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ABSTRAK

Ayu Astari. 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Model Means — Ends — Analysis (MEA) pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Libureng Kabupaten Bone. Skipsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I Suadi Tahmir dan Pembimbing Il Muhammad Rizal Usman.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan model Means —
Ends — Analysis (MEA) dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Libureng Kabupaten Bone semester ganjil tahun ajaran 2018/2019.
Jenis penelitian ini adalah pre — experimental design dengan bentuk one — group
pretest — posttest design yang hanya melinatkan satu kelas. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini adalah dengan cara cluster random sampling.
Instrument penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar, lembar observasi
aktivitas siswa, dan angket respons siswa. Analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) skor rata — rata hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan
model Means — Ends — Analysis (MEA) adalah 18.57 dan berada pada kategori
sangat rendah dengan standar deviasi 4.47, sedangkan skor rata — rata hasil belajar
matematika siswa setelah diterapkan model Means — Ends — Analysis (MEA)
adalah 80.23 dengan standar deviasi 6.55 dimana skor terendah adalah 62 dan
skor tertinggi adalah 94. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 22 siswa atau 84.6%
mencapai ketuntasan individu dan 4 siswa atau 15.4% tidak mencapai ketuntasan
individu. Ini berarti ketuntasan secara klasikal tercapai dengan nilai gain
ternormalisasi yaitu 0.7577 berada pada kategori tinggi. (2) aktivitas siswa berada
pada kategori baik atau positif dengan rata — rata 86.05%. (3) angket respons
siswa menunjukkan bahwa respons siswa terhadap pembelajaran melalui Means —
Ends — Analysis (MEA) positif dengan rata — rata 77.5%. berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model Means — Ends —
Analysis (MEA) efektif dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 1Libureng.

Kata kunci : Efektifitas, Pembelajaran Matematika, Model Means — Ends —
Analysis (MEA).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting didalam kehidupan
manusia karena dari pendidikanlah seseorang dapat dibentuk untuk menjadi
pribadi yang cerdas, kreatif, terampil, bertanggung jawab, produktif dan berbudi
pekerti luhur serta memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Di Indonesia
pendidikan terbagi menjadi pendidikan formal dan informal. Dalam pendidikan
formal ada banyak mata pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa pada setiap
jenjang salah satunya ialah mata pelajaran matematika.

Matematika menjadi salah satu pelajaran yang penting karena matematika
sangat berguna dalam membantu manusia dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai
salah satu pelajaran yang penting di setiap jenjang pendidikan tidak menjadikan
matematika sebagai pelajaran yang disukai oleh siswa hal tersebut dikarenakan
pada umumnya siswa beranggapan bahwa matematika itu pelajaran yang
membosankan, rumit dengan segala rumus yang harus dihafalkan serta beberapa
materi yang pengaplikasiannya di kehidupan sehari-hari itu sulit ditemukan.
Untuk proses belajar matematika di sekolah formal didukung beberapa komponen
salah satunya ialah pembelajaran.

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Interaksi mengandung arti hubungan timbal

balik antara guru dan siswa. Interaksi antara siswa, sumber belajar, dan



lingkungan sekitar dapat pula terjadi dalam upaya meningkatkan pengalaman
belajar. Dalam pembelajaran matematika prestasi siswa khususnya pada jenjang
sekolah menengah pertama masih rendah. Hal tersebut sesuai dengan hasil Trends
in Mathematics and Science Study (TIMSS) 2015 yang menempatakan Indonesia
pada urutan 45 dari 50 negara dengan skor matematika 397 (Kompas.com: 2016).

Rendahnya kemampuan siswa Indonesia dalam pelajaran matematika ini,
terjadi pula di SMP Negeri 1 Libureng hal ini diperkuat dengan hasil observasi
yang dilakukan pada hari kamis tanggal 24 Mei 2018 yaitu keaktifan siswa dalam
pembelajaran matematika masih belum terlihat, serta pembelajaran yang hanya
berpusat pada guru. Keaktifan siswa dalam kelas hanyalah mendengar dan
mencatat mereka cenderung malas untuk bertanya tentang materi yang belum
dipahami, belum berani menyelesaikan soal di papan tulis. Serta hasil belajar
siswa dalam pembelajaran matematika masih rendah dibandingkan dengan mata
pelajaran lain, ini berdasarkan nilai rapor siswa pada semester ganjil 2017/2018
yang rata — ratanya hanya 75.Permasalahan tersebut mengakibatkan hasil belajar
dari siswa masih rendah hal itu terbukti dari hanya 5-8 orang yang nilainya berada
diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)

Agar pembelajaran berpusat pada siswa, guru perlu memilih suatu model
pembelajaran yang memerlukan keterlibatan siswa secara aktif dan juga dapat
mengembangkan kemampuan berpikirnya selama proses belajar mengajar. Salah
satu alternatif model pembelajaran tersebut yaitu model Means — Ends — Analysis

(MEA).



MEA merupakan suatu model untuk menganalisis permasalahan melalui
berbagai cara untuk mencapai tujuan akhir yang diinginkan. MEA merupakan
model pembelajaran yang memisahkan permasalahan yang diketahui dan tujuan
yang akan dicapai yang kemudian mengidentifikasi perbedaan serta memilih cara
untuk mengurangi perbedaan — perbedaan tersebut.

Dalam model pembelajaran MEA ini siswa tidak hanya dinilai pada hasil
pengerjaannya, namun juga dinilai pada proses pengerjaannya. Proses
pembelajaran seperti ini, diharapkan dapat memberikan pengaruh posotif terhadap
keefektifan siswa secara optimal. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis
mengambil judul : “Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Model Means — Ends Analysis (MEA) pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1

Libureng Kabupaten Bone”

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikembangkan diatas, dapat
diidentifikasi masalah yaitu proses pembelajaran yang belum efektif yang di
tandai dengan:
1. Hasil belajar siswa dalam bidang matematika kurang memuaskan
2. Kurangnya motivasi belajar matematika siswa

3. Siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran



C. Batasan Masalah

Untuk memudahkan penyususan proposal ini dan menghindari melebarnya

masalah yang muncul, maka penulis memberikan batasan — batasan sebagai

berikut:

1.

Penelitian ini terbatas pada Efektivitas pembelajaran yang merajuk pada
kemampuan untuk memiliki tujuan yang tepat atau mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Efektivitas pembelajaran meliputi motivasi belajar siswa,
keaktifan siswa serta hasil belajar siswa

Penelitian ini menggunakan model MEA yang terstruktur dalam 4 tahap,
yakni: identifikasi perbedaan antara keadaan awal (initial state) dan tujuan
(goal state), identifikasi perbedaan antara kondisi sekarang (current state)
dan tujuan (goal state), pembentukan subtujuan (subgoals), dan pemilihan
solusi.

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Libureng,

Kabupaten Bone pada tahun ajaran 2018/2019

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah yang

telah diuraikan di atas, maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini

yaitu:

1.

2.

Bagaimana hasil belajar matematika siswa menggunakan Model MEA pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Libureng Kabupaten Bone?
Bagaimana keaktifan belajar siswa dengan menggunakan Model MEA pada

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Libureng Kabupaten Bone?



3. Bagaimana respon atau tanggapan siswa terhadap penerapan Model MEA

pada siswa kelas V11 SMP Negeri 1 Libureng Kabupaten Bone?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari
penelitan ini adalah untuk:
1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa menggunakan Model
MEA pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Libureng Kabupaten Bone
2. Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa dengan menggunakan Model MEA
pada siswa kelas VII1 SMP Negeri 1 Libureng Kabupaten Bone
3. Untuk mengetahui respon atau tanggapan siswa terhadap penerapan Model

MEA pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Libureng Kabupaten Bone

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Untuk menambah wawasan keilmuan sebagai wujud partisipasi dari
peneliti dalam mengembangkan startegi pembelajaran matematika yang efektif
dalam pembelajaran matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan masukan
khususnya bagi guru matematika untuk dijadikan bahan pertimbangan

dalam upaya perbaikan proses pembelajaran matematika yang lebih efektif



b. Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan dan wawasan tentang
pengelolaan proses dan hasil pembelajaran yang bermakna bagi siswa
melalui model — model yang variatif, aktif, efektif dan kreatif

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan solusi memecahkan masalah — masalah

yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

Berikut akan dibahas terlebih dahulu beberapa kajian literatur terkait
penelitian, diantaranya adalah belajar, pembelajaran matematika, efektivitas
pembelajaran, model pembelajaran Means — Ends Analysis (MEA), pembelajaran
matematika dengan model MEA. Untuk memahami lebih lanjut mengenai teori —
teori tersebut, maka akan dijelaskan pada bahasan berikut ini
1. Belajar

Menurut Slavin (2011), belajar secara umum diartikan sebagai perubahan
pada individu yang terjadi melalui pengalaman dan bukan karena perubahan dan
perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir.

Menurut Gagne (dalam Hariyanto, 2013), mengungkapkan bahwa belajar
merupakan sejenis perubahan yang diperlihatkan dalam perubahan perilaku yang
keadaannya berbeda dari sebelum individu berada dalam situasi belajar dan sudah
melakukan tindakan yang serupa itu. Belajar suatu proses perubahan perilaku
berdasarkan pengalaman tertentu (Shoimin, 2017:20).

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
suatu perubahan yang terjadi pada diri seseorang, dari yang belum tahu jadi tahu,
perubahan tersebut terjadi sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan

lingkungan yang melibatkan proses kogntif.



2. Pembelajaran Matematika

Menurut Hamzah dan Mubhlisrarini (2014 : 45) pembelajaran merujuk pada
proses memberi suasana terjadinya perubahan perilaku individu yang terkait
tujuan, proses pembelajaran harus melahirkan proses belajar melalui berbagai
aktivitas yang sengaja dirancang untuk menncapai tujuan tertentu.

Manurut Sanjaya (2011:13) pembelajaran merupakan suatu sistem yang
kompleks yang keberhasilannya dapat dilihat dari dua aspek yaitu aspek produk
dan aspek proses. Pembelajaran merupakan suatu sistem yang memiliki peran
sangat dominan untuk mewujudkan kualitas guruan (Shoimin, 2017:20).

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang
tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simple dapat diartikan
sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman
hidup. Dalam makna yang lebih kompleks pembelajaran hakikatnya adalah usaha
sadar dari seseorang guru untuk membelajarkan siswanya dalam rangka mencapai
tujuan yang diharapkan. Dari makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran
merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan siswa, dimana antara
keduanya terjadi komunikasi yang intens dan terarah menuju pada suatu target
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Suherman (2003: 253) matematika adalah disiplin ilmu tentang
tata cara berpikir dan mengelolah logika, baik secara kuantitatif maupun secara
kualitatif. Menurut Johnson dan Myklebust (dalam Dimyati dan Mulyono, 2002:

252) matematika adalah bahasa simbiolis yang fungsi praktisnya untuk



mengekspresikan hubungan — hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan
fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir.

Dari penjelasan tersebut disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan pengembangan
pola berpikir dan mengolah logika pada suatu lingkungan belajar yang sengaja
diciptakan oleh guru dengan berbagai metode agar program belajar matematika
tumbuh dan berkembang secara optimal dan siswa dapat melakukan kegiatan
belajar secara efektif dan efisien.

3. Efektivitas Pembelajaran
a. Pengertian Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata “efektif”. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia “efektif” berarti : (1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya,
kesannya), (2) dapat membawa hasil, berhasil, berguna. Sedangkan efektivitas
berarti : (1) keadaan berpengaruh : hal berkesan, (2) keberhasilan usaha atau
tindakan. Menurut Uno dan Nurdin Muhammad (2014:29) pada dasarnya
efektivitas ditujukan untuk menjawab pertanyaan seberapa jauh tujuan
pembelajaran telah dapat dicapai oleh peserta didik.

Menurut Paolini (2015), effective communication is a fundamental
component of good teaching, an instructor’s communication skills during
lesson delivery is a distinguishing factor in student learning outcomes. Yang
artinya kominukasi yang efektif adalah komponen dasar dari pengajaran yang
baik, keterampilan komunikasi instruktur salama proses pembelajaran

merupakan faktor pembeda dalam hasil belajar siswa.



Untuk mengetahui keefektifan mengajar, dengan memberikan tes.
Sebab hasil tes dapat dipakai untuk mengevaluasi berbagai aspek proses
pengajaran. (Trianto, 2009: 20)

Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan
utama keefektifan pengajaran, yaitu:

1) Presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap KBM

2) Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi di antara siswa

3) Ketepatan kandungan materi yang ajaran dengan kemampuan siswa
(orientasi keberhasilan belajar) diutamakan.

4) Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif, mengembangkan
struktur kelas yang mendukung (2) tanpa mengabaikan butir (4).
(Soemosasmito, 1998; 119 dalam Trianto, 2011; 20).

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa pengertian efektivitas
pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi antar
siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan pembelajaran
b. Indikator Keefektifan Pembelajaran
1) Ketuntasan hasil belajar siswa

Menurut Dimayanti dan Mudjiono (dalam Himitsugalbu, 2015) hasil
belajar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka - angka atau skor setelah
diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran. Nilai yang
diperoleh siswa menjadi acuan untuk melihat penguasaan siswa dalam

menerima materi pelajaran.



Salah satu penerapan suatu model, pendekatan, dan metode
pembelajaran adalah untuk melihat ketercapaian tujuan pembelajaran.
Ketercapaian tujuan pembelajaran salah satunya dapat dilihat dari ketuntasan
hasil belajar yang diukur dengan tes hasil belajar.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar adalah tingkat
ketercapaian pembelajaran yang dicapai oleh siswa, ketuntasan hasil belajar
siswa yang diukur dengan tes hasil belajar. Ketuntasan hasil belajar dapat
dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai ketuntasan klasikal.

2) Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, aktivitas artinya adalah
“kegiatan/ keaktifan”. Aktivitas siswa adalah kegiatan yang dilakukan siswa
selama mengikuti proses belajar mengajar.

Tujuan pembelajaran akan tercapai apabila siswa aktif membangun
pengetahuannya, karena itu kefektifan juga dipengaruhi oleh aktivitas siswa
dalam pembelajaran. Pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa secara aktif
dilibatkan dalam pengorganisasian dan pengetahuan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah segala kegiatan
yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran. Aktivitas yang dimaksudkan di sini
penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam

proses pembelajaran akan berdampak terciptanya situasi belajar aktif.



3) Respons siswa terhadap pembelajaran

Respons siswa merupakan salah satu kriteria suatu pembelajaran
dikatakan efektif atau tidak. Respon siswa di bagi dua, yaitu respons positif
dan negatif. Respons siswa yang positif merupakan tanggapan perasaan
senang, setuju atau merasakan ada kemajuan setelah pelaksanaan suatu model,
pendekatan atau metode pembelajaran. Sedangkan respons negatif adalah
sebaliknya. Kriteria respons dikatakan positif dalam penelitian ini adalah
apabila siswa yang memberi respons positif lebih banyak dibandingkan
dengan siswa yang memberi respons negatif terhadap sejumlah aspek yang
ditanyakan.

Model MEA
a. Pengertian Model MEA

Secara etimologis, MEA terdiri dari tiga unsur kata yaitu Means, Ends
dan Analysis. Means yang berarti cara, Ends yang berarti tujuan, serta Analysis
yang berarti menyelidiki dengan sistematis, (Huda, 2016: 294). Secara
keseluruhan, model MEA dapat diartikan sebagai suatu model untuk
menganalisis permasalahan melalui berbagai cara untuk mencapai tujuan akhir
yang diinginkan.

Menurut Jeobagio (2017), the application of Means — Ends Analysis
strategy as a learning model is one of appropriate solution to problem solving
method, MEA model is one solution to the need for innovative learning model
currently, combined with value approach expected to help the teacher. Yang

artinya  penerapan strategi Means — Ends Analysis sebagai model



pembelajaran adalah salah satu solusi yang tepat untuk metode pemecahan
masalah, model MEA merupakan salah satu solusi untuk kebutuhan akan
model pembelajaran inovatif saat ini, dikombinasikan dengan pendekatan nilai
yang diharapkan dapat membantu guru mata pelajaran.

Model MEA memfokuskan untuk membagi — bagi permasalahan
menjadi bagian — bagian tertentu dari permasalahan tersebut untuk mencapai
tujuan (goal state) yang diinginkan.

Untuk mencapai goal state dibutuhkan beberapa tahapan, yakni
mengidentifikasi perbedaan antara kondisi saat ini (current state) dan tujuan
(goal state), meyususn subtujuan (subgoals) untuk mengurangi perbedaan
tersebut, dan memilih operator yang tepat serta mengapliksikannya dengan
benar sehingga subgoals yang telah disusun dapat dicapai, (Huda, 2016: 295).

Subgoals atau sub tujuan merupakan pertengahan antara keadaan awal
dan keadaan akhir yang menjadi tujuan yang idealnya berada pada jalur solusi.
Menggunakan subtujuan memudahkan dalam penyelesaian masalah karena
subtujuan berada antara keadaan awal dan akhir dengan solusi yang
memungkinkan untuk menghindari pencarian metode — metode yang tidak
memungkinkan.

Dari pendapat diatas dapat dirumuskan bahwa model MEA merupakan
suatu model penyelesaian masalah dengan mengurangi perbedaan antara
keadaan awal (initial state) dengan tujuan (goal state) melalui pembentukan
subtujuan (subgoals) sehingga menghasilkan kondisi sekarang (current state).

Initial state merupakan informasi — informasi yang terdapat dalam masalah



yang dapat membantu penyelesaian masalah. Goal state merupakan hasil akhir
yang diinginkan sebagai suatu solusi terhadap permasalahan. Current state
merupakan informasi baru yang didapatkan dari hasil perbedaan antara initial
state dengan goal state.

b. Pembelajaran Matematika dengan Model MEA

Menurut  Amri (2016:105) pembelajaran matematika adalah
kemampuan bernalar pada diri siswa yang tercermin melalui kemampuan
berpikir kritis, logis, sistematis, dan memiliki sifat obyektif, jujur, disiplin
dalam memecahkan suatu permasalahan dalam bidang matematika dan dalam
kehidupan sehari — hari. Menurut Turmudi (dalam Suheda, 2007:74),
matematika berasal dari pengalaman yang empiris yang kemudian diproses
secara rasional dan diolah secara analisi dan sintesis dengan penalaran untuk
menghasilkan kesimpulan berupa konsep matematik. Berdasarkan defenisi
para ahli tersebut, dapat dirumuskan bahwa matematika adalah suatu ilmu
pengetahuan yang berasal dari proses berpikir dengan penalaran yang masuk
akal.

Pembelajaran matematika merupakan proses yang dirancang untuk
menciptakan suasana yang memungkinkan siswa melaksanakan kegiatan
belajar matematika yang berpusat kepada guru namun melibatkan partisipasi
aktif siswa didalamnya, (Hamzah dan Muhlisrarini, 2014:65). Pembelajaran
matematika harus dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk mendapat

pengalaman dari proses pembelajaran dengan menemukan suatu pengetahuan



secara mandiri dengan bimbingan seorang guru. Proses belajar merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran matematika.

Dalam proses pembelajaran matematika, model pembelajaran
merupakan salah satu hal penting dalam Kketercapaian suatu tujuan
pembelajaran. Terdapat bermacam — macam model pembelajaran yang dapat
digunakan dalam pembelajaran matematika, salah satunya adalah model MEA

Model MEA merupakan suatu model penyelesaian masalah yang
menganalisis permasalahan melalui penyederhanaan masalah dengan
mengurangi perbedaan keadaan awal (initial state) dan tujuan (goal state)
melalui pembentukan subtujuan (subgoals) sehingga menghasilkan kondisi
sekarang (current state). Initial state merupakan informasi — informasi yang
terdapat dalam masalah yang dapat membantu penyelesaian masalah. Goal
state merupakan hasil akhir yang diinginkan sebagai suatu solusi terhadap
permasalahn. Current state merupakan informasi baru yang didapatkan dari
hasil perbedaan antara initial state dengan goal state.

Dalam pembelajaran matematika, model MEA bisa diterapkan dengan
mengikuti langkah — langkah berikut:
1) Identifikasi Perbedaan Keadaan Awal (Initial State) dan Tujuan (Goal

State)

Pada tahap ini, siswa dituntut untuk mampu memahami masalah
sehingga dapat mengidentifikasi informasi — informasi yang terdapat dalam
masalah, serta permasalahan yang ingin dipecahkan dan kemudian mereduksi

perbedaan dari kedua keadaan tersebut.



2) ldentifikasi Perbedaan antara Kondisi Sekarang (Current State) dan
Tujuan (Goal State)

Pada tahap ini, siswa dituntut untuk memahami dan mengetahui
konsep — konsep dasar matematika yang terkandung dalam permasalahan
matematika yang diberikan sehingga siswa dapat mengidentifikasi perbedaan
antara keadaan sekarang yang merupakan hasil pereduksian dari tahap
sebelumnya dan tujuan.

3) Pembentukan Subtujuan (Subgoals)

Pada tahap ini, siswa diharuskan untuk membentuk subgoals dalam
menyelesaikan masalah agar siswa lebih fokus dalam memecahkan masalah
secara bertahap hingga tujuan tercapai.

4) Pemilihan Solusi

Pada tahap ini, setelah subgoals terbentuk, pesert didik menyelesaikan

permasalahan pada setiap subgoals secara bertahap untuk mengurangi

perbedaan tersebut hingga tercapainya tujuan.

Berdasarkan tahap — tahap MEA di atas, prosedur pembelajaran MEA
secara lebih rinci bisa dilihat sebagai berikut:
1) Menyampaikan apersepsi
2) Menyajikan materi pelajaran secara garis besar
3) Guru menyajikan masalah — masalah baik yang berkaitan dengan
kehidupan sehari — hari maupun yang tidak berkaitan
4) Siswa memahami suatu masalah yang meliputi proses megidentifikasi

initial state dan goal state



5)

6)

7)

8)

9)

Siswa mengidentifikasi perbedaan — perbedaan antara initial state dan goal
state

Siswa mengidentifikasi perbedaan tersebut sehingga terbentuk current
state

Siswa melakukan pereduksian perbedaan tersebut dengan cara
pembentukan subgoals

Siswa menggunakan perbedaan antar current state dan goal state untuk
menyeleksi prosedur yang digunakan

Siswa mengulangi langkah — langkah tersebut dengan catatan bahwa
current state yang baru merupakan hasil perbedaan current state dan goal
state dari langkah — langkah sebelumnya hingga current state yang baru

sama dengan goal state

10) Siswa menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang telah mereka peroleh

. Materi

Relasi

a.

Pengertian Relasi

Pak Budi mempunyai lima orang anak, yaitu Riska, Dimas, Candra,

Dira, dan Reni. Masingmasing anak mempunyai kegemaran berolah raga yang

berbeda-beda. Riska gemar berolah raga badminton dan renang. Dimas gemar

berolah raga sepak bola. Candra gemar berolah raga sepak bola. Sedangkan

Dira dan Reni mempunyai kegemaran berolah raga yang sama yaitu basket

dan badminton.



Jika anak-anak Pak Budi dikelompokkan menjadi satu dalam
himpunan A, maka anggota dari himpunan A adalah Riska, Dimas, Candra,
Dira, dan Reni. Himpunan A tersebut kita tuliskan sebagai

A = {Riska, Dimas, Candra, Dira, Reni}.
Sedangkan jenis olah raga yang digemari anak-anak Pak Budi dapat
dikelompokkan dalam himpunan B. Himpunan B dituliskan
B = {Badminton, Renang, Basket, Sepak bola}

Terhadap kegemaran anak-anak pak Budi, terdapat hubungan antara
himpunan A dan himpunan B. Hubungan tersebut berkait dengan gemar
berolah raga dari anak-anak pak Budi.

Riska gemar berolah raga badminton dan renang
Dimas gemar berolah raga sepakbola
Candra gemar berolah raga sepakbola
Dira gemar berolah raga badminton dan basket
Reni gemar berolah raga badminton dan basket
Apabila gemar berolah raga kita notasikan dengan tanda panah,

pernyataan-pernyataan di atas dapat digambarkan sebagai gemar berolah raga

A B
Gambar 2.1 Relasi gemar berolah raga

Kita melihat antara anggota himpunan A dan anggota himpuna B

memiliki hubungan (relasi) gemar berolahraga. Selanjutnya kita katakan



terdapat relasi antara anggota himpunan A dan anggota himpunan B, atau
sering juga disebut relasi darihimpunan A ke himpun B.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Relasi dari himpunan A
ke himpunan B adalah aturan yang menghubungkan anggota-anggota
himpunan A dengan anggota-anggota himpunan B
b. Menyatakan Relasi Dua Himpunan dengan Diagram Panah

Diagram panah adalah diagram yang menggambarkan hubungan antara
dua himpunan dengan disertai tanda panah. Seperti relasi pada Gambar 2.1.
Marilah kita lihat contoh lain penggambaran relasi dengan diagram panah.
Perhatikan soal cerita di bawah ini.

Di kelas VIII SMPN | Banjarmasin, terdapat sebuah kelompok belajar
yang beranggotakan 4 orang, yaitu Ani, Adi, Ina, dan Iman. Ani mempunyai
seorang adik yang bernama Budi. Adi mempunyai dua orang adik bernama
Surya dan Hani. Ina tidak mempunyai adik. Sedangkan Santi adik dari Iman.

Misal himpunan P menyatakan himpunan kakak, dan Q menyatakan
himpunan adik. Himpunan P mempunyai anggota Ani, Adi, Ina, dan Iman dan
dituliskan dengan P = {Ani, Adi, Ina, Iman}, sedangkan himpunan Q adalah
{Budi, Hani, Surya, Santi}. Jika kita tentukan relasi atau hubungan antara
himpunan P dengan himpunan Q sebagai kakak dari, maka Ani dihubungkan
dengan Budi, artinya Ani kakak dari Budi, Adi dihubungkan dengan Surya
dan Hani, artinya Adi kakak dari Surya dan Hani. Sedangkan Ina tidak
mempunyai adik. Iman dihubungkan dengan Santi. Hubungan antara anggota-

anggota himpunan P dan Q dapat digambarkan sebagai berikut :



A ¢ Budi
Adi ?Hun a
Ina Hani
Iman &—rT————Santi

P Q
Gambar 2.2 Relasi Kakak dari

c. Menyatakan Relasi Dua Himpunan dengan Koordinat Cartesius

Dalam menyatakan relasi antara anggota-anggota dua himpunan, selain
dengan menggunakan diagram panah dapat juga dinyatakan dalam koordinat
Cartesius. Jika kita menyebut kata “Cartesius”, yang kita ingat adalah bidang
Cartesius yang mempunyai dua sumbu, yaitu sumbu mendatar dan sumbu
tegak.

Demikian juga pada koordinat Cartesius, terdapat dua sumbu yang
saling tegak lurus yaitu sumbu mendatar atau horizontal dan sumbu tegak atau
vertikal.

Pada Gambar 2.1 di atas, kita dapat menyatakan relasi antara anggota
himpunan A dan anggota himpunan B tersebut dalam koordinat Cartesius.

Nama anggota-anggota himpunan A diletakkan pada sumbu mendatar
dan nama anggota-anggota B diletakkan pada sumbu tegak. Setiap anggota
himpunan A yang berelasi dengan anggota himpunan B dapat dinyatakan
dengan noktah () atau dengan bintang (*). Jadi koordinat Cartesius dari relasi

tersebut adalah :
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Gambar 2.3 Koordinat Cartesius

d. Menyatakan Relasi Dua Himpunan dengan Pasangan Berurutan

Pasangan berurutan dilambangkan dengan (x,y) dengan x menyatakan
anggota suatu himpunan tertentu, sebut A, dan y menyatakan anggota dari
himpunan lain, sebut B. Pada bagian ini kita akan menyatakan relasi sebagai
himpunan pasangan berurutan (x,y). Pada bagian sebelumnya, relasi antara
anggota dua himpunan dapat dinyatakan dengan diagram panah dan dalam
koordinat Cartesius. Kita akan mengambil contoh pada Gambar 2.1, dan
menyatakannya sebagai pasangan berurutan. Pada relasi gemar berolahraga di
atas, kita memiliki himpunan penggemar olah raga A ={Riska, Dimas,
Candra, Dira, Reni}, dan himpunan cabang olah raga B = {Badminton,
Renang, Basket, Sepakbola}.

Berdasarkan Gambar 2.1, relasi gemar berolahraga dituliskan sebagai
R = {(Riska, Renang), (Riska, Badminton), (Dimas, Sepakbola), (Candra,
Sepakbola), (Dira, Badminton) , (Dira, Basket), (Reni, Badminton), (Reni,

Basket)}.



2. Fungsi
a. Pengertian Fungsi

Suatu relasi dari himpunan A ke himpunan B disebut fungsi dari A ke
B, jika setiap anggota A dipasangkan dengan tepat satu anggota B. Jika f
adalah suatu fungsi dari A ke B, maka:

1) Himpunan A disebut domain (daerah asal)

2) Himpunan B disebut kodomain (daerah kawan)

3) Himpunan anggota B yang berpasangan (himpunan C) disebut range
(hasil)

Aturan yang memasangkan anggota — anggota himpunan A dengan
anggota — anggota himpunan B disebut aturan fungsi f. Misal diketahui
fungsi— fungsi:

1) f: A — B ditentukan dengan notasi f(x)

2) g:C — D ditentukan dengan notasi g(x)

b. Menentukan Nilai Fungsi

1) Untuk melambangkan fungsi kita gunakan huruf kecil, seperti f, g, h.
Sehingga kita sebut fungsi f, fungsi g, fungsi h.

2) Fungsi f dari himpunan A ke himpunan B kita notasikan dengan f:A—B
atau f:x—y dengan x € A dany € B

3) Penulisan lain dari notasi f:x—y yaitu f(x) = y yang disebut sebagai rumus
fugsi f

4) Menentukan nilai fungsi yang dinotasikan dengan f:x—y atau dirumuskan

dengan f(x) = y adalah menentukan nilai y atau f(x) jika nilai x diberikan.



c. Sifat — Sifat Fungsi
1) Fungsi Injektif (Fungsi Satu — Satu)

Fungsi satu — satu atau fungsi injektif merupakan fungsi f: A — B,
setiap b € B hanya mempunyai satu kawan saja di A
2) Fungsi Surjektif (Fungsi Onto)

Fungsi surjektif atau onto merupakan fungsi f: A — B, setiap b € B
mempunyai kawan di A
3) Fungsi Bijektif (Korespondensi Satu — Satu)

Suatu fungsi dikatakan bijektif atau korespondensi satu — satu jika

fungsi tersebut merupakan fungsi injektif sekaligus surjektif.

C. Kerangka Pikir

Menurut Vygotsky (dalam Trianto,2011 : 39) mengemukakan bahwa
proses pembelajaran akan terjadi jika anak bekerja atau menangani tugas — tugas
yang belum dipelajari, namun tugas — tugas tersebut masih berada dalam
jangkauan mereka. Teori kognitivistik, Proses belajar terjadi dari siswa
memperoleh sesuatu yang ada dilingkungan sekitar (Mudjiono dan Dimyati, 2013
: 7). Belajar tidak sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan respons, tapi
belajar adalah melibatkan proses berpikir dan usaha yang sangat kompleks yang
dilakukan secara aktif oleh siswa.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh vygotsky dan teori kognitivistik
maka diharapkan dalam penggunaan model MEA dalam pembelajaran siswa
dapat bekerjasama dalam kelompok dan saling memunculkan ide — ide dalam

pemecahan masalah sehingga dapat memecahkan masalah dengan tahapan —



tahapan yang telah ditentukan yang efektif sehingga dalam menyelesaikan
permasalahan tercipta suasana pembelajaran yang efektif.

Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku. Tidak ada belajar tanpa
aktivitas, sejalan dengan itu dapat dikatakan aktivitas merupakan prinsip atau
dasar interaksi belajar mengajar. Dalam proses belajar matematika yang penting
adalah bagaimana menciptakan kondisi atau proses yang mengarahkan siswa
untuk melakukan aktivitas belajar. Oleh karena itu, peran guru sangat penting
untuk dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi yang baik. Guru sebagai
pelaksana dalam pembelajaran harus mencari alternatif mengajar yang sesuai
dengan bahan pelajaran agar siswa dapat belajar dengan baik sehingga
pembelajaran lebih efektif.

Model pembelajaran yang digunakan oleh peneliti yaitu model MEA.
Model MEA merupakan suatu pengajaran berbasis masalah yang berpusat pada
siswa dimana siswa menemukan sendiri konsep melalui bimbingan guru. Peran
guru hanya membantu siswa atau sebagai fasilitator siswa berpikir kearah jawaban
dari masalah tersebut.

Pembelajaran menggunakan model MEA mengacu kepada penyelesaian
masalah yang menganalisis permasalahan melalui penyederhanaan masalah
dengan mengurangi perbedaan antara initial state dan goal state melalui
pembentuan subgoals sehingga menghasilkan current state. Model pembelajaran
MEA terdiri dari beberapa tahapan pembelajaran, yaitu identifikasi perbedaan
antar initial state dan goal state, identifikasi perbedaan antara current state dan

goal state, pembentukan subgoals, dan pemilihan solusi.



Pada tahap identifikasi perbedaan antara initial state dan goal state, siswa
dilatih untuk dapat mengidentifikasi suatu permasalahan sehiggga dapat
mengetahui informasi — informasi yang terdapat dalam masalah serta
permasalahan yang ingin dipecahkan. Pada tahap identifikasi perbedaan antar
current state dan goal state siswa dilatih untuk dapat memahami dan mengetahui
konsep dasar mengidentifikasi perbedaan antara current state dan goal state
tersebut. Pada tahap pembentukan subgoals dan pemilihan solusi, siswa
diharuskan untuk membentuk subgoals dalam menyelesaikan masalah agar siswa
lebih fokus dalam memecahkan masalah secara bertahap serta menyelesaikan
permasalahan pada subgoals tersebut hingga tujuan tercapai. Pada kedua tahapan
tersebut, siswa dilatih dalam merumuskan langkah — langkah penyelesaian hingga
tercapai tujuan dan kemudian menarik kesimpulan dari hasil yang telah mereka
peroleh.

Berdasarkan tahapan — tahapan Model MEA tersebut dapat
mengefektifkan pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat memuaskan.
Dengan demikian pembelajaran dengan model MEA di duga dapat berpengaruh

dalam efektivitas pembelajaran serta hasil belajar matematika siswa.



Kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut :
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Masalah — masalah dalam pembelajaran matematika:
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan kerangka pikir, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah
1. Hipotesis Mayor
Pembelajaran matematika melalui penerapan model Means — Ends —
Analysis (MEA) efektif digunakan pada siswa kelas VII1 SMP Negeri 1 Libureng
Kabupaten Bone
2. Hipotesis Minor
Hipotesis minor meliputi:
a. Hasil Belajar
1) Rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Libureng setelah
diterapkan model pembelajaran Means — Ends — Analysis (MEA) > 75
(KKM 75,00). Untuk keperluan pengujian secara statistika, maka
dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut :
Ho: u <75 melawan Hy: u>75
Dimana : pu = Rata-rata skor hasil
2) Peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model
pembelajaran Means — Ends — Analysis (MEA) lebih dari 0,29 Untuk
keperluan pengujian statistika, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho : pg < 0,30 melawan Hy : pg > 0,30



b. Aktivitas Siswa

Skor rata-rata persentase aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
matematika melalui model Means — Ends — Analysis (MEA) berada pada
kategori baik, yaitu persentase jumlah siswa yang terlibat aktif >75%
c. Respons Siswa

Persentase siswa yang merespons positif penerapan pembelajaran

matematika melalui model Means — Ends — Analysis (MEA) minimal 75%.

E. Penelitian Yang Relevan

Harto, dkk (2014), dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
deskripsi data denngan model pembelajaran MEA berada pada kategori sangat
tinggi, (2) deskripsi data dengan mdel pembelajaran konvensional berada pada
kategori tinggi, dan (3) terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar
Matematika siswa yang belajar dengan model pembelajaran MEA dengan t
hitung 4,11 > t tabel 2,00. Jadi model pembelajaran MEA lebih baik dari model
pembelajaran konvensional.

Rohmawati (2015), dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1)
pembelajaran berjalan efektif karena adanya pemiasaan serta adanya kesesuaian
antara visi dan misi sekolah dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas, (2)
adanya kesiapan guru dalam merencanakan pembelajaran serta sikap dan
kemampuan guru dalam memberikan keteladanan pada anak, (3) keberhasilan
orang tua dalam mencapai pembelajaran yang efektif pada anak tidak terlepas dari
adanya pola asuh orang tua yang dipengaruhi oleh latar belakang sosial ekonomi

keluarga serta intensitas waktu yang digunakan bersama dengan anak, (4)



kepedulian masyarakat dalam membantu keberhasilan sekolah menyelenggarakan
pembelajaran yang efektf, (5) adapun bentuk kerja sama para stakeholder
dilakukan dengan menjalin komunikasi serta pelibatan dalam kegiatan sekolah.
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Watoni dkk (2017), dengan hasil
penelitian bahwa terdapat pengaruh menggunkan model pembelajaran Means —
Ends Analysis (MEA) dengan pendekatan pembelajaran kontekstual terhadap
prestasi belajar IPA siswa kelas 5 SDN 5 Selubung Ketangga pada materi pesawat
sederhana tahun pelajaran 2016/2017, karena t hitung > t tabel yaitu 2,269 >

2,002.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan

metode penelitian eksperimen yang menggunkan desain penelitian pre —
experimental design dengan bentuk one — group pretest — posttest design dimana
pada penelitian ini hanya melibatkan kelas eksperimen (percobaan) dengan
melakukan tes awal (pretest). Pada desain ini terdapat pretest, sebelum diberi
perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena
dapat membandingkan dengan keadaan sebelum di beri perlakuan. Desain ini
dapat digambarkan sebagai berikut:

O1 = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)

O, = nilai posttest (setelah diberi perlakuan)
Pengaruh perlakuan terhadap prestasi kerja siswa = (O, — O1) (Sugiyono, 2017 :

110 — 111).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui
Penerapa Model Means — Ends Analysis (MEA) pada Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 1 Libureng Kabupaten Bone” dilakukan di SMP Negeri 1 Libureng yang
beralamat di lingkungan Camming, Kelurahan Ceppaga, Kecamatan Libureng,

Kabupaten Bone pada tahun ajaran 2018/2019



C. Populasi dan Sampel

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel
adalah sebagaian dari populasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Libureng Kabupaten Bone pada tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 5
kelas. Penempatan siswa kelas VIII dilakukan secara merata baik dalam hal
kemampuan maupun kurikulum, sehingga dapat dikatakan bahwa karakteristik
setiap kelas adalah homogen.

Teknik pemilihan sampel menggunakan Cluster Random Sampling yaitu
dengan mengambil satu kelas secara acak dari 5 kelas yang memiliki karakteristik
yang sama. Dalam hal ini, kelompok sampel hanya terdiri dari kelompok

eksperimen.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya, (Sugiyono, 2017:
60). Variabel Independen atau variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Sedangkan variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.



Variabel — variabel dalam penelitian ini diantaranya adalah variabel

independen atau variabel bebas dan variabel dependen atau variabel terikat.

Variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Variabel bebas (variabel inependen): Model Pembelajaran MEA
Variabel terikat (variabel dependen) : Efektivitas pembelajaran yang meliputi

motivasi siswa, keaktifan siswa, serta hasil belajar siswa

Defenisi Operasional Variabel

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional

didefinisikan sebagai berikut:

1.

Hasil belajar matematika siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
nilai yang diperoleh siswa dari tes yang diberikan setelah melalui proses
pembelajaran dengan Model MEA

Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran adalah aktivitas atau perilaku
yang ditampilkan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Respon siswa adalah ukuran kesukaan, minat, ketertarikan, atau pendapat
siswa tentang cara mengajar guru, LKS, bahan ajar, dan suasana kelas dalam

pembelajaran dengan Model MEA

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian secara garis besar digunakan dalam tiga tahap yaitu

tahap persiapan, tahap pelaksanaan penelitian dan tahap akhir.



1. Tahap Persiapan

f.

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan adalah:

Menelaah materi yang akan diajarkan

Membuat rencana pembelajaran yang menggunakan Model MEA
Menyiapkan masalah-masalah terbuka (MEA) yang akan disajikan kepada
siswa.

Membuat lembar observasi siswa untuk melihat aktivitas siswa pada saat
proses pembelajaran berlangsung

Membuat angket respon siswa mengenai tanggapan siswa tentang kegiatan
pembelajaran melalui Model MEA

Membuat tes dalam bentuk essay untuk melakukan evaluasi.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah menjelaskan materi

sesuai rencana pembelajaran, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a.

b.

Memberikan Pre-test dalam bentuk essay

Menyampaikan materi yang akan diajarkan

Menyiapkan lembar observasi pengelolaan pembelajaran

Menyiapkan lembar observasi siswa untuk melihat aktivitas siswa pada
saat proses pembelajaran berlangsung

Memberikan angket respon siswa mengenai tanggapan siswa tentang
kegiatan pembelajaran melalui penerapan Model MEA

Memberikan Post-test dalam bentuk essay untuk melakukan evaluasi



3. Tahap Akhir
Kegiatan yang dilakukan untuk tahap akhir adalah sebagai berikut:
a. Mengolah data hasil penelitian
b. Menganalisis dan membahas data hasil penelitian

c. Menyimpulkan hasil penelitian.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian. Instrument penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
jenis instrument tes dan non tes yang terdiri dari:
1. Tes Hasil Belajar Matematika Siswa

Tes hasil belajar siswa dimaksud untuk mengetahui tingkat penguasaan
siswa terhadap materi yang telah diajarkan dengan menggunakan Model MEA.
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Instrument ini dugunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa
selama proses pembelajaran matematika dengan menggunakan Model MEA
berlangsung. Pengambilan data aktivitas siswa dilakukan pada saat proses
pembelajaran berlangsung yang dilakukan oleh dua orang observer, yaitu guru
matematika yang berkualifikasi S1 pendidikan matematika dan satunya lagi
berasal dari mahasiswa jurusan pendidikan matematika, lembar observasi ini
sebagai bukti bahwa peneliti betul melakukan penelitian.
3. Angket Respon Siswa

Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa setelah

pembelajaran dengan Model MEA.



H. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data tentang hasil belajar siswa diperoleh dengan menggunakan tes hasil
belajar yang diberikan pada kelas eksperimen yang telah diberikan perlakuan.

2. Data tentang aktivitas siswa selama diberikan perlakuan pada Kkelas
eksperimen dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa pada saat
pemberian tindakan melalui pengamatan.

3. Data mengenai respon siswa terhadap perlakuan pembelajaran yang digunakan
diperoleh dengan menggunakan angket respon siswa yang dibagikan setelah

perlakuan diberikan.

I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik. Terdapat
dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian, yaitu
statustik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Sedangkan
statistik inferensial adalah serangkaian teknik yang digunakan untuk mengaji,
menaksir, dan mengambil kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dari

sampel untuk menggambarkan karakteristik dari suatu populasi.



1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Analisis Data Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunkan analisis statistik
deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika
siswa setelah diterapkan Model MEA. Data hasil belajar matematika siswa
yang digambarkan mengenai nilai rata — rata, nilai maksimum, nilai minimum
dan standar deviasi. Hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil
belajar secara individual.

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila apabila
memiliki nilai paling sedikit 75 sesuai target ketuntas nasional dan KKM yang
ditetapkan oleh pihak sekolah. Sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila
melebihi 80% siswa dikelas tersebut telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM).

Tabel 3.1 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Nilai Kategori
0<x<75 Tidak Tuntas
75<x<100 Tuntas

Sumber: SMP Negeri 1 Llbureng (2018)

Sedangkan rumus ketuntasan secara klasikal adalah sebagai berikut:

banyaknya siswa dengan skor 275

X 100%

Ketuntasan belajar klasikal = .
banyaknya seluruh siswa

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar
matematika adalah berdasarkan teknik kategorisasi yang ditetapan oleh

Departemen Pendidikan Nasional sebagai berikut:



Tabel 3.2 Kategori Hasil Belajar Siswa

Interval Nilai Kategori
0<x< 54 Sangat Rendah
54 < x <74 Rendah
74< x <84 Sedang
84<x <94 Tinggi
94 < x <100 Sangat tinggi

Sumber: (Tahirman, 2013)
b. Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain (peningkatan)
hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain diperoleh dengan
cara membandingkan hasil pretest dengan hasil posttest. Gain yang digunakan
untuk menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah
gain ternormalisasi (normalisasi gain).

Adapun rumus N-gain ternormalisasi yaitu sebagai berikut:

Skor posttes—skor pretest
SMI—-Skor postest

N-gain =

Untuk Kklasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada table berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
N-Gain 20,70 Tinggi
0,30 < N-Gain < 0,70 Sedang

N-Gain < 0,30 Rendah

Sumber: Lestari & Yudhanegara 2015:235

c. Analisis Data Aktivitas Siswa
Analisis data aktivitas siswa dilakukan dengan menentukan persentase

frekuensi yang dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran matematika dengan



menggunakan model MEA. Data mengenai aktivitas siswa dianalisis dengan

menghitung persentase tiap aktivitas siswa dengan menggunakan rumus:

S= X X 100%
N
Keterangan :
S : Persentase aktivitas siswa
X : Banyaknya siswa yang aktif/pasif setiap pertemuan

N : Jumlah siswa yang hadir setiap pertemuan

Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan
dengan sekurang — kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses

pembelajaran.

d. Analisis Data Respon Siswa

Data respon siswa yang telah dikumpul, selanjutnya dianalisis dengan
mencari persentase jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket.
Respon siswa dianalisis dengan melihat presentase dari respons siswa.

Persentase ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

f
P:NX 100%

Sumber : Nuratika (2015)
Keterangan:
P = Presentase respons siswa yang menjawab ya dan tidak
f = Frekuensi siswa yang menjawab ya dan tidak

N = Banyaknya siswa yang mengisi angket



Kriteria yang ditetapkan untuk mengatakan bahwa para siswa memiliki
respon positif terhadap pembelajaran matematika dengan model MEA adalah
lebih dari atau sama dengan 75% dari mereka memberi respon positif dari
jumlah aspek yang ditanyakan.

2. Analisis Statistik Inferensial
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, data yang diperoleh terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat analisis.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti
berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini akan
digunakan uji normalitas menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov
dengan hipotesis sebagai berikut:

H, : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan yaitu jika P > a maka terima H, dengan data
berasal dari populasi berdistribusi normal dan jika P < a maka terima H; dengan
data tidak berdistribusi normal. Dengan taraf signifikan « = 0,05.

b. Pengujian Hipotesis
1) Pengujian hipotesis minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
menggunakan uji kesamaan rata-rata dengan menerapkan teknik uji t satu
sampel (One sample t-test).
One sample t-test merupakan teknik analisis untuk membandingkan

satu variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu



2)

berbeda secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji
hipotesis ini, diambil satu sampel yang kemudian dianalisis apakah ada
perbedaan rata-rata dari sampel tersebut. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini,
yaitu:
Hy:p < 75melawan Hy:pu = 75

Kriteria pengambilan keputusan adalah:
H, ditolak jika P —yque> @ dan H; diterima jika P —yg.< @ dimana
a = 5%.
Jika Py,ge < a berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai KKM
75.
Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (peningkatan) menggunakan uji-t
satu sampel

Pengujian Gain digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan
hasil belajar matematika yang terjadi pada siswa kelas eksperimen, diperoleh
dengan melihat skor rata-rata post — test .
Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

Ho : Mg < 0,30 melawan H; : pg > 0,30

Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho di tolak jika tigper > thitung dan Hi diterima jika tegper < thitung
dimana a = 5%. Jika tigpe; < thitung bErarti hasil belajar matematika

siswa bisa melebihi 0,30.



J. Kriteria Efektivitas Pembelajaran Matematika

Penelitian ini Dberhasil jika memenuhi ketiga kriteria keefektifan
pembelajaran berikut:
1. Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) belajar dan gain ternormalisasi hasil belajar
matematika siswa setelah pembelajaran matematika minimal pada kategori
sedang. Hasil belajar adalah tingkat pencapaian siswa setelah mengikuti proses
belajar mengajar.
2. Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran Matematika

Aktivitas siswa adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa dalam
proses belajar mengajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, menjawab
pertanyaan guru dan mengerjakan tugas.
3. Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran matematika

Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika
setelah pembelajaran yang dipilih diterapkan pada siswa. Penerapan dari Kriteria
efektivitas pembelajaran matematika dapat dilihat pada tabel yang disajikan

berikut:



Tabel 3.4 Kriteria Efektivitas Pembelajaran Matematika

No. Aspek-aspek Syarat
1. Hasil belajar
a. Peningkatan Dikatakan meningkat jika nilai gainnya lebih dari
hasil belajar 0,30.
b. Ketuntasan hasil  a. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila
belajar siswa memenuhi  Kriteria Ketuntasan ~ Minimal
(KKM) vyang ditentukan oleh sekolah yang
bersangkutan yakni 75.
b. Ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal
80% siswa di kelas tersebut telah dinyatakan
2. Aktivitas siswa Aktivitas siswa dikatakan efektif apabila 75%
dalam pembelajaran  aktivitas siswa telah terlaksana
3. Respon siswa Respons siswa terhadap pembelajaran dikatakan

terhadap
pembelajaran

positif jika persentase respon siswa dalam
menjawab ya untuk tiap poin pertanyaan minimal
75%.

Sumber: Sriyanti (2014)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan
analisis inferensial
1. Hasil Analisis Deskriptif
Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu tentang
efektivitas pembelajaran matematika dengan penerapan model Means — Ends —
Analysis (MEA). Adapun indikator keefektifan yang akan dijabarkan yaitu mengenai
hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah penerapan model MEA, hasil
obeservasi aktivitas siswa, dan hasil angket respon siswa terhadap pembelajaran
matematika melalui penerapan MEA. Deskripsi masing — masing hasil analisis
tersebut diuraikan sebagai berikut:
a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa
1) Hasil Belajar Matematika Siswa sebelum Penerapan MEA
Data hasil belajar matematika siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Libureng
sebelum diterapkan model MEA dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1 Statistik Pre — Test Siswa

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 26
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 29

Skor Terendah 11




Statistik Nilai Statistik

Rentang Skor 18

Skor Rata — rata 18.57
Variansi 19.57
Standar Deviasi 4.47

Sumber : (Hasil olah data lampiran 111)

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang mengikuti pre — test
pada materi Relasi dan Fungsi sebanyak 26 orang. Dari empat soal essay yang
diberikan, skor rata — rata hasil belajar siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Libureng
sebelum proses pembelajaran dengan penerapan model MEA adalah 18.57 dari
skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa. Skor yang dicapai tersebar dari skor
terendah 11 sampai dengan skor tertinggi 29 dengan rentang skor 18. Nilai
variansi sebesar 19.57 sehingga dapat dikatakan bahwa data yang peneliti peroleh
bervariasi serta standar deviasi sebesar 4.47 yang berarti data tersebut beragam
sehingga data tersebut mewakili semua populasi yang ada. Jika hasil belajar
matematika siswa dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka diperoleh distribusi
frekuensi dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Pre — Test Siswa

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0 <x<55 Sangat Rendah 26 100
B/ <x <75 Rendah - -
75<x <85 Sedang - -
85<x <95 Tinggi - -
95 < x <100 Sangat tinggi - -
Jumlah 26 100

Sumber : (Hasil olah data lampiran 1V)
Pada tabel 4.2 diatas ditunjukkan bahwa dari 26 siswa kelas VIII A SMP

Negeri 1 Libureng, semua siswa memperoleh skor pada interval nilai 0 < x <55



yang berarti berada dalam kategori sangat rendah, dan tidak ada siswa yang
memperoleh skor pada interval nilai 55 < x < 75, 75 < x < 85, dan 85 < x < 95,
serta 95 < x < 100 yang berarti bahwa tidak terdapat siswa yang skornya berada
dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi serta sangat tinggi. Setelah skor rata —
rata hasil belajar matematika siswa sebesar 18.57 dikonveksi ke dalam 5 kategori
di atas, maka nilai rata — rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII A SMP
Negeri 1 Libureng sebelum diajar dengan penerapan model MEA secara umum
berada pada kategori sangat rendah.

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar matematika
siswa sebelum penerapan model MEA dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4.3 Statistik Skor Post — Test Siswa

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 26
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 94
Skor Terendah 62
Rentang Skor 32
Skor Rata-rata 80.23
Variansi 42.92
Standar Deviasi 6.55

Sumber : (Hasil olah data lampiran I11)

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang mengikuti post — test
pada materi Relasi dan Fungsi sebanyak 26 orang. Dari empat soal essay yang
diberikan, skor rata — rata hasil belajar siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Libureng
setelah proses pembelajaran dengan penerapan model MEA adalah 80.23 dari

skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa. Skor yang dicapai tersebar dari skor



terendah 62 sampai dengan skor tertinggi 94 dengan rentang skor 32. Nilai
variansi sebesar 42.92 sehingga dapat dikatakan bahwa data yang peneliti peroleh
bervariasi serta standar deviasi sebesar 6.55 yang berarti data tersebut beragam
sehingga data tersebut mewakili semua populasi yang ada. Jika hasil belajar
matematika siswa dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka diperoleh distribusi
frekuensi dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Post — Test Siswa

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0 < x<655 Sangat Rendah 0 0
55<x <75 Rendah 4 154
75<x<85 Sedang 17 65.4
85<x <95 Tinggi 5 19.2
95 < x <100 Sangat tinggi 0 0
Jumlah 26 100

Sumber : (Hasil olah data lampiran 1V)

Pada tabel 4.4 diatas ditunjukkan bahwa dari 26 siswa kelas VIII A SMP
Negeri 1 Libureng tidak terdapat siswa (0%) yang memperoleh skor pada
interval nilai 0 < x < 55 yang berarti dalam kategori sangat rendah, 4 orang
siswa (15.4%) yang memperoleh skor pada interval nilai 55 < x < 75 yang
berarti dalam kategori rendah, 17 orang (65.4%) yang memperoleh skor pada
interval nilai 75 < x < 85 yang berarti dalam kategori sedang, 5 orang (19.2%)
yang memperoleh skor pada interval nilai 85 < x < 95 yang berarti dalam
kategori tinggi, dan tidak terdapat siswa (0%) yang memperoleh skor pada
interval nilai 95 < x <100 yang berarti dalam kategori sangat tinggi. Setelah

skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 80.23 dikonversi kedalam 5 kategori



diatas, maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII A SMP
Negeri 1 Libureng setelah diajar dengan menerapkan model MEA secara umum
berada pada kategori sedang.

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar matematika
siswa sebelum penerapan model MEA dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4.5 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah
Penerapan Model MEA

Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<75 Tidak Tuntas 4 15,4
75 <x <100 Tuntas 22 84,6
Jumlah 26 100

Sumber : (Hasil olah data lampiran 1V)

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai
paling sedikit 75, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila 80% siswa di
kelas tersebut telah mencapai skor paling sedikit 75. Dari tabel 4.6 diatas
menunjukan bahwa jumlah siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan adalah
sebanyak 4 orang dengan persentase 15.4% dari jumlah siswa, sedangkan siswa
yang memenuhi Kriteria ketuntasan adalah sebanyak 22 orang dengan persentase
84.6%. Dengan kata lain secara umum siswa kelas VIII A SMP Negeri 1
Libureng memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 75).

Berdasarkan deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Libureng sebelum penerapan

model MEA tidak memenuhi Kkriteria ketuntasan secara klasikal.



2) Deskripsi Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa
setelah Diterapkan Model MEA

Data pre — test dan post — test siswa selanjutnya dihitung dengan
menggunakan rumus Normalized Gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII A SMP Negeri 1
Libureng setelah diterapkan model MEA pada pembelajaran matematika. Hasil
pengolahan data yang telah dilakukan (lampiran 111) menunjukkan bahwa hasil
Normalized Gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan
menerapkan model MEA adalah 0.7577. Untuk melihat persentase peningkatan
hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.6 Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi

Nilai N-Gain Kategori Frekuesi Persentase (%)
N-gain > 0.7 Tinggi 21 80.77
0.3<N-gain< 0.7 Sedang 5 19.23
N-gain < 0.3 Rendah 0 0
Jumlah 26 100

Sumber : (Hasil olah data lampiran 111)
Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 21 siswa
(80.77%) yang nilai gainnya berada dalam interval N-gain > 0,70 yang artinya
peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori tinggi dan 5 siswa (19.23%)
nilai gainnya berada pada interval 0,3 < N-gain < 0,7 yang artinya peningkatan
hasil belajarnya berada pada kategori sedang, serta tidak terdapat siswa (0%) yang
nilai gainnya berada pada interval N-gain < 0,3 yang berarti peningkatan hasil

belajarnya berada dalam kategori rendah.



b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran
Aktivitas siswa yang diamati dalam proses pembelajaran matematika

dengan penerapan model MEA selama 4 (empat) kali pertemuan dengan

menggunakan analisis rata — rata secara singkat dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.7 Aktivitas Siswa yang Diajar dengan Menerapkan Model MEA

No Komponen - I P(ill‘temlulalm v - Jumlah  Persentase
Aktivitas Positif

1.  Siswa yang hadir dalam 25 93 24 25 97 93.27%
kegiatan belajar mengajar.

2. Siswa_yang memperhatikan 21 21 23 924 89 85 58%
materi

3. Siswa yang mengajukan
pertanyaan tentang materi
pelajaran yang belum 10 11 11 13 45 43.27%

dipahami pada saat proses
belajar mengajar
berlangsung.

4.  Siswa memahami masalah
dari permasalahan yang ada,
dan mengetahui informasi —
informasi yang terdapat
dalam masalah

— n O T

25 23 24 25 97 93.27%

5. Mereduksi perbedaan
informasi — informasi yang
ada dalam masalah dan
tujuan yang akan dicapai

25 23 24 25 93.27%

—H»m-
©
\l

6.  Siswa mampu merencanakan
penyelesaian masalah
dengan membuat subtujuan
dari pereduksian antara
informasi — informasi dan
tujuan yang akan dicapai

25 23 24 25 97 93.27%

7. Siswa mampu
menyelesaikan rencana
penyelesaian masalah yang

25 23 24 25 97 93.27%




telah direncanakan
sebelumnya.

8. SISYV& menyimpulkan solusi 95 23 24 95 97 93.27%
dari permasalahan.
Jumlah 688.47
Rata — Rata 86.05
Aktivitas Negatif
9.  Siswa yang mengerjakan
aktl\_/ltas lain s_elama proses 4 5 1 1 g 2 69%
belajar mengajar
berlangsung.
10.  Siswa yang keluar masuk 0 0 0 0 0 0%
kelas
Jumlah 7.69
Rata — Rata 3.845

Sumber : (Hasil olah data lampiran 111)

Secara umum hasil analisi data aktivitas siswa pada tabel tersebut
menunjukkan aktivitas siswa yang berada pada ketogori aktivitas positif atau aktif
yaitu dengan rata — rata 86.05% sedangkan yang berada pada kategori aktivitas
negatif dengan rata — rata 3.845%

c. Deskripsi Respon Siswa terhadap Pembelajaran dengan Model MEA

Data tentang respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
peneapan model MEA diperoleh melalui pemberian angket respons siswa yang
selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis. Hasil analisis respon siswa selanjutnya

disajikan dalam tabel berikut:



Tabel 4.8 Persentase Respon Siswa terhadap Pembelajaran Matematika
dengan Model MEA

Pertanyaan Respon Siswa Presentase
Ya Tidak Ya Tidak
Apakah Anda merasa puas dengan 25 1 96% 4%
adanya pembelajaran Means — Ends
— Analysis (MEA)?
Dengan adanya model pembelajaran 23 3 88% 12%

Means — Ends — Analysis (MEA)

dapat menghilangkan rasa bosan saat

proses kegiatan belajar mengajar

Dalam pembelajaran Means — Ends 24 2 92% 8%
— Analysis (MEA), apakah motivasi

Anda untuk belajar  semakin

meningkat?

Model pembelajaran Means — Ends 22 4 85% 15%
— Analysis (MEA) membuat Anda

semangat untuk mempelajari relasi

dan fungsi

Model Means — Ends — Analysis 21 5 81% 19%
(MEA) membuat Anda lebih aktif

dalam pembelajran

Apakah dengan model Means - 21 5 81% 19%
Ends - Analysis (MEA), Anda

menjadi sering bekerjasama dengan

teman dalam pembelajran

Apakah Anda tidak mengalami 14 12 54% 46%
kesulitan ~ ketika ~ pembelajaran

berlangsung  dengan  penerapan

Means — Ends — Analysis (MEA)?

Dengan model pembelajran Means — 24 2 92% 8%
Ends — Analysis (MEA), apakah

membuat Anda bersungguh —

sungguh mempelajari pokok

bahasan relasi dan fungsi?

Apakah  Anda  setuju  model 6 20 23% 77%
pembelajaran Means — Ends -

Analysis (MEA) diterapkan pada

materi pelajaran lain?

Apakah model pembelajaran Means 17 9 65% 35%
— Ends — Analysis (MEA) membuat

keingintahuan Anda besar terhadap




11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

pokok bahasan relasi dan fungsi?
Pada awal pembelajaran apakah
Anda sudah tertarik dengan model
Means — Ends — Analysis (MEA)?
Apakah Anda setuju bahwa model
pembelajaran Means — Ends -
Analysis (MEA) adalah model yang
efektif?

Anda lebih berkonsentrasi mengikuti
pembelajaran dengan Means — Ends
— Analysis (MEA)

Dengan model pembelajaran Means
— Ends — Analysis (MEA), apakah
membuat Anda lebih  mudah
memahami pokok bahasan relasi dan
fungsi?

Apakah dengan model pembelajaran
Means — Ends — Analysis (MEA)
dapat meningkatkan hasil belajar
Anda?

Dalam pembelajaran Means — Ends
— Analysis (MEA), Apakah Anda
merasa  terbebani  jika  guru
memberikan tuntutan pertanyaan
terhadap masalah yang belum
dipahami?

Dalam pembelajaran Means — Ends
— Analysis (MEA), apakah Anda
tidak merasa kesulitan ketika
berdiskusi dengan teman kelompok?
Dengan pembelajran Means — Ends
— Analysis (MEA), Apakah Anda
tidak mengalami kesulitan ketika
menganalisis masalah yang
diberikan?

Pembelajaran dengan model Means
— Ends — Analysis (MEA) dapat
menambah pengetahuan Anda
Belajar dengan menggunakan model
Means — Ends — Analysis (MEA)
dapat membuat guru dan siswa lebih
interaktif

23

20

19

20

23

13

18

18

24

23

13

88%

77%

73%

7%

88%

50%

69%

69%

92%

88%

12%

23%

27%

23%

12%

50%

31%

31%

8%

12%




21.

22.

23.

24,

25.

Dengan model pembelajaran Means
— Ends - Analysis (MEA), Anda
lebih banyak bertanya mengenai
materi pelajaran relasi dan fungsi
Dengan model Means — Ends —
Analysis (MEA), Apakah Anda
mengalami kesulitan ketika
merencanakan penyelesaian masalah
dengan membuat subtujuan?
Apakah Anda bisa menjawab
pertanyaan guru setelah belajar
dengan model Means — Ends -
Analysis (MEA)?
Apakah Anda merasa ada kemajuan
setelah pembelajaran dengan model
Means — Ends — Analysis (MEA)?
Anda lebih aktif diskusi kelompok
dalam  menyelesaikan  masalah
pokok bahasan relasi dan fungsi
Jumlah
Rata — Rata

22

14

22

26

22

4 85%
12 54%
4 85%
0 100%
4 85%
1937

77.5

15%

46%

15%

15%

563
22.5

Sumber : (Hasil olah data lampiran I11)

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat dilihat bahwa secara umum rata—rata

siswa kelas VIII A SMP Negeri 1Libureng memberikan respon positif terhadap

proses pembelajaran melalui penerapan model MEA, dimana rata—rata persentase

respons siswa adalah 77.5%. Dengan demikian respon siswa dapat dikatakan

efektif karena telah memnuhi kriteria respon siswa yakni > 75% memberikan

respon positif.

2. Hasil Analisis Inferensial

Analisis statistik

inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian

hipotesis yang telah dikemukakan pada Bab Ill. Sebelum dilakukan uji hipotesis

maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat.



a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai hasil belajar siswa
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:
Jika P-value > a dimana a = 0.05, maka distribusinya adalah normal
Jika P-value < a dimana a = 0.05, maka distribusinya adalah tidak normal
Dengan menggunakan bantuan program komputer yakni Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) versi 16 dengan uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis skor rata — rata pre-test menunjukkan nilai
P-value > « yaitu 0.467 > 0.05 dan nilai post-test menunjukkan nilai P-value > a
yaitu 0.270 > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai pre-test dan nilai post-test
termasuk kategori nomal. Untuk selengkapnya dapat dilihat pada lampiran V.
b. Uji Hipotesis
1) Rata—rata hasil belajar siswa berdasarkan KKM setelah diajar dengan model
MEA dihitung dengan menggunakan uji-t satu sampel (one sample t-test)
yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho: u<74,9 melawan Hy: p> 74,9

Keterangan : p = skor rata—rata hasil belajar siswa (posttest)
Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak H, jika nilai signifikan
< a dimana a = 0,05. Berdasarkan hasil analisis SPSS (Lampiran 1V) , tampak

bahwa Nilai P (Sig. (2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05. Hal ini berarti H, ditolak



dan H, diterima, yang berarti “rata— rata hasil belajar siswa setelah diajar
melalui penerapan model MEA lebih dari 74,9. Yang berarti bahwa rata—rata
hasil belajar posttest siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Libureng lebih dari
KKM.

2) Rata—rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan model MEA
dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan dengan
hipotesis sebagai berikut :

Ho : ng < 0,30 melawan H;y : pg > 0,30

Keterangan : pg = skor rata — rata gain ternormalisasi

Berdasarkan hasil analisis (Lampiran V) tampak bahwa dengan
menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh nilai toos = 1,690 dan thiung =
47.359, karena diperoleh thiwung = 47.359 > to95 = 1,690 maka Hg ditolak dan
H, diterima, artinya rata —rata gain ternormalisasi pada siswa kelas VIII A
SMP Negeri 1 Libureng > 0,30 Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa
skor rata—rata hasil belajar siswa setelah pembelajaran melalui model MEA

telah memenuhi kriteria keefektifan.

B. Pembahasan
Pada bagian ini akan diuraikan pembahasan tentang hasil penelitian yang
meliputi pembahasan hasil analisis data deskriptif dan pembahasan hasil analisis

inferensial.



1. Hasil Analisis Deskriptif
Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang ketuntasan hasil belajar siswa,
aktivitas siswa dalam pembelajaran metematika, serta respon siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui penerapan model MEA. Ketiga aspek tersebut akan
diuraikan sebagai berikut:
a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa
1) Hasil Belajar Matematika Siswa sebelum Penerapan Model MEA
Hasil analisis data hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika
sebelum penerapan model MEA menunjukkan bahwa dari 26 siswa keseluruhan
tidak ada siswa yang mencapai ketuntasan individu (mendapat nilai minimal 75),
dengan kata lain hasil belajar siswa sebelum diterapkan model MEA umumnya
masih tergolong sangat rendah dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.
2) Hasil Belajar Matematika Siswa setelah Penerapan Model MEA
Setelah penerapan model MEA pada pembelajaran matematika siswa
kelas VIII A SMP Negeri 1 Libueng, persentase ketuntasan hasil belajar
matematika siswa berada pada kategori tinggi dengan skor rata — rata 80.23
dengan standar deviasi 6.55. Siswa yang tidak memenuhi KKM sebanyak 4 siswa
atau 15,4% dan yang memenuhi KKM sebanyak 22 siswa atau 84,6%. Ketuntasan
klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa dikelas tersebut mencapai nilai

paling sedikit 75%. Sehingga hasil belajar siswa setelah penerapan model MEA



memenuhi ketuntasan secara klasikal karena sebanyak 84,6% siswa telah
mencapai nilai paling sedikit 75.
3) Peningkatan Hasil Belajar Matematika setelah Penerapan Model MEA
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat dikatakan bahwa dari 26 orang
siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Libureng yang dijadikan sampel penelitian
pada Pretest-Posttest, pada umumnya memiliki peningkatan hasil belajar
matematika dengan kategori rendah dengan frekuensi 0 atau 0%, kategori sedang
dengan frekuensi 5 atau 19.23%, serta kategori tinggi dengan frekuensi 21 atau
80.77%. Dengan demikian rata — rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan
dengan rata — rata 0.7577 berada pada kategori tinggi.
b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran
Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
penerapan model MEA pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Libureng
menunjukkan bahwa perolehan rata-rata persentasi aktivitas siswa yaitu sebanyak
86.05% aktif dalam pembelajaran matematika. Kriteria keberhasilan aktivitas
siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif apabila minimal 75% siswa terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian model MEA dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika.
c. Deskripsi Respon Siswa terhadap Pembelajaran dengan Model MEA
Berdasarkan hasil analisis angket respon siswa, secara umum siswa

memberikan respon positif terhadap penerapan model MEA. Dari data yang



diperoleh diketahui bahawa 77.5% siswa merespon positif terhadap
penerapan pembelajaran tersebut.

Dengan besarnya minat siswa dalam pembelajaran matematika dengan
penerapan model MEA akan berpengaruh pada peningkatan motivasi belajar
siswa yang pada akhirnya berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa. Hal
ini juga berarti bahwa pembelajaran matematika dengan model MEA dapat
merubah pandangan siswa terhadap pembelajaran matematika yang semula
dianggap sulit dan membosangan menjadi pelajaran yang cukup menyenangkan
dan sedikit diminati oleh sebagian siswa.

Dengan demikian, dari hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa
hasil belajar matematika siswa tuntas secara Klasikal, aktivitas siswa mencapai
kriteria berhasil, serta respon siswa terhadap proses pembelajaran melalui penerapan
model MEA cenderung positif. Berdasarkan hal tersebut pembelajaran dikatakan
efektif karena ketiga indikator keefektifan (Hasil belajar siswa, Aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran dan respons siswa terhadap proses pembelajaran) maka dapat
disimpulkan bahwa “Pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model
MEA pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Libureng Kabupaten Bone .

2. Hasil Analisi Inferensial
Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pre-test dan post-test telah

memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uji



hipotesis. Data pre-test dan post-test telah terdistribusi dengan normal karena nilai P-
value > a dimana a = 0,05.

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk digunakan
uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan one sample t test.

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa setelah penerapan model MEA tampak Nilai P (sig.(2-tailed))
adalah 0,000 < 0,05 berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai KKM 75.
Ketuntasan belajar siswa setelah diajar melalui penerapan model MEA secara klasikal
lebih dari atau sama dengan 75 %. Hasil analisis inferensial juga menunjukkan bahwa
rata—rata gain ternormalisasi tampak bahwa nilai t g5 = 1,690 dan t,;; = 47.359 karena
diperoleh tniy = 47.359 > tpos = 1,690 menunjukkan bahwa rata — rata gain
ternormalisasi pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Libureng lebih dari 0,3. Ini
berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa
berada pada kategori tinggi.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial, ternyata cukup mendukung teori
yang telah dikemukakan pada kajian teori. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa “Pembelajaran Matematika melalui Model Means — Ends — Analysis (MEA)
Efektif digunakan pada Siswa Kelas VIII A SMP Negei 1 Libureng”. Pencapaian

keefektifan melalui penerapan model MEA dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut:



Tabel 4.9 Pencapaian Keefektifan melalui Penerapan Model MEA

Kriteria Keefektifan

Kesimpulan

No.
1 Hasil Belajar Siswa Tuntas dan Terjadi Peningkatan
2 Aktivitas Siswa Aktif
3 Respons Siswa Positif




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian adalah
pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model MEA. Hal tersebut
dapat dilhat dari hasil analisis dari ketiga indikator yang dijadikan sebagai acuan
keefektifan pembelajaran pada penelitaian ini. Adapun ketiga indikator tersebut
sebagai berikut sebagai berikut:
1. Ketuntasan hasil belajar siswa

Dai hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika siswa setelah penerapan model MEA dalam pembelajaran
matematika termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata — rata 80.23.
Hasil ini juga menunjukkan bahwa trdapat 22 siswa atau 84,6% yang
mencapai KKM dan 4 siswa atau 15,4% yang tidak mencapai KKM
(mendapat nilai dibawah 75) sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar
siswa telah mencapai kriteria ketuntasan secara klasikal.

Rata — rata gain ternormalisasi pada hasil belajar siswa adalah 0.7577.
nilai gain tersebut berada pada interval N-gain > 0,70 sehingga terjadi
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model MEA dalam
pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Libureng

dan termasuk kategori Tinggi



2. Rata — rata dari komponen penilai aktivitas siswa dalam pembelajaran
matematikan dengan penerapan model MEA berada dalam ketegori aktif
dengan rata — rata 86.06%

3. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan penerapan model
MEA dikategorikan potitif dengan persentase 78%

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yag diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai beikut:

1. Kepada peneliti yang akan melakukan penelitian dengan menerapkan model
Means — Ends — Analysis (MEA) diharapkan dapat menguasai materi
pembelajaran sebelum pembelajaran dimulai

2. Keberhasilan peneliti pada model Means — Ends — Analysis (MEA) hanya
pada matei elasi dan fungsi sehingga dihaapkan pada peneliti yang ingin
melakukan penelitian dengan model Means — Ends — Analysis (MEA) agar
meneapkannya pada meteri yang lain agar kita dapat mengetahui bersama

materi apa saja yang cocok dengan model Means — Ends — Analysis (MEA).
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Libureng
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester VI 1

Materi Pokok : Relasi dan Fungsi

Alokasi Waktu : 10 Jam Pelajaran

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberdaannya.

3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunkan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/ teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Kompetensi Dasar

3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan
berbagai representasi (kata — kata, tabel, grafik, diagram dan persamaan)

3.4 Menentukan nilai fungsi dan grafik serta menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan menggunkan berbagai
representasi



2. Indikator Pencapaian Kompetensi
- Menyebutkan relasi dua himpunan
- Membedakan fungsi dan bukan fungsi
- Menyebutkan sifat — sifat fungsi
- Menyajikan fungsi ke bentuk diagram panah, diagram cartesius, dan
himpunan pasangan berurutan
- Menentukan nilai fungsi
- Menggambar grafik fungsi
- Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi
C. Tujuan Pembelajaran
1. Pertemuan ke —1
Setelah proses pembelajaran siswa dapat:
a. Menyebutkan relasi antardua himpunan
b. Membedakan fungsi dan bukan fungsi
c. Menyebutkan sifat — sifat fungsi
2. Pertemuan ke — 2
Setelah proses pembelajaran siswa dapat:
a. Menyajikan fungsi ke dalam diagram panah, diagram cartesius, dan
himpunan pasangan berurutan
3. Pertemuan ke — 3
Setelah proses pembelajaran siswa dapat:
a. Menentukan nilai fungsi jika diketahui dearah asal
b. Menetukan daerah asal jika diketahui nilai fungsi
4. Pertemuan ke — 4
Setelah proses pembelajaran siswa dapat:
a. Menggambar grafik fungsi
b. Menyekesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi
D. Materi Pembelajaran
1. Penertian Relasi
Suatu relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah aturan yang
menghubungkan anggota — anggota himpunan A dengan anggota — anggota
himpunan B
Contoh relasi : terdapat 5 siswa menyatakan olah raga kegemarannya
sebagai berikut: Riska gemar badminton dan renang, Dimas dan Candra
gemar sepakbola, Dira dan Reni gemar badminton dan basket
Dari pernyataan diatas terdapat dua himpuan yaitu:

A = himpunan siswa



= {Riska, Dimas, Candra, Dira, Reni}
= himpunan olah raga kegemaran

= {Badminton, Renang, Sepakbola, Basket}

2. Pengertian Fungsi

Suatu relasi dari himpunan A ke himpunan B disebut fungsi dari A ke

B, jika setiap anggota A dipasangkan dengan tepat satu anggota B. Jika f

adalah suatu fungsi dari A ke B, maka:

a.
b.
C.

Himpunan A disebut domain (daerah asal)

Himpunan B disebut kodomain (daerah kawan)

Himpunan anggota B yang berpasangan (himpunan C) disebut range
(hasil)

Aturan yang memasangkan anggota — anggota himpunan A dengan

anggota — anggota himpunan B disebut aturan fungsi . Misal diketahui fungsi

— fungsi:

a.
b.

f: A—B ditentukan dengan notasi f(x)
g: A—B ditentukan dengan notasi g(x)

3. Sifat — Sifat Fungsi

Dengan memperhatikan bagaimana elemen — elemen pada masing —

masing himpunan A dan B yang direlasikan dalam suatu fungsi, maka kita

mengenal tiga sifat fungsi yakni sebagai berikut:

a.

Fungsi injektif (fungsi satu — satu)

Fungsi satu — satu atau fungsi injektif merupakan fungsi f:A—B,
setiap b € B hanya mempunyai satu kawan saja di A. Misalkan fungsi f
menyataan A ke B maka fungsi f disebut fungsi injektif atau fungsi satu —
satu apabila setiap dua elemen yang berlainan di A akan dipetakan pada
dua elemen yang berbeda di B.
Fungsi surjektif (fungsi onto)

Misalkan f adalah suatu fungsi yang memetakan A ke B maka

daerah hasil f(A) dari fungsi f adalah himpunan bagian dari B. Apabila



f(A) = B, yang berarti setiap elemen di B pasti merupakan pta dari
sekurang — kurangnya satu elemen di A maka kita katakana f adalah suatu
fungsi surjektif atau “f memetakan A onto B”

c. Fungsi Bijektif (korespondensi satu — satu)

Suatu pemetaan f: A—B sedemikian rupa sehingga f merupakan
fungsi yang injektif dan surjektif sekaligus, maka dikatakan “f adalah
fungsi yang bijektif” atau “A dan B berada dalam korespondensi satu —
satu”

4. Cara Penyajian Fungsi
a. Diagram panah

Diagram panah adalah diagram yang menggambarkan hubungan antara
dua himpunan dengan disertai tanda panah

b. Koordinat Cartesius
Pada koordinat cartesius daerah asal (domain) diletakkan ada sumbu X
(sumbu mendatar) dan daerah kawan (kodomain) diletakkan pada sumbu
Y (sumbu tegak). Sedangkan daerah hasilnya merupakan titi (noktah)
koordinat pada diagram cartesius.

c. Himpunan pasangan berurutan
Jika x € A, dan y € B, maka relasi dari A ke B dapat dinyatakan dengan
pasangan berurutan (X,y).

5. Nilai Fungsi
a. Notasi Fungsi

Sebelum menghitung nilai fungsi, kita harus mengetahui terlebih
dahulu apa yang dimaksud dengan notasi fungsi, fungsi dinotasikan
dengan huruf kecil, seperti f, g, atau h. pada fungsi f dari himpunan A ke
himpunan B, jika x € B maka peta atau bayangan x oleh f dinotasikan
dengan f(x). Misal jika ada himpunan A yang dinyatakan dalam bentuk
fungsi f(x) = 2x + 1 ini berarti himpunan A merupakan domain yang
dinyatakan dengan fungsi f yang mempunyai aturan (2x +1). Dari
pernyataan tersebut dapat kita tarik kesimpulan bahwa x merupakan
anggota dari himpunan A dan dapat dikatakan bahwa x anggota dari



domain. Dengan aturan dari fungsi tersebut kita dapat mencari nilai kawan
atau kodomain dari himpunan A dengan memasukkan nilai x kedalam
aturan fungsi tersebut. Dari penjelasan diatas kita dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:

Jika fungsi f : x — ax + b dengan x anggota domain f, rumus fungsi f

adalah f(x) =ax +b
Menghitung nilai fungsi

Dengan menghitung nilai fungsi ini kita akan mengetahui nilai
kawan dari sebuah himpunan yang dinyatakan dalam bentuk fungsi.
Tujuan dari menghitung nilai fungsi ini yaitu mengetahui nilai fungsi
yang dapat menghasilkan himpunan kawan (kodomain) dari himpunan
asal (domain).
Perhatikan contoh berikut : Diketahui fungsi f : x — 2x — 2 pada

himpunan bilangan bulat. Tentukan :
1) (1)
2) f(2)
3) Bayangan (-2) oleh f
4) Nilai funtuk x = -5
5) Nilai x untuk f(x) = 8
6) Nilai a jika f(a) = 14
Jawab :
1) f(1)=2(1)-2=0
2) f(2)=2(2)-2=2
3) Bayangan (-2) oleh f sama dengan f(-2) = 2(-2) -2 = -6
4) Nilai funtuk x = -5 adalah f(-5) = 2(-5) - 2 =-12
5) Nilai x untuk f(x) = 8 adalah

2x—-2 =8
2X =8+2
2X =10
X =5
6) Nilai a jika f(a) = 14 adalah
2a—2 =14
2a =14+2
2a =16

a =8



6. Grafik Fungsi

Melukis suatu persamaan pada koordinat cartesius sama dengan
memplot semua titik yang memenuhi persamaan tersebut yang memenuhi
persamaan tersebut. Misalkan kita akan melukis persamaan y = x + 1 pada
koordinat cartesius. Tentunya banyak titik yang dilalui. Dari Kiri ke kanan,
titik — titik yang kita plot semakin banyak.

Grafik suatu fungsi erat kaitannya dengan diagram cartesius, karena
grafik suatu pemetaan (fungsi) adalah bentuk diagram cartesius dari suatu
pemetaan (fungsi). Jadi agar anda mampu memahami cara menggambar grafik
dari suatu fungsi (pemetaan) harus paham terlebih dahulu cara penyajian suatu
fungsi (pemetaan) khususnya diagram cartesius.

Grafik sebuah fungsi adalah sebuah representasi visual dari sifat
sebuah fungsi pada diagram x-y. Grafik bisa membantu kita memahami aspek
— aspek berbeda dari sebuah fungsi, yang bisa jadi sulit dipahami dengan
hanya melihat fungsi itu sendiri. Anda bisa menggambar grafik dari ribuan
persamaan, masing — masing memiliki rumus yang berbeda satu sama lain.
Artinya, selalu ada cara untuk menggambar sebuah fungsi jika anda
melupakan langkah seharusnya untuk menggambar fungsi tertentu
Adapun langkah — langkah menggambar grafik fungsi yaitu :

a. Mensubstitusikan nilai x atau nilai y pada persamaan garis
b. Tentukan pasangan — pasangan berurutan (x, y) dengan x adalah anggota
domain dan y adalah bayangan dari x (range) dengan menggunakan tabel
fungsi
c. Buatlah sumbu mendatar dan sumbu tegak yang saling berpotongan
dengan:
1) Anggota domain berada pada sumbu mendatar atau sumbu x
2) Anggota range berada pada sumbu tegak atau sumbu y.
d. Tentukan letak pasangan berurutan (x, y) pada bidang koordinat yang
ditandai dengan titik atau noktah
e. Hubungkan titik — titik tersebut dengan sebuah garis lurus
E. Model dan Metode Pembelajaran
1. Model : Means — Ends — Analysis (MEA)
2. Metode : Ceramah, Tanya jawab, dikusi, penugasan



F. Langkah — Langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuan ke —1

Apersepsi
1.
2.

Memberikan salam
Mengarahkan ketua
kelas untuk memimpin
doa pada awal
pembelajaran
Mengecek kehadiran
siswa

Siswa diingatkan
kembali tentang materi
sebelumnya yang telah
dipelajari
Menyampiakan tujuan
pembelajaran yang ingin
dicapai dan materi
pokok yang akan
dibahas

Eksplorasi
1.

Menjelaskan secara
garis besar tentang relasi
antardua himpunan,
perbedaan fungsi dan
bukan fungsi, dan sifat —
sifat fungsi

Memberikan contoh
tentang materi yang
telah disampikan
Mengarahkan siswa
untuk bertanya jika
belum memahami materi
maupun contoh yang
telah disampaikan

el NS

Menjawab salam

Berdoa bersama
Mendengarkan namanya
Mengingat kembali
tentang materi
sebelumnya

Mencermati dan mecatat
tujuan pembelajaran
yang disampikan guru

Mencermati dan

mencatat penjelasan
yang disampaikan guru
mengenai materi
Mencatat dan
memahami contoh yang
diberikan

Bertanya jika belum
memahami materi
maupun contoh yang
telah disampikan guru




Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi Waktu

Elaborasi

1. Membagi siswa menjadi
beberapa kelompok
kecil

2. Memberikan beberapa
masalah — masalah yang
berkaitan dengan materi
yang telah diberikan
sebagai latihan

3. Mengarahkan siswa
untuk menyelesaikan
masalah — masalah yang
telah diberikan

. Duduk dengan

kelompok masing —
masing
Identifikasi Initial State

dan Goal State

(memahami masalah —
masalah yang diberikan
sehingga dapat
mengidentifikasi
informasi — informasi
yang ada terdapat dalam
masalah, serta
permasalahan yang ingin
dipecahkan dan
kemudian mereduksi
perbedaan dari kedua
keadaan tersebut)
Identifikasi Current

State dan Goal State

(memahami dan
mengetahui konsep —
konsep dasar
matematika yang
terkandung dalam
permasalahan serta
mengetahui hubungan
antara fakta dalam
masalah dengan konsep)

. Pembentukan Subgoals

(menysusun langkah —
langkah penyelesaian
masalah agar lebih fokus
dalam memecahkan
masalah secara bertahap)

. Pemilihan solusi

(menyelesaikan
permasalahn
berdasarkan langkah —
langkah yang telah
dibuat secara bertahap




Kegiatan Guru

serta menarik
kesimpulan)

Kegiatan Siswa

Alokasi Waktu

Konfirmasi

1.

Mengarahkan siswa
untuk menyelesaikan
hasil latihan dan diskusi
kelompoknya di papan
tulis

Memberikan konfirmasi
hasil diskusi siswa
Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
jika ada hal — hal yang
belum dianggap jelas

Masing perwakilan dari
kelompok menyajikan
hasil diskusinya
Memperhatikan dan
mendengarkan
konfirmasi dari guru
mengenai hasil diskusi
yang telah dilakukan
Bertanya jika ada hal —
hal yang dianggap
belum jelas

KE

Kegiatan Guru

GIATAN PENUTUP

Kegiatan Siswa

Alokasi Waktu

N

Membimbing siswa
membuat rangkuman
Memberikan PR
Menyampaikan kegiatan
pertemuan selanjutnya
Mengarahkan ketua
kelas untuk memimpin
doa pada akhir
pembelajaran

=

Membuat rangkuman
Mencatat atau menandai
soal PR

Mendengarkan
penyampaian guru
mengenai kegiatan
pertemuan selanjutnya
Berdoa bersama




2. Pertemuan ke — 2

Apersepsi
1.
2.

Memberikan salam
Mengarahkan ketua
kelas untuk memimpin
doa pada awal
pembelajaran
Mengecek kehadiran
siswa

Siswa diingatkan
kembali tentang materi
sebelumnya yang telah
dipelajari
Menyampiakan tujuan
pembelajaran yang ingin
dicapai dan materi
pokok yang akan
dibahas

Eksplorasi
1.

Menjelaskan secara
garis besar tentang cara
menyajikan fungsi
dengan diagram panah,
diagram cartesius, dan
himpunan pasangan
berurutan

Memberikan contoh
tentang materi yang
telah disampikan
Mengarahkan siswa
untuk bertanya jika
belum memahami materi
maupun contoh yang
telah disampaikan

PophRE

Menjawab salam

Berdoa bersama
Mendengarkan namanya
Mengingat kembali
tentang materi
sebelumnya

Mencermati dan mecatat
tujuan pembelajaran
yang disampikan guru

Mencermati dan
mencatat penjelasan
yang disampaikan guru
mengenai materi
Mencatat dan
memahami contoh yang
diberikan

Bertanya jika belum
memahami materi
maupun contoh yang
telah disampikan guru




Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi Waktu

Elaborasi

1. Membagi siswa menjadi
beberapa kelompok
kecil

2. Memberikan beberapa
masalah — masalah yang
berkaitan dengan materi
yang telah diberikan
sebagai latihan

3. Mengarahkan siswa
untuk menyelesaikan
masalah — masalah yang
telah diberikan

. Duduk dengan

kelompok masing —
masing
Identifikasi Initial State

dan Goal State

(memahami masalah —
masalah yang diberikan
sehingga dapat
mengidentifikasi
informasi — informasi
yang ada terdapat dalam
masalah, serta
permasalahan yang ingin
dipecahkan dan
kemudian mereduksi
perbedaan dari kedua
keadaan tersebut)
Identifikasi Current

State dan Goal State

(memahami dan
mengetahui konsep —
konsep dasar
matematika yang
terkandung dalam
permasalahan serta
mengetahui hubungan
antara fakta dalam
masalah dengan konsep)

. Pembentukan Subgoals

(menysusun langkah —
langkah penyelesaian
masalah agar lebih fokus
dalam memecahkan
masalah secara bertahap)

. Pemilihan solusi

(menyelesaikan
permasalahn
berdasarkan langkah —
langkah yang telah
dibuat secara bertahap




Konfirmasi

1. Mengarahkan siswa
untuk menyelesaikan
hasil latihan dan diskusi
kelompoknya di papan
tulis

2. Memberikan konfirmasi
hasil diskusi siswa

3. Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
jika ada hal — hal yang

belum dianggap jelas

1. Membimbing siswa
membuat rangkuman

2. Memberikan PR

3. Menyampaikan kegiatan
pertemuan selanjutnya

4. Mengarahkan ketua
kelas untuk memimpin
doa pada akhir
pembelajaran

serta menarik
kesimpulan)

Masing perwakilan dari
kelompok menyajikan
hasil diskusinya
Memperhatikan dan
mendengarkan
konfirmasi dari guru
mengenai hasil diskusi
yang telah dilakukan
Bertanya jika ada hal —
hal yang dianggap
belum jelas

Membuat rangkuman
Mencatat atau menandai
soal PR

Mendengarkan
penyampaian guru
mengenai kegiatan
pertemuan selanjutnya
Berdoa bersama

3. Pertemuan ke — 3

Apersepsi

1. Memberikan salam

2. Mengarahkan ketua
kelas untuk memimpin
doa pada awal
pembelajaran

3. Mengecek kehadiran
siswa

4. Siswa diingatkan

el el

Menjawab salam

Berdoa bersama
Mendengarkan namanya
Mengingat kembali
tentang materi
sebelumnya

Mencermati dan mecatat
tujuan pembelajaran
yang disampikan guru




kembali tentang materi
sebelumnya yang telah
dipelajari
Menyampiakan tujuan
pembelajaran yang ingin
dicapai dan materi
pokok yang akan
dibahas

Kegiatan Guru

KEGIATAN INTI

Kegiatan Siswa

Alokasi Waktu

Eksplorasi

1.

Menjelaskan secara
garis besar tentang cara
menentukan nilai fungsi
Memberikan contoh
tentang materi yang
telah disampikan

. Mencermati dan

mencatat penjelasan
yang disampaikan guru
mengenai materi

. Mencatat dan

memahami contoh yang
diberikan

3. Mengarahkan siswa . Bertanya jika belum
untuk bertanya jika memahami materi
belum memahami materi maupun contoh yang
maupun contoh yang telah disampikan guru
telah disampaikan

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi Waktu

Elaborasi . Duduk dengan

1. Membagi siswa menjadi kelompok masing —
beberapa kelompok masing
kecil . Identifikasi Initial State

2. Memberikan beberapa dan Goal State
masalah — masalah yang (memahami masalah —
berkaitan dengan materi masalah yang diberikan
yang telah diberikan sehingga dapat
sebagai latihan mengidentifikasi

3. Mengarahkan siswa informasi — informasi

untuk menyelesaikan
masalah — masalah yang
telah diberikan

yang ada terdapat dalam
masalah, serta
permasalahan yang ingin
dipecahkan dan
kemudian mereduksi
perbedaan dari kedua
keadaan tersebut)




Kegiatan Guru

Identifikasi Current

State dan Goal State

(memahami dan
mengetahui konsep —
konsep dasar
matematika yang
terkandung dalam
permasalahan serta
mengetahui hubungan
antara fakta dalam
masalah dengan konsep)

. Pembentukan Subgoals

(menysusun langkah —
langkah penyelesaian
masalah agar lebih fokus
dalam memecahkan
masalah secara bertahap)

. Pemilihan solusi

(menyelesaikan
permasalahn
berdasarkan langkah —
langkah yang telah
dibuat secara bertahap
serta menarik
kesimpulan)

Kegiatan Siswa

Alokasi Waktu

Konfirmasi

1.

Mengarahkan siswa
untuk menyelesaikan
hasil latihan dan diskusi
kelompoknya di papan
tulis

Memberikan konfirmasi
hasil diskusi siswa
Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
jika ada hal — hal yang
belum dianggap jelas

. Masing perwakilan dari

kelompok menyajikan
hasil diskusinya

. Memperhatikan dan

mendengarkan
konfirmasi dari guru
mengenai hasil diskusi
yang telah dilakukan

. Bertanya jika ada hal —

hal yang dianggap
belum jelas




ro

Membimbing siswa
membuat rangkuman
Memberikan PR
Menyampaikan kegiatan
pertemuan selanjutnya
Mengarahkan ketua
kelas untuk memimpin
doa pada akhir
pembelajaran

=

Membuat rangkuman
Mencatat atau menandai
soal PR

Mendengarkan
penyampaian guru
mengenai kegiatan
pertemuan selanjutnya
Berdoa bersama

4. Pertemuan ke — 4

Eksplorasi
1.

Apersepsi
1.
2.

Memberikan salam
Mengarahkan ketua
kelas untuk memimpin
doa pada awal
pembelajaran
Mengecek kehadiran
siswa

Siswa diingatkan
kembali tentang materi
sebelumnya yang telah
dipelajari
Menyampiakan tujuan
pembelajaran yang ingin
dicapai dan materi
pokok yang akan
dibahas

Menjelaskan secara
garis besar tentang cara
menggambar grafik
fungsi

Memberikan contoh

el Nl =

Menjawab salam

Berdoa bersama
Mendengarkan namanya
Mengingat kembali
tentang materi
sebelumnya

Mencermati dan mecatat
tujuan pembelajaran
yang disampikan guru

Mencermati dan
mencatat penjelasan
yang disampaikan guru
mengenai materi
Mencatat dan
memahami contoh yang




tentang materi yang
telah disampikan
Mengarahkan siswa
untuk bertanya jika
belum memahami materi
maupun contoh yang
telah disampaikan

Kegiatan Guru

diberikan

. Bertanya jika belum

memahami materi
maupun contoh yang
telah disampikan guru

Kegiatan Siswa

Alokasi Waktu

Elaborasi

1.

Membagi siswa menjadi
beberapa kelompok
kecil

Memberikan beberapa
masalah — masalah yang
berkaitan dengan materi
yang telah diberikan
sebagai latihan
Mengarahkan siswa
untuk menyelesaikan
masalah — masalah yang
telah diberikan

. Duduk dengan

kelompok masing —
masing
Identifikasi Initial State

dan Goal State

(memahami masalah —
masalah yang diberikan
sehingga dapat
mengidentifikasi
informasi — informasi
yang ada terdapat dalam
masalah, serta
permasalahan yang ingin
dipecahkan dan
kemudian mereduksi
perbedaan dari kedua
keadaan tersebut)
Identifikasi Current

State dan Goal State

(memahami dan
mengetahui konsep —
konsep dasar
matematika yang
terkandung dalam
permasalahan serta
mengetahui hubungan
antara fakta dalam
masalah dengan konsep)

. Pembentukan Subgoals

(menysusun langkah —
langkah penyelesaian
masalah agar lebih fokus
dalam memecahkan




masalah secara bertahap)
Pemilihan solusi
(menyelesaikan
permasalahn
berdasarkan langkah —
langkah yang telah
dibuat secara bertahap
serta menarik
kesimpulan)

Fase 4 Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik

Mengarahkan siswa
untuk menyelesaikan
hasil latihan dan diskusi
kelompoknya di papan
tulis

Memberikan konfirmasi
hasil diskusi siswa
Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
jika ada hal — hal yang
belum dianggap jelas

1.

Masing perwakilan dari
kelompok menyajikan
hasil diskusinya
Memperhatikan dan
mendengarkan
konfirmasi dari guru
mengenai hasil diskusi
yang telah dilakukan
Bertanya jika ada hal —
hal yang dianggap
belum jelas

Konfirmasi
1.

KE

Kegiatan Guru

GIATAN PENUTUP

Kegiatan Siswa

Alokasi Waktu

N

Membimbing siswa
membuat rangkuman
Memberikan PR
Menyampaikan kegiatan
pertemuan selanjutnya
Mengarahkan ketua
kelas untuk memimpin
doa pada akhir
pembelajaran

=

4.

Membuat rangkuman
Mencatat atau menandai
soal PR

Mendengarkan
penyampaian guru
mengenai kegiatan
pertemuan selanjutnya
Berdoa bersama

G. Sumber Belajar, Bahan / Alat Bantu dan Media
: Buku Matematika Kelas VIlI

Sumber
Bahan / Alat
Media

. Spidol white board, penghapus, papan tulis




H. Penilaian
1. Aspek Kognitif
a. Penilaian produk : Penilaian bentuk soal essay
b. Penilaian proses : hasil kinerja
2. Aspek Kognitif
a. Penilaian karakter : Pengamatan
b. Penilaian keterampilan sosial : Pengamatan langsung
3. Teknik Penilaian
Tugas individu, tugas kelompok, kuis, ulangan harian
4. Bentuk Instrumen
Uraian atau essay
1. Di kelas 8 SMP terdapat 6 siswa yang menyukai pelajaran tertentu.

Berikut ke 6 siswa tersebut
Deden menyukai pelajaran IPS dan kesenian
Doni menyukai pelajaran keterampilan dan olah raga
Gentar menyukai pelajaran kesenian dan keterampilan
Vita menyukai pelajaran IPA
Putri menyukai pelajaran matematika dan bahasa inggris
Dodit menyukai pelajaran matematika dan IPA
Buatlah relasi dari soal diatas dan tentukan apakah merupakan fungsi atau
bukan fungsi? Jika merupakan fungsi, termasuk dalam jenis fungsi apa?
2. Di kelas 8 SMP terdapat 6 siswa yang menyukai pelajaran tertentu.
Berikut ke 6 siswa tersebut
Deden menyukai pelajaran IPS dan kesenian
Doni menyukai pelajaran keterampilan dan olah raga
Gentar menyukai pelajaran kesenian dan keterampilan
Vita menyukai pelajaran IPA
Putri menyukai pelajaran matematika dan bahasa inggris
Dodit menyukai pelajaran matematika dan IPA
Buatlah relasi dari soal diatas dan sajikan menggunakan diagram panah,

diagram cartesius dan himpunan pasangan berurutan



3. Andi menabung di Bank dengan tabungan awal Rp300.000,00. Jika Andi
rutin menabung setiap bulan dengan besar yang sama dengan tabungan
awal, maka jumlah tabungan ibu pada bulan ke — 12 adalah . . . .

4. Diketahu f(x) = 2x — 4 dengan domain A = {x | 0 < x > 4} variabel x
merupakan anggota himpunan bilangan cacah f(x) adalah fungsi dan

himpunan bilangan cacah ke himpunan bilangan real. Gambarlah
grafiknya pada bidang cartesius dan berbentuk apakah grafik fungsi

tersebut

Bone, 2018

Mahamasiswa Peneiliti
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Mengetahui,
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Kisi-Kisi Soal Pre Test — Post Test

Sekolah : SMP Negeri 1 Libureng Jumlah Soal 4
Mata Pelajaran : MATEMATIKA Bentuk Soal : Uraian
Tahun Pelajaran : 2018/2019 Kelas/Semester : VIHI/Ganjil
Alokasi waktu : 10 Jam Pelajaran
Standar .
Kompetensi/ Materi Indikator Soal Jawaban No Skor
i Pokok Soal
Kompetensi Dasar
1 2 3 4 5 6 7
Mendeskripsikan | Relasi Menyebutkan | 1. Dalam sebuah Negara | Diketahui :
dan menyatakan dan relasi dua tentu memiliki 11 Negara yang ada di Asia Tenggara : Indonesia, Malaysia, 2
relasi dan fungsi | Fungsi himpuna presiden, lagu Thailand, Singapura, Filipina, Brunei Darussalam, Vietnam,
dengan Membedakan kebangsaan serta Kamboja, Laos, Myanmar, dan Timor Leste.
menggunakan fungsi dan ibukota. Di asia Ditanyakan :
berbagai bukan fungsi tenggara terdapat 11 | - Diagram panah dengan relasi “ibukota dari”
representasi (kata Menyebutkan negara. Buatlah - Diagram panah dengan relasi “lagu kebangsaan dari” 2
— kata, tabel, ciri — ciri diagram panahnya - Fungsi atau bukan fungsi, serta termasuk fungsi apa
grafik, diagram fungsi dengan relasi “lagu Penyelesaian : 20
dan persamaan) Menyajikan kebangsaan dari” dan | » Membuat pemisalah
fungsi ke “ibukota dari”. A = Himpunan Nama Negara yang ada di Asia Tenggara
bentuk Apakah merupakan B = Himpunan nama ibu kota Negara yang ada di Asia 2
diagram fungsi atau bukan? Tenggara
panah, Jika merupakan C = Himpunan lagu kebangsaan Negara yang ada di
diagram fungsi termasuk Asia Tenggara
cartesius, dan dalam jenis fungsi
himpunan apa?




pasangan
berurutan

» Membuat diagram panah

& Phnom Penh
“\':- Navpyidaw /

A B
Indonesia .| ﬂ-'CKua.laLumpurw \
Malaysia -"”)< Dili
Thailand Jakarta
i1
Singapura *—. Bangkok
Fhilipina =~ —*s Singapura
Brunei «_| ~he Manila
Viemam =~/ =% Bandar SeriBegawan
Eamboja = e Hanoi
‘-‘1‘""‘1.._‘_“-
"l-n.‘_‘_‘_‘.\.‘“-

Laos
Myanmar ;

Timor Leste
N T S

Gambar 1 Relasi “Ibu Kota dari”

A c

/ .
Indonesia ""‘—[IndonesiaRa)ga \

Malaysia =—— 1 pa Negaraku
Thailand *———# Phleng Chat Thai

Singapura Majulah Singapura
Fhilipina »+ Lupang Hinirang
Brunei »e Allah Peliharakan Sultm
Vietnam »+ Tien Quan Ca

Kamboja ~—+—1** Nokoreach
Laos ———1** Pheng Xat Lao

Myanmar «——1"* Kaba Ma Kvei

Timormm—-._-—-—-@atﬂa /
e

Gambar 2 Relasi “Lagu Kebangsaan dart’

b

» Fungsi atau bukan fungsi
Gambar 1 merupakan Fungsi
Gambar 2 merupakan Fungsi




. Dalam sebuah
warung makan
terdapat 5 orang anak
yang ingin memesan
makanan dan
minuman. Ke -5
anak ini masing —
masing memesan
makanan dan
minuman
kesukaannya,
diantaranya yaitu:
Nita memesan bakso
dan es teh
Joni memesan nasi
goreng, air mineral
dan es jeruk
Rafli memesan gado
—gado dan es teh
Indah memesan nasi
goreng dan es teh
Nina memesan
bakso dan es jeruk
Buatlah diagram
panah, diagram
cartesius dan

» Termasuk dalam jenis fungsi apa
Gambar 1 merupakan fungsi bijektif (korespondensi
satu—satu)
Gambar 2 merupakan fungsi bijektif (korespondensi
satu—satu)

Diketahui :
5 anak yang memesan makanan kesukaannya pada sebuah
warung makan sebagai berikut:
Nita menyukai bakso
Joni menyukai nasi goreng
Rafli mengukai gado — gado
Indah menyukai nasi goreng
Nina menyukai bakso
Ditanyakan :
Membuat diagram panah dan himpunan pasangan berurutan
dengan relasi “makanan kesukaan dari”
Penyelesaian :
» Membuat pemisalan
A = Himpunan nama anak
B = Himpunan makanan
» Membuat diagram panah

Bakso

Gado—Gado

Nasi Goreng

12




himpunan pasangan
berurutan dengan
relasi “makanan
kesukaan dari’!

» Membuat himpunan pasangan berurutan
{(Nita, Bakso); (Joni, Nasi Goreng); (Rafli, Gado —
Gado); (Indah, Nasi Goreng); (Nina, Bakso)}

Menentukan nilai
fungsi dan grafik
serta
menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
relasi dan fungsi
dengan
menggunkan
berbagai
representasi

Relasi
dan
Fungsi

Menentukan
nilai fungsi
Menggambar
grafik fungsi
Menyelesaika
n masalah
yang berkaitan
dengan relasi
dan fungsi

3. Ibu menabung di

Bank dengan
tabungan awal
Rp400.000,00. Jika
ibu rutin menabung
setiap bulan dengan
besar yang sama
dengan tabungan
awal, maka jumlah
tabungan ibu pada

bulan ke — 8 adalah. .

Diketahui :
Tabungan awal Ibu di Bank Rp400.000,-
Setiap bulan Ibu menambah tabungan sebesar Rp400.000,-
Ditanyakan :
Jumlah tabungan Ibu pada bulan ke-8
Penyelesaian :
» Membuat pemisalan
Misalnya :
x = lama Ibu menabung (dalam bulan)
f(x) = jumlah tabungan Ibu pada bulan ke — x
» Menentukan rumus fungsi
Karena tabungan lbu bertambah setiap bulan sebanyak
Rp400.000,- maka :
f(x) : 400.000x
» Menentukan jumlah tabungan Ibu pada bulan ke — 8
Untuk menentukan jumlah tabungan Ibu pada bulan ke —
8, substitusikan x = 8 ke f(x), sehingga:
f(x) = 400.000x
f(8) = 400.000(8)
f(8) = 3.200.000
Jadi jumlah tabungan ibu pada bulan ke — 8 adalah
Rp3.200.000,-

12




4. Diketahu f(x) = 3x —
4 dengan domain A =
{x]0<x>4}
variabel x merupakan
himpunan bilangan
cacah ke himpunan
bilangan real.
Gambarlah grafiknya
pada bidang cartesius
dan berbentuk apakah
grafik fungsi tersebut

Diketahui :
Domain A={x|0<x>4}
Variabel x merupakan himpunan bilangan cacah
Ditanyakan :
Mengganbar grafik dan menentukan bentuk grafiknya
Penyelesaian :
» Persamaan fungsi f(x)
f(x) =3x -4
» Menentukan anggota himpunan A
Domain A={x|0<x>4}
A={0,1,2,3,4,5}
» Mensubstitusi variabel x ke persamaan fungsi f(x)
f(x) =3x—4
f(0)=3.0-4=-4
f(1)=31-4=-1
f(2)=32-4=2
f(3)=3.3-4=5
f(4)=34-4=38
f(5)=35-4=11
» Membuat tabel hasil (range)

X 0 1 2 3 4 5
3x- -4 -1 2 5 8 11
4

(xy | 0-4) | (0-1) | (22) | (35) | (48) | (511)
)
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» Menggambar grafik dan menghubungkan titik — titik yang
ada

» Membentuk garis lurus




Tes Hasil Belajar
Soal Pre Test — Post Test

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Libureng
Kelas/Semester s VIHI/I
Mata pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 80 Menit
Hari/Tanggal
Petunjuk!

1. Bacalah Basmalah sebelum mengerjakan soal

2. Tulislah nama dan kelengkapan identitas lainnya pada lembar jawaban yang telah
disediakan

3. Jawablah pada kertas jawaban yang telah disediakan dengan menggunakan
balpoin

4. Dilarang menggunakan alat bantu hitung

5. lkutilah langkah — langkah penyelesaian soal
a. Tulislah apa yang diketahui
b. Tulislah apa yang ditanyakan
c. Selesaikanlah soal berdasarkan langkah — langkah penyelesaian

Selesaikanlah soal berikut!

1. Dalam sebuah Negara tentu memiliki presiden, lagu kebangsaan serta ibukota. Di
asia tenggara terdapat 11 negara. Buatlah diagram panahnya dengan relasi “lagu
kebangsaan dari” dan “ibukota dari”. Apakah merupakan fungsi atau bukan? Jika

merupakan fungsi termasuk dalam jenis fungsi apa?



2. Dalam sebuah warung makan terdapat 5 orang anak yang ingin memesan
makanan dan minuman. Ke — 5 anak ini masing — masing memesan makanan dan
minuman kesukaannya, diantaranya yaitu:

Nita memesan bakso dan es teh

Joni memesan nasi goreng, air mineral dan es jeruk

Rafli memesan gado — gado dan es teh

Indah memesan nasi goreng dan es teh

Nina memesan bakso dan es jeruk

Buatlah diagram panah dan himpunan pasangan berurutan dengan relasi
“makanan kesukaan dari’!

3. Ibu menabung di Bank dengan tabungan awal Rp400.000,00. Jika ibu rutin
menabung setiap bulan dengan besar yang sama dengan tabungan awal, maka
jumlah tabungan ibu pada bulan ke — 8 adalah. . . .

4. Diketahu f(x) = 3x — 4 dengan domain A = {x | 0 < x >4} variabel x merupakan
himpunan bilangan cacah, f(x) adalah fungsi dari himpunan A ke himpunan
bilangan real. Gambarlah grafiknya pada bidang cartesius dan berbentuk apakah

grafik fungsi tersebut



Pedoman Penskoran

Tes Hasil Belajar

Jawaban

Skor

Jumlah

Diketahui :
11 Negara yang ada di Asia Tenggara : Indonesia,
Malaysia, Thailand, Singapura, Filipina, Brunei
Darussalam, Vietnam, Kamboja, Laos, Myanmar, dan
Timor Leste.
Ditanyakan :
- Diagram panah dengan relasi “ibukota dari”
- Diagram panah dengan relasi “lagu kebangsaan dari”
- Fungsi atau bukan fungsi, serta termasuk fungsi apa
Penyelesaian :
» Membuat pemisalah
A = Himpunan Nama Negara yang ada di Asia
Tenggara
B = Himpunan nama ibu kota Negara yang ada di
Asia Tenggara
C = Himpunan lagu kebangsaan Negara yang ada
di Asia Tenggara
» Membuat diagram panah

A B

Kuala Lumpur \

Dili

Jakarta

e Bangkok

Singapura

e Manila

e Bandar SeriBegawan
Hanoi

Indonesia «~
—

Malaysia *_|

Thailand * ]
~

Brunei ¢ Phnom Penh
Vientiane
Vietham e

e Navpvidaw /

Gambar 1 Relasi “Ibu Kota dar1”
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A C

Indonesia *— Indonesia Raya

Malavsi T Negaraku
AAYS1d *———p¢ Phleng Chat Thai

Thailand —»e Majulah Singapura
»e Lupang Hinirang
Singapura * »e Allah Peliharakan
» Sultan
Fhilipina «—|—+» Tien Quan Ca

»e Nokoreach
Bruneis_| {ye Pheng Xat Lao

___\»e Kaba Ma Kyei
Vietnam *— C : y J

Gambar 2 Relasi “Lagu Kebangsaan dari”

» Fungsi atau bukan fungsi

Gambar 1 merupakan Fungsi

Gambar 2 merupakan Fungsi
» Termasuk dalam jenis fungsi apa

Gambar 1 merupakan fungsi bijektif

(korespondensi satu — satu)

Gambar 2 merupakan fungsi bijektif

(korespondensi satu — satu)

Diketahui :
5 anak yang memesan makanan kesukaannya pada
sebuah warung makan sebagai berikut:
Nita menyukai bakso
Joni menyukai nasi goreng
Rafli mengukai gado — gado
Indah menyukai nasi goreng
Nina menyukai bakso
Ditanyakan :
Membuat diagram panah dan himpunan pasangan
berurutan dengan relasi “makanan kesukaan dari”
Penyelesaian :
» Membuat pemisalan
A = Himpunan nama anak
B = Himpunan makanan

12




» Membuat diagram panah

A B
)
Nita =~ / \
Joni * />o Bakso
Rafli » 0 Gado — Gado
—7é>‘. Nasi Goreng
Indah «]
- \ /

» Membuat himpunan pasangan berurutan
{(Nita, Bakso); (Joni, Nasi Goreng); (Rafli, Gado
— Gado); (Indah, Nasi Goreng); (Nina, Bakso)}

Diketahui :
Tabungan awal Ibu di Bank Rp400.000,-
Setiap bulan Ibu menambah tabungan sebesar
Rp400.000,-
Ditanyakan :
Jumlah tabungan Ibu pada bulan ke-8
Penyelesaian :
» Membuat pemisalan

Misalnya :

X = lama Ibu menabung (dalam bulan)

f(x) = jumlah tabungan Ibu pada bulan ke — x
» Menentukan rumus fungsi

Karena tabungan Ibu bertambah setiap bulan 12
sebanyak Rp400.000,- maka :
f(x) : 400.000x

» Menentukan jumlah tabungan Ibu pada bulan ke — 8
Untuk menentukan jumlah tabungan Ibu pada
bulan ke — 8, substitusikan x = 8 ke f(x), sehingga:
f(x) = 400.000x
f(8) = 400.000(8)
f(8) = 3.200.000
Jadi jumlah tabungan ibu pada bulan ke — 8 adalah
Rp3.200.000,-

Diketahui :

Domain A={x|0<x>4} 93

Variabel x merupakan himpunan bilangan cacah




Ditanyakan :
Mengganbar grafik dan menentukan bentuk grafiknya
Penyelesaian :
» Persamaan fungsi f(x)
f(x) =3x -4
» Menentukan anggota himpunan A
Domain A={x|0<x>4}
A={0,1,2,3,4,5}
» Mensubstitusi variabel x ke persamaan fungsi f(x)
f(x) =3x -4
f(0)=3.0-4=-4
f(1)=31-4=-1
f(2)=32-4=2
f(3)=33-4=5
f(4)=3.4-4=38
f(5)=35-4=11
» Membuat tabel hasil (range)
X 0 1 2 3 4 5

3Xx-4| -4 -1 2 5 8 11

(X!y) (01'4) (01'1) (2’2) (3’5) (4!8) (5!11)

» Menggambar grafik dan menghubungkan titik — titik
yang ada

» Grafik tersebut membentuk garis lurus




Lember Observasi Aktivitas Siswa selama Proses Pembelajaran melalui

Model Means — Ends - Analysis (MEA)

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Libureng
Nama Observer

Kelas/Semester - VI

Mata pelajaran : Matematika
Pertemuan

Hari/Tanggal

Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi/pengamatan dengan
prosedur sebagai berikut :
1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir pembelajaran.
2. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam

proses kegiatan belajar mengajar.

Aspek yang diamati

No Nama Siswa 1121314151617 1819]10

1 | A .FAUZI FIRMAN

2 | ALIMRAN

3 | ALYA FEBRIANA




ANDI BASO
MASSEUWWA

ANDI NADYA
FAKHIRAH K.

ANDINI SAFITRI

ANGGA SAPUTRA

ARDA FEBRIANI

ARMAN

10

ASRIANI H.S

11

AWAL

12

DINUL YUSRAH
FEBRIAWAN

13

ELIKA
RAMADAN!I

14

FERDI ANSYAH

15

HERLIN
SISWANDI

16

IKBAL

17

JUMARDI

18

MARNIATI

19

MARTA AYU
ANDINI

20

MIFTAHUL
JANNAH

21

MUHAMMAD
HABIBI




22 | MUHARRAM

93 NINA
NURMALASARI

24 | RUAL

25 | SOFYAN

26 | SUNIL SAPUTRA

27 | WAFIK WAHYUNI

28 | WILLIAN

Keterangan aspek yang diamati :

1.

2.

Siswa yang hadir dalam kegiatan belajar mengajar.

Siswa yang memperhatikan materi.

Siswa yang mengajukan pertanyaan tentang materi pelajaran yang
belum dipahami pada saat proses belajar mengajar berlangsung.

Siswa menulis Initial State dan Goal State dari permasalahan yang
ada, serta informasi — informasi yang terdapat dalam masalah

Siswa menulis Current State yang merupakan pereduksian antara
informasi — informasi dan tujuan yang akan dicapai

Siswa mampu membuat subtujuan atau langkah - langkah
penyelesaian masalah

Siswa mampu menyelesaikan rencana penyelesaian masalah yang telah
direncanakan sebelumnya.

Siswa menyimpulkan solusi dari permasalahan.




9. Siswa yang mengerjakan aktivitas lain selama proses belajar mengajar
dalam kelas berlangsung.

10. Siswa yang sering keluar kelas.



Kisi — Kisi Angket Respons Siswa terhadap Proses Pembelajaran Matematika

melalui Model Means — Ends — Analysis (MEA)

Variabel . . . No.
o Dimensi Indikator Item | Jumlah
Penelitian
Soal
1. Tanggapan siswa terhadap
penerapan model
pembelajaran Means — Ends — 1,224 3
Analysis (MEA)
2. Penerapan model
pembelajaran Means — Ends —
Analysis (MEA) dapat 3,4 2
Penerapan memotivasi siswa untuk
model belajar
Means — 3. Keaktifan siswa dalam
Ends — kegiatan pembelajaran dengan
. 5,6 2
Analysis penerapan model Means —
(MEA) pada | Penerapan Ends — Analysis (MEA)
pokok model 4. Pendapat siswa tentang
bahasan pembelajaran penerapan model
relasi dan Means — pembelajaran Means — Ends — 7,8 2
fungsi pada | Ends — Analysis (MEA) pada pokok
siswa kelas | Analysis bahasan relasi dan fungsi
VIl SMP (MEA) pada | 5. Keseriusan siswa terhadap
Negeri 1 materi relasi pembelajaran penerapan 9. 10 9
Libureng dan fungsi model Means — Ends — ’
Analysis (MEA)
6. Efektifitas model
Indikator pembelajaran Means — Ends — 11 12 9
keefektivan Analysis (MEA) terhadap '
pembelajaran pembelajaran
7. Pemahaman siswa pada pokok 13. 14 9
bahasan relasi dan fungsi '
8. Menambah pengetahuan siswa 19 1
9. Guru dan siswa lebih interaktif 20 1
10. Membuat siswa lebih banyak 21 1
bertanya
11. Dapat menjawab pertanyaan 23 1




guru

12.

Melakukan diskusi antara
sesama siswa dengan guru

17,25

13.

Penerapan model Means —
Ends — Analysis (MEA) dapat
meningkatkan hasil belajar
siswa pada pokok bahasan
relasi dan fungsi

15

14.

Penerapan langkah — langkah
model Means — Ends —
Analysis (MEA)

16, 18,

Jumlah Item

25

25




Angket Respons Siswa terhadap Proses Pembelajaran Matematika melalui

Model Means — Ends — Analysis (MEA)

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Libureng
Nama Siswa
Kelas/Semester - VI
Mata pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi
Hari/Tanggal

A. Tujuan

Angket respons siswa bertujuan untuk mengetahui respons siswa terhadap

pembelajaran matematika melalui penerapan model Means — Ends — Analysis

(MEA)
B. Petunjuk
1. Bacalah pertanyaan dengan baik sebelum anda menjawabnya.
2. Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan yang Anda
ikuti selama proses pembelajaran berlangsung.
3. Respon yang Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian dalam hasil

belajar.

No Pertanyaan dan Pernyataan Ya | Tidak

1. | Apakah Anda merasa puas dengan adanya
pembelajaran Means — Ends — Analysis (MEA)?

2. | Dengan adanya model pembelajaran Means —
Ends — Analysis (MEA) dapat menghilangkan
rasa bosan saat proses kegiatan belajar mengajar

3. | Dalam pembelajaran Means — Ends — Analysis
(MEA), apakah motivasi Anda untuk belajar
semakin meningkat?




4. | Model pembelajaran Means — Ends — Analysis
(MEA) membuat Anda semangat untuk
mempelajari relasi dan fungsi

5. | Model Means — Ends — Analysis (MEA)
membuat Anda lebih aktif dalam pembelajran

6. | Apakah dengan model Means — Ends — Analysis
(MEA), Anda menjadi sering bekerjasama
dengan teman dalam pembelajran

7. | Apakah Anda mengalami kesulitan ketika
pembelajaran berlangsung dengan penerapan
Means — Ends — Analysis (MEA)?

8. | Dengan model pembelajran Means — Ends —
Analysis (MEA), apakah membuat Anda
bersungguh — sungguh mempelajari  pokok
bahasan relasi dan fungsi?

9. | Apakah Anda setuju model pembelajaran Means
— Ends — Analysis (MEA) diterapkan pada materi
pelajaran lain?

10. | Apakah model pembelajaran Means — Ends —
Analysis (MEA) membuat keingintahuan Anda
besar terhadap pokok bahasan relasi dan fungsi?

11. | Pada awal pembelajaran apakah Anda sudah
tertarik dengan model Means — Ends — Analysis
(MEA)?

12. | Apakah Anda setuju bahwa model pembelajaran
Means — Ends — Analysis (MEA) adalah model
yang efektif?

13. | Anda lebih berkonsentrasi mengikuti
pembelajaran dengan Means — Ends — Analysis
(MEA)

14. | Dengan model pembelajaran Means — Ends —
Analysis (MEA), apakah membuat Anda lebih
mudah memahami pokok bahasan relasi dan
fungsi?

15. | Apakah dengan model pembelajaran Means —
Ends — Analysis (MEA) dapat meningkatkan
hasil belajar Anda?

16. | Dalam pembelajaran Means — Ends — Analysis
(MEA), Apakah Anda merasa terbebani jika guru
memberikan  tuntutan pertanyaan terhadap
masalah yang belum dipahami?

17. | Dalam pembelajaran Means — Ends — Analysis




(MEA), apakah Anda merasa kesulitan ketika
berdiskusi dengan teman kelompok?

18. | Dengan pembelajran Means — Ends — Analysis
(MEA), Apakah Anda mengalami Kkesulitan
ketika menganalisis masalah yang diberikan?

19. | Pembelajaran dengan model Means — Ends —
Analysis (MEA) dapat menambah pengetahuan
Anda

20. | Belajar dengan menggunakan model Means —
Ends — Analysis (MEA) dapat membuat guru dan
siswa lebih interaktif

21. | Dengan model pembelajaran Means — Ends —
Analysis (MEA), Anda lebih banyak bertanya
mengenai materi pelajaran relasi dan fungsi

22. | Dengan model Means — Ends — Analysis (MEA),
Apakah Anda mengalami kesulitan ketika
merencanakan penyelesaian masalah dengan
membuat subtujuan?

23. | Apakah Anda bisa menjawab pertanyaan guru
setelah belajar dengan model Means — Ends —
Analysis (MEA)?

24. | Apakah Anda merasa ada kemajuan setelah
pembelajaran dengan model Means — Ends —
Analysis (MEA)?

25. | Anda lebih aktif diskusi kelompok dalam

menyelesaikan masalah pokok bahasan relasi dan
fungsi

Bone,

Responden

2018
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

SMP NEGERI 1 LIBURENG

NO. HARI TANGGAL | JAM POKOK BAHASAN KET.
1. SELASA 14/08/2018 1-3 PRE — TEST
2. KAMIS 16/08/2018 6 -7 | RELASI DAN FUNGSI
3. SELASA 21/08/2018 1-3 | RELASI DAN FUNGSI
4. KAMIS 23/08/2018 6—-7 | RELASI DAN FUNGSI
S. SELASA 28/08/2018 1-3 | RELASI DAN FUNGSI
6. KAMIS 30/08/2018 6-7 POST — TEST




DAFTAR HADIR SISWA

SMP NEGERI 1 LIBURENG

KELAS VIII A
No. Nama Siswa Pre Pertemuan Post
Test | | I Il | IV | Test
1. | A.FAUZI FIRMAN v v v a v v
2. | ALIMRAN v v v v v v
3. | ALYA FEBRIANA v v S v v v
4. | ANDI BASO MASSEUWWA v v v v v v
5. | ANDI NADYA FAKHIRAH K. v v v v v v
6. | ANDINI SAFITRI v v v v v v
7. | ANGGA SAPUTRA v v v v v v
8. | ARDA FEBRIANI v v v v v v
9. | ARMAN v v v a S v
10. | ASRIANI H.S v v v v v v
11. | AWAL v v v v v v
12. | DINUL YUSRAH FEBRIAWAN v v v v v v
13. | ELIKA RAMADANI v v v v v v
14. | FERDI ANSYAH v a v v v v
15. | HERLIN SISWANDI v v v v v v
16. | IKBAL v v a v v v
17. | JUMARDI * - - - - - -
18. | MARNIATI v v v v v v
19. | MARTA AYU ANDINI v v v v v v
20. | MIFTAHUL JANNAH v v v v v v
21. | MUHAMMAD HABIBI * - - - - - -




22. | MUHARRAM v v v v v v
23. | NINA NURMALASARI v v v v v v

' 24. | RIJAL C v | ¥ a ~ R T
25. | SOFYAN v v v v v v
26. | SUNIL SAPUTRA v v v v v v
27. | WAFIK WAHYUNI v v v v v v
28. | WILLIAN v v v v v v

Mengetahui,




DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES

PEMBELAJAAN DENGAN MODEL MEANS — ENDS — ANALYSIS (MEA)

SMP NEGERI 1 LIBURENG

No

Komponen h

Pertemuan

Ll

i Jumlah

Presentase

Aktivitas Positif

Siswa yang hadir
dalam kegiatan
belajar mengajar.

25

23

24

25

97

93.27%

Siswa yang
memperhatikan
materi

21

21

23

24

85.58%

Siswa yang
mengajukan
pertanyaan tentang
materi pelajaran
yang belum
dipahami pada saat
proses belajar
mengajar
berlangsung.

m>2 T

11

11

13

4 u»n O

43.27%

Siswa memahami
masalah dari
permasalahan yang
ada, dan
mengetahui
informasi —
informasi yang
terdapat dalam
masalah

—4wm-H

23

24

25

— »m -

93.27%

Mereduksi
perbedaan
informasi —
informasi yang ada
dalam masalah dan

23

24

25

93.27%




tujuan yang akan
dicapai

Siswa mampu
merencanakan
penyelesaian
masalah dengan

membuat subtujuan

dari pereduksian
antara informasi —
informasi dan
tujuan yang akan
dicapai

25 | 23 | 24

25

97

93.27%

Siswa mampu
menyelesaikan
rencana
penyelesaian

masalah yang telah

direncanakan
sebelumnya.

25 | 23 | 24

25

97

93.27%

Siswa
menyimpulkan
solusi dari
permasalahan.

25 | 23 | 24

25

97

93.27%

Aktivitas Negatif

Siswa yang
mengerjakan
aktivitas lain
selama proses
belajar mengajar
berlangsung.

7.69%

10.

Siswa yang keluar
masuk kelas

0%




ANALISIS RESPONS SISWA TERHADAP PENERAPAN MODEL

MEANS — ENDS — ANALYSIS (MEA)

SMP NEGERI 1 LIBURENG

No.

Pertanyaan

Respon Siswa

Presentase

Ya Tidak

Ya

Tidak

Apakah Anda merasa puas dengan
adanya pembelajaran Means — Ends —
Analysis (MEA)?

25 1

96%

4%

Dengan adanya model pembelajaran
Means — Ends — Analysis (MEA) dapat
menghilangkan rasa bosan saat proses
kegiatan belajar mengajar

23 3

88%

12%

Dalam pembelajaran Means — Ends —
Analysis (MEA), apakah motivasi Anda
untuk belajar semakin meningkat?

24 2

92%

8%

Model pembelajaran Means — Ends —
Analysis (MEA) membuat Anda
semangat untuk mempelajari relasi dan
fungsi

22 4

85%

15%

Model Means — Ends - Analysis
(MEA) membuat Anda lebih aktif
dalam pembelajran

21 5

81%

19%

Apakah dengan model Means — Ends —
Analysis (MEA), Anda menjadi sering
bekerjasama dengan teman dalam
pembelajran

21 5

81%

19%

Apakah  Anda tidak mengalami
kesulitan ketika pembelajaran
berlangsung dengan penerapan Means
— Ends — Analysis (MEA)?

14 12

54%

46%

Dengan model pembelajran Means —
Ends — Analysis (MEA), apakah
membuat Anda bersungguh — sungguh
mempelajari pokok bahasan relasi dan
fungsi?

24 2

92%

8%

Apakah Anda setuju model
pembelajaran Means — Ends — Analysis

23%

77%




(MEA) diterapkan pada  materi
pelajaran lain?

10.

Apakah model pembelajaran Means —
Ends — Analysis (MEA) membuat
keingintahuan Anda besar terhadap
pokok bahasan relasi dan fungsi?

17

65%

35%

11.

Pada awal pembelajaran apakah Anda
sudah tertarik dengan model Means —
Ends — Analysis (MEA)?

23

88%

12%

12.

Apakah Anda setuju bahwa model
pembelajaran Means — Ends — Analysis
(MEA) adalah model yang efektif?

20

77%

23%

13.

Anda lebih berkonsentrasi mengikuti
pembelajaran dengan Means — Ends —
Analysis (MEA)

19

73%

27%

14.

Dengan model pembelajaran Means —
Ends - Analysis (MEA), apakah
membuat  Anda  lebih mudah
memahami pokok bahasan relasi dan
fungsi?

20

77%

23%

15.

Apakah dengan model pembelajaran
Means — Ends — Analysis (MEA) dapat
meningkatkan hasil belajar Anda?

23

88%

12%

16.

Dalam pembelajaran Means — Ends —
Analysis (MEA), Apakah Anda merasa
terbebani  jika guru memberikan
tuntutan pertanyaan terhadap masalah
yang belum dipahami?

13

13

50%

50%

17.

Dalam pembelajaran Means — Ends —
Analysis (MEA), apakah Anda tidak
merasa Kkesulitan ketika berdiskusi
dengan teman kelompok?

18

69%

31%

18.

Dengan pembelajran Means — Ends —
Analysis (MEA), Apakah Anda tidak
mengalami kesulitan ketika
menganalisis masalah yang diberikan?

18

69%

31%

19.

Pembelajaran dengan model Means —
Ends — Analysis (MEA) dapat
menambah pengetahuan Anda

24

92%

8%

20.

Belajar dengan menggunakan model
Means — Ends — Analysis (MEA) dapat
membuat guru dan siswa lebih

23

88%

12%




interaktif

21.

Dengan model pembelajaran Means —
Ends — Analysis (MEA), Anda lebih
banyak bertanya mengenai materi
pelajaran relasi dan fungsi

22

85%

15%

22.

Dengan model Means - Ends -
Analysis (MEA), Apakah Anda
mengalami kesulitan ketika
merencanakan penyelesaian masalah
dengan membuat subtujuan?

14

12

54%

46%

23.

Apakah  Anda bhisa  menjawab
pertanyaan guru setelah belajar dengan
model Means — Ends — Analysis
(MEA)?

22

85%

15%

24,

Apakah Anda merasa ada kemajuan
setelah pembelajaran dengan model
Means — Ends — Analysis (MEA)?

26

100%

25.

Anda lebih aktif diskusi kelompok
dalam menyelesaikan masalah pokok
bahasan relasi dan fungsi

22

85%

15%




DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SISWA

SMP NEGERI 1 LIBURENG

NILAI PRE - TEST

) Butir Soal .
No. Nama Siswa Jumlah | Nilai
1 2 3 4
1 | A FAUZI FIRMAN 6 2 4 2 14 21
2 | ALIMRAN 3 2 4 2 11 17
3 | ALYA FEBRIANA 4 4 6 14 21
4 | ANDI BASO MASSEUWWA 6 2 4 12 18
5 | ANDINADYA FAKHIRAH K. 3 4 6 2 15 23
6 | ANDINI SAFITRI 5 2 6 4 17 26
7 | ANGGA SAPUTRA 1 4 6 2 13 20
8 | ARDA FEBRIANI 5 4 6 4 19 29
9 | ARMAN 3 4 5 1 13 20
10 | ASRIANI H.S 2 2 4 8 12
11 | AWAL 1 3 4 4 12 18
12 | DINUL YUSRAH FEBRIAWAN 4 2 3 1 10 15
13 | ELIKA RAMADANI 5 3 4 12 18
14 | FERDI ANSYAH 2 2 4 3 11 17
15 | HERLIN SISWANDI 6 4 2 1 13 20
16 | IKBAL 6 2 4 12 18
17 | MARNIATI 3 2 6 4 15 23
18 | MARTA AYU ANDINI 4 1 3 2 10 15
19 | MIFTAHUL JANNAH 2 3 4 9 14
20 | MUHARRAM 6 2 6 4 18 27
21 | NINA NURMALASARI 5 3 4 12 18
22 | RIJAL 3 2 2 7 11
23 [ SOFYAN 4 2 5 12 18
24 [ SUNIL SAPUTRA 2 4 3 10 15
25 [ WAFIK WAHYUNI 4 3 11 17
26 | WILLIAN 4 2 2 8 12




NILAI POST - TEST

) Butir Soal o
No. Nama Siswa Jumlah | Nilai
1 2 3 4
1 [ A FAUZI FIRMAN 15 12 12 14 53 80
2 | ALIMRAN 15 9 12 11 47 71
3 | ALYA FEBRIANA 20 | 11 | 12 | 11 54 82
4 | ANDI BASO MASSEUWWA 20 11 12 16 59 89
5 | ANDI NADYA FAKHIRAH K. 10 9 12 | 21 52 79
6 | ANDINI SAFITRI 20 9 12 16 57 86
7 | ANGGA SAPUTRA 15 | 12 | 12 | 14 53 80
8 | ARDA FEBRIANI 20 12 12 11 55 83
9 | ARMAN 17 | 12 | 12 | 16 57 86
10 | ASRIANIH.S 20 9 12 | 21 62 94
11 | AWAL 20 | 12 | 12 | 16 60 91
12 | DINUL YUSRAH FEBRIAWAN 15 9 12 11 47 71
13 | ELIKA RAMADANI 10 8 12 | 21 51 77
14 | FERDI ANSYAH 15 | 12 | 12 | 14 53 80
15 | HERLIN SISWANDI 20 12 12 11 55 83
16 | IKBAL 15 9 12 | 16 52 79
17 | MARNIATI 20 12 12 11 55 83
18 | MARTA AYU ANDINI 10 9 12 | 21 52 79
19 | MIFTAHUL JANNAH 10 9 12 21 52 79
20 | MUHARRAM 10 | 12 | 12 | 16 50 76
21 | NINA NURMALASARI 14 8 8 11 41 62
22 | RIJAL 15 | 12 | 12 | 14 53 80
23 | SOFYAN 15 9 12 11 47 71
24 | SUNIL SAPUTRA 15 9 12 | 19 55 83
25 | WAFIK WAHYUNI 10 9 12 21 52 79
26 | WILLIAN 15 9 12 19 55 83
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ANALISIS NILAI HASIL BELAJAR SISWA (PRE - TEST)

SMP NEGERI 1 LIBURENG

BANYAK

SKOR(XI)  ¢iqwA F) Fi.Xi Xi—X Xi—X)? Fi(Xi-X)?
11 1 11 -8 64 64
12 2 24 -7 49 98
14 1 14 -5 25 25
15 3 45 -4 16 48
17 3 51 -2 4 12
18 6 108 -1 1 6
20 3 60 1 1 3
21 2 42 2 8
23 2 46 4 16 32
26 1 26 7 49 49
27 1 27 8 64 64
29 1 29 10 100 100
JUMLAH 26 483 5 393 509
X (Skor Rata-Rata) = % =18.57 =19
Rentang Skor =18
Skor Terendah =11
Skor Tertinggi =29
Variansi =59 _1957=20

26
Standar Deviasi =4.47



ANALISIS NILAI HASIL BELAJAR SISWA (POST — TEST)

SMP NEGERI 1 LIBURENG

BANYAK

SKOR (Xi) SISWA (Fi) Fi.Xi Xi—-X Xi—-X)? Fi(Xi-X)?
62 1 62 -18 324 324
71 3 213 -9 81 243
76 1 76 -4 16 16
77 1 77 -3 9 9
79 5 395 -1 1 5
80 4 320 0 0 0
82 1 82 2 4 4
83 5 415 3 9 45
86 2 172 6 36 72
89 1 89 9 81 81
91 1 91 11 121 121
9 1 94 14 196 196
JUMLAH 26 2086 10 878 1116

X (Skor Rata-Rata) = % = 80.23 =80

Rentang Skor =32

Skor Terendah =62

Skor Tertinggi =94

Variansi = % =42.92 = 43

Standar Deviasi =6.55



ANALISIS GAIN TERNORMALISASI

SMP NEGERI 1 LIBURENG

No Nama Siswa Pre — Test Kategori Post — Test Kategori Gain Kategori
1 A FAUZI FIRMAN 21 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0.75 Tinggi
2 ALIMRAN 17 Tidak Tuntas 71 Tidak Tuntas 0.65 Sedang
3 ALYAFEBRIANA 21 Tidak Tuntas 82 Tuntas 0.77 Tinggi
4  ANDI BASO MASSEUWWA 18 Tidak Tuntas 89 Tuntas 0.87 Tinggi
5 ANDINADYA FAKHIRAH K. 23 Tidak Tuntas 79 Tuntas 0.73 Tinggi
6 ANDINI SAFITRI 26 Tidak Tuntas 86 Tuntas 0.81 Tinggi
7  ANGGA SAPUTRA 20 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0.75 Tinggi
8 ARDA FEBRIANI 29 Tidak Tuntas 83 Tuntas 0.76 Tinggi
9 ARMAN 20 Tidak Tuntas 86 Tuntas 0.83 Tinggi
10 ASRIANIH.S 12 Tidak Tuntas 94 Tuntas 0.93 Tinggi
11 AWAL 18 Tidak Tuntas 91 Tuntas 0.89 Tinggi
12 DINUL YUSRAH FEBRIAWAN 15 Tidak Tuntas 71 Tidak Tuntas 0.66 Sedang




13 ELIKA RAMADANI 18 Tidak Tuntas 77 Tuntas 0.72 Tinggi
14 FERDI ANSYAH 17 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0.76 Tinggi
15 HERLIN SISWANDI 20 Tidak Tuntas 83 Tuntas 0.79 Tinggi
16 IKBAL 18 Tidak Tuntas 79 Tuntas 0.74 Tinggi
17  MARNIATI 23 Tidak Tuntas 83 Tuntas 0.78 Tinggi
18 MARTA AYU ANDINI 15 Tidak Tuntas 79 Tuntas 0.75 Tinggi
19 MIFTAHUL JANNAH 14 Tidak Tuntas 79 Tuntas 0.76 Tinggi
20 MUHARRAM 27 Tidak Tuntas 76 Tuntas 0.67 Sedang
21 NINA NURMALASARI 18 Tidak Tuntas 62 Tidak Tuntas 0.54 Sedang
22 RUAL 11 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0.78 Tinggi
23 SOFYAN 18 Tidak Tuntas 71 Tidak Tuntas 0.65 Sedang
24  SUNIL SAPUTRA 15 Tidak Tuntas 83 Tuntas 0.8 Tinggi
25 WAFIK WAHYUNI 17 Tidak Tuntas 79 Tuntas 0.75 Tinggi
26  WILLIAN 12 Tidak Tuntas 83 Tuntas 0.81 Tinggi
JUMLAH 483 2086 19.7
RATA -RATA 18.57 80.23 0.7577




ANALISIS OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES
PEMBELAJAAN DENGAN MODEL MEANS - ENDS — ANALYSIS (MEA)

SMP NEGERI 1 LIBURENG

No Komponen - I Pelrltemll:?n v - Jumlah Persentase

Aktivitas Positif

1.  Siswa yang hadir dalam

: ) . 23 24 25 97 93.27%
kegiatan belajar mengajar.

2. Siswayang

: . 21 23 24 89 85.58%
memperhatikan materi

3. Siswa yang mengajukan
pertanyaan tentang materi
pelajaran yang belum
dipahami pada saat proses
belajar mengajar
berlangsung.

11 11 13 45 43.27%

4.  Siswa memahami masalah
dari permasalahan yang
ada, dan mengetahui
informasi — informasi
yang terdapat dalam
masalah

23 24 25 97 93.27%

—un O o

5. Mereduksi perbedaan
informasi — informasi
yang ada dalam masalah
dan tujuan yang akan
dicapai

23 24 25 97 93.27%

—»m-

6.  Siswa mampu
merencanakan
penyelesaian masalah
dengan membuat
subtujuan dari
pereduksian antara
informasi — informasi dan
tujuan yang akan dicapai

23 24 25 97 93.27%

7. Siswa mampu
menyelesaikan rencana
penyelesaian masalah
yang telah direncanakan
sebelumnya.

23 24 25 97 93.27%




8. Siswa menyimpulkan 25 23 24 25 97 93.27%
solusi dari permasalahan.

Jumlah 688.47
Rata - Rata 86.05
Aktivitas Negatif
9. Siswa yang
mengerjakan
aktivitas lain 4 2 1 1 8 7.69%
selama proses
belajar mengajar
berlangsung.
10. Siswa yang keluar 0 0 0 0 0 0%
masuk kelas
Jumlah 7.69

Rata - Rata 3.845




ANALISIS RESPONS SISWA TERHADAP PENERAPAN MODEL
MEANS — ENDS — ANALYSIS (MEA)

SMP NEGERI 1 LIBURENG

Pertanvaan Respon Siswa Presentase
Y Ya Tidak Ya Tidak
Apakah Anda merasa puas dengan 25 1 96% 4%

adanya pembelajaran Means — Ends —

Analysis (MEA)?

Dengan adanya model pembelajaran 23 3 88% 12%
Means — Ends — Analysis (MEA) dapat

menghilangkan rasa bosan saat proses

kegiatan belajar mengajar

Dalam pembelajaran Means — Ends — 24 2 92% 8%
Analysis (MEA), apakah motivasi Anda

untuk belajar semakin meningkat?

Model pembelajaran Means — Ends — 22 4 85% 15%
Analysis (MEA) membuat Anda

semangat untuk mempelajari relasi dan

fungsi

Model Means — Ends - Analysis 21 5 81% 19%
(MEA) membuat Anda lebih aktif

dalam pembelajran

Apakah dengan model Means — Ends — 21 5 81% 19%
Analysis (MEA), Anda menjadi sering

bekerjasama dengan teman dalam

pembelajran

Apakah  Anda tidak mengalami 14 12 54% 46%
kesulitan ketika pembelajaran

berlangsung dengan penerapan Means

— Ends — Analysis (MEA)?

Dengan model pembelajran Means — 24 2 92% 8%
Ends — Analysis (MEA), apakah

membuat Anda bersungguh — sungguh

mempelajari pokok bahasan relasi dan

fungsi?

Apakah Anda setuju model 6 20 23% 7%
pembelajaran Means — Ends — Analysis




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

(MEA) diterapkan pada  materi
pelajaran lain?

Apakah model pembelajaran Means —
Ends — Analysis (MEA) membuat
keingintahuan Anda besar terhadap
pokok bahasan relasi dan fungsi?

Pada awal pembelajaran apakah Anda
sudah tertarik dengan model Means —
Ends — Analysis (MEA)?

Apakah Anda setuju bahwa model
pembelajaran Means — Ends — Analysis
(MEA) adalah model yang efektif?
Anda lebih berkonsentrasi mengikuti
pembelajaran dengan Means — Ends —
Analysis (MEA)

Dengan model pembelajaran Means —
Ends - Analysis (MEA), apakah
membuat  Anda  lebih mudah
memahami pokok bahasan relasi dan
fungsi?

Apakah dengan model pembelajaran
Means — Ends — Analysis (MEA) dapat
meningkatkan hasil belajar Anda?
Dalam pembelajaran Means — Ends —
Analysis (MEA), Apakah Anda merasa
terbebani  jika guru  memberikan
tuntutan pertanyaan terhadap masalah
yang belum dipahami?

Dalam pembelajaran Means — Ends —
Analysis (MEA), apakah Anda tidak
merasa kesulitan ketika berdiskusi
dengan teman kelompok?

Dengan pembelajran Means — Ends —
Analysis (MEA), Apakah Anda tidak
mengalami kesulitan ketika
menganalisis masalah yang diberikan?
Pembelajaran dengan model Means —
Ends — Analysis (MEA) dapat
menambah pengetahuan Anda

Belajar dengan menggunakan model
Means — Ends — Analysis (MEA) dapat
membuat guru dan siswa lebih

17

23

20

19

20

23

13

18

18

24

23

13

65%

88%

77%

73%

7%

88%

50%

69%

69%

92%

88%

35%

12%

23%

27%

23%

12%

50%

31%

31%

8%

12%




21.

22.

23.

24,

25.

interaktif

Dengan model pembelajaran Means —
Ends — Analysis (MEA), Anda lebih
banyak bertanya mengenai materi
pelajaran relasi dan fungsi

Dengan model Means - Ends -
Analysis (MEA), Apakah Anda
mengalami kesulitan ketika
merencanakan penyelesaian masalah
dengan membuat subtujuan?

Apakah  Anda bisa  menjawab
pertanyaan guru setelah belajar dengan
model Means — Ends - Analysis
(MEA)?

Apakah Anda merasa ada kemajuan
setelah pembelajaran dengan model
Means — Ends — Analysis (MEA)?
Anda lebih aktif diskusi kelompok
dalam menyelesaikan masalah pokok
bahasan relasi dan fungsi

22

14

22

26

22

12

85%

54%

85%

100%

85%

15%

46%

15%

15%

Jumlah
Rata - Rata

1937
77.5

563
22.5
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» ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF
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ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF

SMP NEGERI 1 LIBURENG

Statistics
PRETEST | POSTTEST GAIN

N Valid 26 26 26

Missing 0 0 0
Mean 18.5769 80.2308 .7566
Std. Error of Mean .88086 1.30950 .01598
Median 18.0000 80.0000 7574
Mode 18.00 79.00° 548
Std. Deviation 4.49153 6.67717 .08146
Variance 20.174 44.585 .007
Skewness .526 -511 -.401
Std. Error of Skewness 456 456 456
Kurtosis 191 1.479 1.467
Std. Error of Kurtosis .887 .887 .887
Range 18.00 32.00 40]
Minimum 11.00 62.00 .54
Maximum 29.00 94.00 .93
Sum 483.00 2086.00 19.67
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

PRETEST
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 11 1 3.8 3.8 3.8

12 2 7.7 7.7 11.5

14 1 3.8 3.8 15.4




15 3 11.5 115 26.9
17 3 115 115 385
18 6 23.1 23.1 61.5
20 3 115 115 73.1
21 2 7.7 7.7 80.8
23 2 7.7 7.7 88.5
26 1 3.8 3.8 92.3
27 1 3.8 3.8 96.2
29 1 3.8 3.8 100.0
Total 26 100.0 100.0
POSTTEST
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 62 1 3.8 3.8 3.8
71 3 115 115 15.4
76 1 3.8 3.8 19.2
77 1 3.8 3.8 23.1
79 5 19.2 19.2 42.3
80 4 15.4 15.4 57.7
82 1 3.8 3.8 61.5
83 5 19.2 19.2 80.8
86 2 7.7 7.7 88.5
89 1 3.8 3.8 92.3
91 1 3.8 3.8 96.2
94 1 3.8 3.8 100.0
Total 26 100.0 100.0




GAIN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 0.536585365853659 1 3.8 3.8 3.8
0.646341463414634 1 3.8 3.8 7.7
0.650602409638554 1 3.8 3.8 11.5
0.658823529411765 1 3.8 3.8 15.4
0.671232876712329 1 3.8 3.8 19.2
0.719512195121951 1 3.8 3.8 23.1
0.727272727272727 1 3.8 3.8 26.9
0.74390243902439 1 3.8 3.8 30.8
0.746835443037975 1 3.8 3.8 34.6
0.746987951807229 1 3.8 3.8 38.5
0.75 1 3.8 3.8 42.3
0.752941176470588 1 3.8 3.8 46.2
0.755813953488372 1 3.8 3.8 50.0
0.759036144578313 1 3.8 3.8 53.8
0.76056338028169 1 3.8 3.8 57.7
0.772151898734177 1 3.8 3.8 61.5
0.775280898876405 1 3.8 3.8 65.4
0.779220779220779 1 3.8 3.8 69.2
0.7875 1 3.8 3.8 73.1
0.8 1 3.8 3.8 76.9
0.806818181818182 1 3.8 3.8 80.8
0.810810810810811 1 3.8 3.8 84.6
0.825 1 3.8 3.8 88.5
0.865853658536585 1 3.8 3.8 92.3
0.890243902439024 1 3.8 3.8 96.2
0.931818181818182 1 3.8 3.8 100.0
Total 26 100.0 100.0




Frequency

PRETEST

.
1

L]
I

20.00
PRETEST

Mean =18.58
Stel. Dev. =4 4592
M =26



Frequency

POSTTEST

104

7]
1

Y
1

2

60.00

70.00

80.00
POSTTEST

90.00

T
100.00

Mean =80.23
Stol. Dev. =6 677
M =26



Frequency

GAIN

104

=

7]
1

Y
1

2

0.50

0.0

0.70

0.50
GAIN

Mean =076
Stel. Dev. =0.081
M =26



ANALISIS STATISTIK INFERENSIAL

SMP NEGERI 1 LIBURENG

UJI NORMALITAS

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
PRETEST 26 18.5769 4.49153 11.00 29.00
POSTTEST 26 80.2308 6.67717 62.00 94.00
GAIN 26 .7566 .08146 .54 .93
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
PRETEST | POSTTEST GAIN
N 26 26 26
Normal Parameters® Mean 18.5769 80.2308 .7566
Std. Deviation 4.49153 6.67717 .08146
Most Extreme Differences  Absolute .166 .196 .169
Positive .166 147 .099
Negative -.094 -.196 -.169
Kolmogorov-Smirnov Z .849 1.000 .861
Asymp. Sig. (2-tailed) 467 .270 448

a. Test distribution is Normal.




UJI ONE SAMPLE T-TEST

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
PRETEST 26 18.5769 4.49153 .88086
POSTTEST 26| 80.2308 6.67717 1.30950
GAIN 26 .7566 .08146 .01598
One-Sample Test
Test Value =0
95% Confidence Interval of the
Difference
t df Sig. (2-tailed) | Mean Difference Lower Upper
PRETEST 21.089 25 .000 18.57692 16.7628 20.3911
POSTTEST 61.268 25 .000 80.23077 77.5338 82.9277
GAIN 47.359 25 .000 .75658 .7237 .7895

GAIN TERNORMALISASI

. Spost - Spre
9 S s —S
maks pre
_80.23-18.57
100-18.57
_ 61.66
8143

= 0,757
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LEMBAR OBSERVASI
ANGKET RESPONS




Lembar Jawaban

Pre- Test
Nama Sekolah : SMP Negeri | Libureng
NamaSiswa : ALIMRAN
Helas/Semester : VII
Mata pelsjaran : Matematika
Alokasi Waktu : 850 Menit
Hari/Tanggal : SELASA 1] ABusTuS 20y
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Lembar Jawaban

Pre - Test
Nama Sekolah : SMP Negeri | Libureng
NamaSiswa : ALYA FEBRlaNa
Kelas/Semester Vi
Mata pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 36 Menit
Hari/Tanggal : Sewma 14 -8-20i8
1. Maleysa 3‘::" .
.‘r"tim: Nayp 3idam
F'hpmo- * kuala l""W"
Vi 2Hhaw >JaKarte,
Bronoy > Bangkek
Laos nulo |
Kamb%o 23 (h jopurz, i
WMy aonar SB ancargan
Stngapura Anoy
Timor lesk. I honm PM

0. on - Dia gram panot,/

" NHa -
Jon ><)Cf3ado— gaelo
Ragl > Baleso

| 0 dok .
l\;'ma A goreny




‘rﬂ" le : C
|

i T abun gon am}%nk uLanjak 400.006
DU sinlah dobungen bS padeulan -2
l

qoo-e®) x8 - 3.300.000
Jadi fwlak  Aobunges by 200000

2

;

A
-k




Lembar Jawaban

Pre - Test
A B . e Sy S S S— S
Nama Sekolah : SMP Negeri | Libureng
NamaSiswa : Andy Base Mussewn
helas/Semester : VIiia
Viwta pelajaran : Matematika
viokasi Waktu : 80 Menit
Hari/Tanggal : Gdagn 14 Agustus 2018
& mﬂ‘ Panoh — ingh 7 a _
(ndodestd Oy
Metoustd Yude lumpus
Vietnam Lavarts

SinoPpura
Pamvor

Thoi|srd
Brune! ahile é»
laos Havo)
‘Ombop renhem
Muenmoar Phnem Penb
Timur lerte Vageondow
Hdiphina

Praram dwiss merupapsn Tunat

2 NIy Memesan bareo don er teh
Jon) Memes@n Dag) 0000 , AT Minerd|  Jon er Yerut
Rorll Memesst opde- aade don ot theh
Indsh Memesan ot ooreng dsn erteh
Vi pemeran DOKED don es Yerup




D ok turon ¥ deo ¥ %

e

|
|

|

I

|

i

|

iq_ D = Hx) =3x-4
l Domatn & = { X102 x = 4
?

|

|

|

—

b

_Xtoo = |0 (Y




Lembar Jawaban

Jony \ 60do - 6odo

Pagte N3 Rokso 5
Indoh shas Goteng
Nina

2 Dk,
Tobwqanaml tbu B o 000,00

P uiloh Adkinamn bu pada bulon o 7@ —

Peryj -

:Upo 000 ¥ &
P 2 200000

Pre - Test
Nama Sekoiah : SMP Negeri 1 Libureng
NamaSiswa : A- Nadyo falkhwah [kasoue
Kelas/Semester : VIHIA
Mata pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 80 Menit
Hari/Tanggal : gdoga ,\q Aq\“(ug 2018 | =
' Thalad uuda \umpur
| (ndonesio Jakorto
Flipi no > Sungapurd
Vietnam Dl
Malayso Vanda
laos Ramgck
kambop 5 Bopdar sen begawan
Timor leste Phom  pech
Muyanmor » Yonot
Bruna, M\AOD
2 D Dagram Panch
Nua

dad: tabungan by @'_Eulan ke & adolah 2 200000



Dt §LO) 2K -y |
. Doman A:{x 10 < x T4}y

|
X merupakan hwmpunan bila ca -

o X(OO0 = %%}2/ 7

G

PO




Lembar Jawaban

Pre - Test
e i s A bt M.
Nama Sekolah : SMP Negeri | Libureng
NamaSiswa T A Nad\p ,\'ahh(mh lmsmu'
Kelas/Semester : Vi1
Mazata pelajaran : Matematika
Liokast Waktu : 80 Menit
Hari/Tanggal 3 Sdaga 4 Aqmw; 2018
' Thalad Uuala \umpur
(ndonesio Jakarto
flipiro > Sipgapurd
Vietnam Dl
Malaysio Vando
laos Rangkck
kambop 5 Bopdar sen brgawan

Timor ledte Phom  perh
Myanmor 5 Wonot
Bruna, M\d&k)

A ‘D* Dq(am Pamh
Nua
Jon - N\ 60do- bodo

Pap NS Rakso 5
Indoh sMas Goteng
Nina
2 Dk
Toburgat awal \bu B Uco: 000,00
Dit-

Aumlab abungan o pada bulon b <62 —

- Py

[

',lqoo. o060 x &
! 2+ 200000

4o tabungan _Lbu @Eu(an ke & adolaoh 2 2000600



ka—_ £ ) s 2% -4
|DomanA {XlOix‘lqk

X Merupakan bwmpunan bila caca -

> K00 = 34794 20 7

@ (27




Nama Sekolah
NamaSiswa
Kelas/Semester
Mata pelajaran
Alokasi Waktu
llanfl unggal

b- Twgd  dalam Janis  myuk ™M enwPAcan %“9‘“ bﬂ"‘%ﬁa“

! Negav 11
Nt
J on

‘ ﬂ'\PU
Indal,
- Mg

% Cltl: g an
Ait -

pmgdewé\m .

Jﬂbﬂ'*' Wndovewia  Paya
fngapora MA Gegapurs
Brunac P Gdtan
levalalompur Vdgﬂ"\kv
Thaitand 15 pang 4
Hlipwe Pango

Mowit chfh?
Hanoi Wanoing
Did o Timor
\kex \be«ﬁh'
L’i\Mb\f Sha Angets -

Balkso Ao es el

Mas Goreng , AW WMineral ,
L Gudo- sake e (o,

L NVasi Goreng
A loakgo Aaw—%—javt—‘

b 400 -800 , 0p (2/
Taowmgan v bolan kc&««lp\pav\ —

400 ¥B * 220000
Jodi Tabngon Pada bulan

Lembar Jawaban
Fre - Test

: SMP Negeri | Libureng
: Anding _S.‘f{gr;

: VI

. Matematika

: 80 Menit

: Selaso /lq Aquetue 200

Jemie |
€5 4=l

k%'z\m“ % 3.200-00



N
(;

C All: F (%) =3x ~ 4
A {X(04x>4}7/

l

|

l

Lk

! ﬁmﬁ"’ X dau #()C)@
l

|

|77
x 00 25,778

! Lé :@

1




.embar Jawaban

Pre - Test

Nama Sekolah
NamaSiswa
Kelas/Semester
Mata pelajaran
Alokasi Waktue

: SMP Negeri | Libureng
: WALLIAN

: VIF

: Matematika

: 80 Menit

Hari/Tanggal : SelLasa 14 -8 -29(8
| 4 MQV\'SY‘\ e D) Kuo.lalumpur
indenesia > Pt
Stingapura > mManile
| vietnam D JaKarts ;
‘ Bruna) D tngapuca 7
Theiland vientian
Lacs H anot
Mang aamae D Phream penh
Kamboja > B angkek
'F"UP"\“/ b hy Dviceww
i Timor Legte DB anclar sn' b gawan
|
L. Nita meme sean bakgo den es teh
[ 2 On mMmemesan NGt 9or¢n3, e minum minerzl, ‘
| don €5 e |
, paFU MLMNE5 A ga(.to-gocﬁ’dc(h h\
ladeh  memezsan nas goren don 25 Leh
' Nina memesan bakse c?cn«

—

e yerv Kk




3

Yot x 8

== (DO -

0

66

= 3.26p. 60
Jadi _jumlah tebunger b dda«le&-'M'o. U

-
—_—

|2 12

@




Lembar Jawaban

Post - Test

L

Nama Sekolah : SMP Negeri | Libureng

NamaSiswa : Awdh Faug  FIRVATS

Kelas/Semester VA

Mata pelajaran : Matematika

\lokasi Waktu : 80 Menit

Hari/Tangeul . Kamig /30 -08 - 209

v T - |

Voneee A L AS G 2\ |
Dik

- NMeavew ?N‘O\r'!
S 2 Aow kv )¢ ) |
S 3(\/\\5 FVM G Q" ".

e,

) WMis W

A““‘M\w«* wawse Wtqove  Aavh ade /! Ale fe1900®
B fmpana VWawe v bobg naane A pce  peggere

02 HRuvae \ngV b ea R " ASe  Ttegpace
=) D\ mvown W‘A’ i
oo A

WMLosfsa > \ev e\ uv
\}\(\'V\-M )M@v‘_ ¢
MVagucy X gl vve
A\ 3 B oumieole g
i, N WAL
- lpos Stovat
Yoo )* Vivahene
WAToN -Gy S»: “\;v: c}’:vx»
'{'\\:\'\C‘iw\\f\.‘ Da-dor st Beopaon

=) o, joms o 2?( .
’ENMWB OlV\W 3'\1\5 TS Sw)&,h'l“ St Saty -5t )




3.:-\"7_i§-‘.—_ =
INke  watwmesan  base doe &5 Lt
iamﬂ\ WALMS . VAOSE A0FEM | 0y valrum  wivval Ao O Jlr\'¥
!0‘3:}' WAL WM S o qo&-qocﬂo Jﬁ/ es ‘(\-.
W wWiwlion ey Aobary  Jau es
j\)\\xo WAL akse  Jae e Jeruk
LDk
‘Q(p.‘. AN anal }lm ‘NW\Q\AMV ‘)asow)aw- 4 fav J’o‘y\ v U8
Maane Yeokas  Jort”
| Penfe: wagat
LA A wran  Vewns Aveor
> N\\—:. Yow . gotputs Vddalr | N

B Mty Ak o
GASO 1604 L oriey

Nk > Godovy
yow % sy '
N \‘\\ )No«,\ qorhr’)

| WiW &

) ey W oS T
{U"‘N‘-\’b&%}: (omt (v os 70""‘1)'- (B ayy .
Wwdh . Wae, Agrem ) - (Nwne, B o) -

A\
Toowsin avd bV 94 ‘{002"’

Dk
| &“\A&\Q\I\ {—o‘\ouw,w thy fM’a Lv‘ﬂiu Q%‘
[

=) wasat

L \lowe v m\mlouM 2 y

LA - umal  busgo by pode  bher Fe-B
i'q,\lwuﬁ

| VU) « Yoo ovo
T&\ywuﬁ.k_ﬂdm__‘f_ﬂa('_'_ .‘Z,‘A.u: @ B

qubttive £ =9

gLR) ¥w oo * X
\» LY > Meo- 0w () A
- 23200 A



3 ‘)\¥ -~
wrase
o\ W
h=f A\0s £2,4 )

ALY
Wkar
'(é:‘iﬂ‘\o o \nvuuon  bil v
oy -
ﬁw“ acAr
bap s
,;@/w o Aotk puas 1
\ (‘N\; >

AT (3%
=) Y shvegow st
‘W?Au\ > o 'HS W

Owﬁqu \ryweg e

DWWy -

Al 2\ 04
£7H
ﬂS%Q&A{O\'\g?4:)/
gl gactobs ¢ W
] wSawv-Gov
F S

we) 3

xRe) BT -y =M

YL\\\‘- 7.\ -4 = |

pLA v 3.7 s

o

pLY) o ”""‘ ’2 7
‘\b\\ -3y - =% 7
sy o ed M

=\ \\r’:;\wn\r '\1\{\ \W"\\\ (,‘—M \
: ¢
T _paata .4 |
S

lzw
| Lf'\' ‘;\l \ -1
(o,-q\ \ = \
Eog \ (0--‘\ \U-?) \(:s)\\\g §)
| )\ﬁ.“\

55
66 00 -89.30




Fost - Test
b g 0
Nama Sekolah : SMP Negeri | Libureng
NamaSiswa : SoF ALIMBA
lLelns/Semester VI
\iata pelajaran : Matemarika
\lokasi Waktu : 80 Menit
Lari/Tanggai f%ﬁ/&@'ﬁ'?dg
@ pss

Lembar Jawaban

U petae oo Yoo cen dil i )

bie =

Peay-
o> MiSal
A= HivPonan ngag

B ZhivPanan 0ctna

¢ cHinPooa, laqy Febardscian ooy Ji asict Tgedara

= Diugrum Ptocis 7
~Fondsi 2120 ookda &
~ 76018 Fondsi af ?

.8

0eJata yood
lbv Fotu neFoH

diasia Ted%ara
- gsia teGro

2 Dicqretn pancth, -
[ 186035 ) i —
’g‘:fwys‘“ Edaia bompor

oam % bﬁgf? |

1 218aporu | [ 55 -
[ liang |t =

Em\’i Maniic =

) Weno| =

’f'a»soy . VICO Figne
Y eMdenar PLoom n

_:w.,_e@?' ¥ g o

FiliPlog lica i o B

UL Bangor 8671 S¢ Banue

ST Fgs] ateco buopea Fongsi

B




| &> Fendsi 26005 A
temufele dotom Sm@ﬁ Sorseng; (pondsi Stv ~5ot Foves
Fordpas) Serte-Sato)
@ Dk
| Nite weeSas bokSe dan 65 T
Jon,  Cfpsan OS] Jopend il rjalm iobrel et €5 Tk
! Rafli eéecar Sodo—goy, den £5 10
1dotl, 6C5an 005T Qppeng detr Bs 1Eh

Mhac #papgy,
D erasapin: = Wtk doen &5 Lrok

O fraam Paccd, dot hb@mogﬂ bprototon dari i

PV =cingy =
PeaY . ms"’kMﬂ derky g

IDeeboat PCerSahan

ﬁ:é“!"’ﬂ’mac 00')0( ane

: nf&‘/ SM;, /i 5

4 / s

B < Micrpooce marrgfm/ et o ’“’g/‘

A
Dife=
@ Ty awal tbo EP 490,000/2/‘
Y€ = Som
ok [eh W% 1bo Pl bala}g—s
‘ ‘>M‘§u|
X>tanie hbo meactend
FOX) = Dumicats #0tbongen 1w Pd IO k-8
o> Roup ¢f -
F(X) =400, 006 ¥
Stebenge, 160 Py \oyicn FE-8
SUbti¢ssi ¥ =8

FO) z4ee . cvo
FCS)):ﬂaa.'oooc)g)




=3-200-6o0
ddi(8) =4co. oo(8)
she RP .3 -200.000¢

24, tHendor bV podo bedon £E- 8 7t RP, °
[kt =
El 374, L
Boncn p=§x lod XZ=4%

X+ I cPeton Niapay bi[ 09, Lot

Dr t0a¢ciken %
3 verban L iofiic ¥

I don vpatiie drcnen, Gy g porgs; 1ErScber,
Peaster Esacn -
=7 Persoror Fume; p(x) o
B(x)=3x-4
374074046/ hiewPeocn f)

Domon B fxiocx7 4%280,,7

3A4,5%
:75(/bélf”f( Fobin@! ¥ o pErGAray ngﬂ
E(F) =3%-4
FLO) =3:p-A A4
FL1) =3.1-4=-1 47 : 7)'2\
[=(2)=3.2 4~ N
>(3):3.3-4-§ éé
P(4)-3.4-1= 1§

F(5)=354 7"




tembar Sawaban

Post - Tesi
e e e 0 . S T G 5. VA T

Nama Sekolah P SNEP Negeri 1 Libureng
NumaSiswe : ALY4A FEPRiIANA
Ikelas/Semester VI

Mata pelajaran : Matematika

Alokasi Waktu : B0 Menit

Hari/Tanggal : WAV . 30.00.2018

TOIRD I/ legha ATio EGIATA Yarku . inclonesia MakY fiar, Thailaed fingapura

: M'F“P'M'Q’UM' Darusioiom -\ ietnam . kambgjo ,1a0s - MYANVAS don,
inor leske «

| DIE S - DIAGIAM Progh  dan relan ~ \agu Xebangsann dor i

- Diyramn ponah ot ceolani - \bu kokor caet -
- APkl Fungn cau bukan ? .Q
(Gngan daom cungn apny
"'L“‘_) #km:u?m':\mmmm PeMIS Al
: neqara
o s e i JER 2 v
3 n
’)Dl"@mm Phna\':g“ R n%mg oA e

|

=)

SCS ™ T NDw




- | indonesia SMNeaatka
- | malays akbcon
' T"Wlaﬂd\ indonesia raya
£INQAPUT Gy S——— :mq‘aenura
1A

k O\Lr—\ — slupanoy hin
Eﬁ.ﬁ?; Y ;mw%alwmwa"‘
\igknami- /Y\ NN duan con
KAMOTA F— Shakom ch §
Laost e Fheng yor \no

o Muanm-r / ﬂbﬂ ma kYCO
u- Frienot | leng) chat
2 Fungn atom bukan fungs) - >

l
Ditam Petoma dan kedua  fama- pa ey
‘)'\'! ﬂ?fud Jenag EUNQL aper Ma mecuparan (ung i

Diagrom | meruparan furgn byek i korenspoades catu -caru)
. 0‘0‘9‘0'" .‘LMC‘UPOFG”{“"QY’ b.&ekblf(’\(ownfﬂ)ﬂ“ Jaku-fotu) :2
Dik h';ﬁ:: :‘xxggx Oorso dan es kel
- NAf) goreng , J
~ Rafli memeson D%%adoﬁ dg\: efm?fw g uiZ
= 10dah Meaian ) goreng dan es keh
onid Nina memwsan Bavso don ef Jeruk

oo -
kes kaanpa(;m'.?%“ \wmpunan  pagangan perutukan deng tlag) - makanan

Py = A: himpnoan  asa ok
8= Wmpunan moranan

= Diogrom  Panph

SodSuadan -~

Nika
Jom vdo-ﬂldo
Raky “ R BAKSO 2
10 cloh toir goreng
bl.no.

2y wmpnoan Pprsangan  berurukan
{(u-m.enm) {30 . ﬂmuaortnﬂliaclnﬁmbraado),;ruah . "‘“"gorehg) P R

5 Dk
Tobungan Awan \bu dibaak sebanya 400000 L

ont’;aumlnh kavengan ber pada bulen e-32 /’1
any -

.-%»m\m\m{-. .
W= oo L b Mignabu rg
Fb‘) » 3“‘“\0‘“ kﬂbwﬂa“ bo Yﬂd! buwan =8t K- % 1

> W puepie
TR o = aocox A~

2 Ja\an topunopn \ow pada bulan ke-8
substikupkan 8
FUL) = 400000 X P

et )




- Jods Juﬂﬂah boobu.r;gm_p;;bumkb

ke

X
DLZ‘ =adaial, ZQ}

FOx) = 3x-4 %
A ={xiog

o punaa, \odangan count,

e
qu ¢ o1k Eungh oo bentete Irof ik F“’%n- 2

= Persamann F(x)

FLX') > gqu O"

> e

2

U oiobel x ke Pesamaan  fungin ¢ (x)

T L) = 3x-q

(e - 20-9: 4
€0 >34-9 -l
(02)=3-2~-4:2
(’is):3'3'q-‘5
Fl4)=2-9-439
FiB)e 55 9Bl

=

ﬂ% fﬁﬁfg//g/

Lo

. —
8 Yatku e 2500000 |

|
|




f.embar Jawaban

Post - Test

T e R Y o L T T e ——————— i —— . i ———

Nama Sekolah : SMP Negeri | Libureng
NamaSiswa : Astaavt H-S
Kelas/Semester : VA

Mata pelajaran : Matematika

\lokasi Waktu : 80 Menit

Hi nrn/’l‘nm,gal - k’am:s ]So -8 -

(T -
| Negaer  Ar T"71~1~ %_\mbu;\. s Sr-gague, Dwrssaloa

wIavweor AL

: N oot v echmagan Jar

i o s P Tk
oyov

o e T e |

Wi
- L
h‘u;tﬁwp “:::\': nyare 1A ade A M:;z a‘rt-:hﬂ'lﬁ'::"
B Fuwin  vawn Wou eoke M= At Asie
€~ AW Qquwor  \une Ehaqgaa. wegars 1
=0 an
m SVl g |
W 5 \A;;[A 2 AN Ow |
W AU
Q\A\\A‘ \ven 77 Yicknawa / |
Qe a %
Vet 1 avrigole ; |
ar —*"‘)ﬂ\urﬁ
\ros ‘Mv\w
\W‘,Nw(‘\_. aj‘: Suvi  Gug .
Ny \K
WAL\ S\ & -\I\Aww Youls




RN SNX 2! S

‘ Svnagw” AL T R N l
Pl e S S \ao
3:&“&; ) \A\n\r ) &Wr e Gulbew ]

g A » ‘NN") VLY

t‘ e >Walcoy Yoo
wa;aiwv M}K\&\L‘»\(ﬂ Avr |
T woy \ T o

! Yoo ww k1
BPwms Al buke
L R bt fmgw Saune -5 ity e oo’
) Aorverply Aeng PUR A 0
| Voo 4 éMM\oEw Euw o ’m@l.
Yemrmee & fann - adaloh Ruwast b ddest

e
P e o Vo doe 1 m?/x» e

wae M! 6"” ’ aw
h\'\\ M\:::\?‘o"‘ 7'.11 700(1 JQ\- as ‘-0
Nwo Wiwsan oSy Jon €5 Mrob ‘

0t 4 s,
Nenaw Dok %q“m Yasw) bvurd ™ ralos

Vaglow Jovit
Qng o . \Wonmew hrwvias
2) wusdon \ "ti."ﬁ'.'h,«.\-.um Mo oy - (gl Seckee)
e gholanee aQfees AR (me ,wog qov i) Lne:r Babs)

A \\\V\\wm_- NeArer
” '?\f:v:»w Do @xrhb»& slhyarde 000
0"t - Q
My oo @%" botor b8 .

ws»)v;v‘ b
=\ | wa n
‘E{I#\} Yo tolanvon e Dade A G o

e X FumS
“&:\ SR Za

P juwdadr  Labuma v Qa‘a bia e - B

Sty ,r ~8
e ) ~ oo-om ¥
?k\\ ‘;\lpO‘OW .9
A & N Qoo-pov

- - 'y - -~ M am . aade




. 'b\¥. .
Quweawn A-dtlu=e> qﬁl—r

Vowr A § ‘-NNQ-\"V “\W\‘\ﬁb ‘o\\ﬂ'ﬂpv Cocov

e
\6:«;:0«:\\1#” Arr d@wmh\w bkt vy
%) PwGanen ¢

FLRY > 3¢ —w;q ‘U\/‘L’

* wintd~dea. amqobs \M"“‘wﬂu
Vowaw p > L tlo & ¥ Y
L (0.1.1.5'\4,; 1)
2 ey sy hukn Vartaba 2 ke Pivsamon puws ! PLA‘}
‘;\,ﬁ\ L hf-
¥lo) = ju-y =-y
PL\\» ‘1,,\_\{-,-\

%L'\,\ = 5.1 Y= 2
¥(_1,] 23.3-9 =5
sy et >

‘Lﬂ - 38 =4

) wiwdud  Yabe ot L))

Ok SR

SRS AT

NN\ Les) (08 ) 2
D Wes Al ol b et ar kb oy ok,




Lembar Jawaban

Post - 1 est

e ———————————————————————

sama Sekolab : SMP Negeri | Libureng
NamaSiswa Wit eN
Kelas/Semester : VI
Mata pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 80 Menit
Hari/Tanggal . gomis ‘0 - F- 2010
| Dtwet b - |
L aesca V4 ada dt asio % |

| Dot tanal
- Diovgran anah .
- pungsl akev ulon 2 />/ |
- Teak fungsi afo |
| feny
8> Misal
h - AMeUnan fama negatd YA ada &hypsta fanngata I
8> Henwfunen Qowy \bu kote nega t asta {enggarc |

e Wranvnad \agu an s ot WA
o Dragtans Yorah. YehempronT paacre i asta fent % |

W ‘

tndonest >
— 1 Kuale vt
o lA ey é T .
Takew :
V(Q*(Mm Y i ‘
StoPuta
Yol AALS .
o g e
! -\'\ ﬂ‘r\("ﬂé Homol
Cryvon Vienlians
| _aaes Yhtwm penf,
|| xanvesa | N
ﬂm‘""m{: Banh\adk | =
Yot (8 o
pubmna. Bandsts,
A ?
=5 wunhci (kav bUK&ln FU9sci, /L'

Dtagrcim Larcebut Mgt vEa ke FUme
=> ¥ungcrr lenva afe : Z 2
G Tl (7 ¢(ﬂ"\/\ JQ’?U‘ (1.&' Fv (‘@ (e T et ij’vl i’t/)



@ ok
" Nfa Memesan bokso don o ek
| Joar' papmesan neact’ QO AT menvia-nineral, dan e Jerdy
l R gemeton Ondo- godé dan es {TH

(ndoh Memeon \pukso den etF [etvk,
' _ pitanvfakan: '
‘ pianmm Pamh Jan W’n \“a;aﬂ’]f"" bcwaOﬂ

dati  was " pagkanan ax dowt 1o

Ve nvelesaran .-
- memwal Yemitalan

A : HIMpua®  qamg anak
2 f etk om0, hartt . (ndajacna Y
- B et fakanare

* §-Rakco. Hado- @w](, Nnast 700”?_}

NINA

G- ok -
i Tabagan awal ko P Yoo 00

(f
! wav\\a\‘ Labunan (bv Prdo \ju1aN ke@
Peny -

& misal \w »uno
x > lante omena be e
P CX) 'SWM“ Eabun’)an (v v ol “(’ &

o> RLUnav} /7/

£/x) > Yoo -omoN
D TG)?V(‘:"Jgﬂ (klx' poda pulan |ke-@

cubps bitupl 2= &
F._t,e_;({ay.@'oxﬁ ;7 o L | I
f ¢§)H 0 -ooolg)
S 3.'100.@
1adt tabvngan |bv padabvlan Ke- & Yas'tv

“0 3.200 00

- mr -
@ Wc{ah;r&, L 4 l

Dovan '@ X LEX 24




X mewPaka” lumpunan brianfan caah
oronyakso -

goambes groeck yartestee &a%;ukammk groe1'k Furo sV fesgebul,
fenYelesorn

= RetsMann fua) st €C
P CX) s 3x-U 2~

=) eanqete |empunen H _
Dorat R @ X 10 £X 2 : (;m_

> 3 /_2], A : .

)9&)3’(‘09( Varmhe! x k@ Goid 5 {Un'gﬁ 3.y Bj

Fco)3-0- i
FC!)ZB-\—(/ <
cedhi3-2 =Y ug }
EC3)3.3-4 :%
FCy>i3.y -4 -81
Flg): 39 2

s Z-,
: 2 9333
:[ e,

Maka akan \oel\ka Narts Lvevy



[ ember Observasi Aktivitas Siswa selama Proses Pembelajaran melalui

Moaodei Means — Ends - Analysis (MEA)

Nama Sekolah . SMP Negeri 1 Libureng

Nama Observer @ 4] i%l LAKS1AH SA%E L. 4
Kelas/Semester vV

Mata pelajaran : Matemartika

Pertemuan : PEETENMURN  KE -1

Hari/Tanggal

Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama  proses
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi/pengamatan dengan
prosedur sebagai berikut |
. Pengamatan dil tkukan terbadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
herlangsung mulai dar kegiatan awal sampai kegiatan akhir pembelajaran.
7 Berilah tanda (V) pada kolom vang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam

proses kegiatan belajar mengajar.

[ | Aspek vang diamati
No Nama Siswa

| 1 213 4}567.8'910

|1 | A FAUZI FIRMAN

- | || [ e |
12 | ALIMRAN e = A A =| —
!3 ALYAFEBRIANA [ |~ = |t e |ed el e —| —




4 |ANDIBASO | |
MASSEUWWA tr (b — L~ et L/,&/ —‘
| s | ANDINADYA ; |
BT T TS Cl el U o et ot e et i
=S 1 i
6 | ANDINISAFITRI || |- |etede et =
7 5 £
7 | ANGGASAPUTRA | |, | — At ,_,' P S
¥ | ARDAFESRIANL ||, - e e T
e | - |- [ et ee—| =
15 | DINUL YUSRAH | ;
FEBRIAWAN o [ et L L =
13 | ELIKA D ! —
RAMADANI L— || = |t |t | & & —
I+ |FERDIANSYAH | _ | _ |- || | =[=|= B
15 | HERLIN i
SISWANDI il a8 e T il 1 T e
| 10 | IKBAL a/‘vl—wa—/vvlu _J!
17 | JUMARDI | T T N N g |
ils MARNIATI PO e T T e il
19 | MARTA AYU |
ANDINI 4/L — |= (/wt/vil/ ==
120 MIFTAHUL | ‘/)L
! JANNAH [ | T e l‘/ —_
5 | MUHAMMAD '
‘- -
- |HaBBI — ===~ A=
L )| =




22 | MUHARRAM T ) 9 I S 0 S
53 | NINA
NURMALASARI ||~ ||| — | -
24 | RUAL L,V_V‘_AMV;M_‘~
25 | SOFYAN PRSI I W ! S i [ W I
% [suniLsaputia | [ | | | 1 t\:__ |
37| WAFIK WAHYONI | ;| |— | el et et eted —
2 wiLian Tl i R J”,,,/ D)

Keierangan aspek vang diamati :

1.

a3

Siswa yang hadir dalam kegiatan belajar mengajar.

Siswa vang memperhatikan maten.

Siswa vang mengajukan pertanyaan tentang nmmteri pelajaran yang
belun dipahami pada saat proses belajar mengajar berlangsung.

Siswa menulis {mitiel State dan Goal State dan permasalahan yang
ada. serta informasi — informasi yang terdapat dalam masalah

Siswa menulis Current Staie yang merupakan pereduksian antara
informas — informasi dan tujuan vang akan dicapai

Siswa mampu  membuat  subtujuan  atau  langkeh —  langkah
penyelesaan masalah

Siswa mampu menvelesaikan rencana penyelesaian masalah yang telah
direncanakan sebelumnya.

Siswa menyinipulkan solusi dari permasalahan.




9. Siswa yang mengerjakan aktivitas lain selama proses belajar mengajar
dalam kelas berlangsung,

10. Siswa vang sering kelvar kelas.




Lember Observasi Aktivitas Siswa selama Proses Pembelajaran melalui

Modei Meanys — Endys - Analysis (MEA)

Nama Sekolah : SMP Negeri | Libureng
Nama Observer : Ayu Astar)
Kelas/Semester :vVina

Mita pelajaran : Matematika

Pertemuan : Brremuan ve-2

Hari/Tanggal

Pt ajuk Pengisian
Amatilah  hal-hal vang menyangkut aktivitas siswa selama  proses
penbelajaran berlangsung kemudian isilah lembar observasi/pengamatan dengan
prosedur sebagai benlut
I Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegtatan awa! sampai kegiatan akhir pembelajaran.
7 denlah tanda (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam

proses kegiatan belajar mengajar.

R = o Aspek yang diamati
No Nama Siswa |
| ¥ k22 3]45678!910
| S LI P -

b ALFAUZE FIRMAN R o e R P B o e e

2 | ALIMRAN r‘/ A A A o \/j\/ - |-
- = |
'3 | ALYA FEBRIANA { B i N I e BN B IR

: 1




'y | ANDIBASG : |
MASSEUWWA V| - s A | = | =
5 | ANDINADYA |
FAKHIRAH K, VMV A A
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7 |
ANGGASAPUW T2 2 T I I 1
8 | ARDAFEBRIANI |/ [\ | = | oo v rl— |~
|
i -
i) ARMAN « | I/ A A = -
10 | ASRIANIH.S v s = | ANt - —
' |
|
T Aawa R S W [ W 2 1172 [ e
il, DINUL YUSRAI! | |
; FEBRIAWAN V4l K7 il Kt et [ ol el (o) B
|13 |EEIKAT 7 N B I B =1
| RAMADANI L ) it [ | = =
(" TrERDIANSYAH | | = | — | A oA =]
|
< | HERLIN l
| SISWAND! (M =l A A = =
10 TIKBAL 0 A [ Ay ] iy
17 JUMARDI S0 (0 I g e
;18 MARNIATI o ) I e _‘
| jo | MARTA'AYL |
- == - |
| ANDINI NV =l A A AN |
o | MIFTAHUL |
20 fo)
’ JANNAH \/‘-/\-’\r/v"\/'\' \/—=
"5y | MUHAMMAD |
l HABIBI ——*—'-/--—’J--I




'22 TMUHARRAM 0 TIPS ! ) > [l Nl
5. [NINA
© |NURMALASARI | Y| VI A | I T
24 [RuAL NS g o U ) . D
ZRET7T O R N B 25 I D [ P (B Ay
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ILeterangan aspek vang diaimati @

. Siswa yang hadir galum Legatan belajar mengajar.

Stswa vang memperhatkan mat e,

Siswa yang mengaiukan pertanyaan tentang materi pelajaran yang
belum dipahani pada saal proses belajar mengajar berlangsung.

Siswa menulis /mual Sate dan Goal State dari permasalaban vang
ada, serta informas - imlormasi yang terdapat dalam masalah

Siswa menulis Current State yang merupakan pereduksian antara
informasi -- inforrasi dan tjuaa yang akan dicapai

Stswa  mampu  membuat  subtujuan  atau  Jangkah - langkah
penyelesaian masaluh

Siswa mampu menvelesatkan rencana penyelesaian masalah yang telah
direncanakan sebelumnya.

Siswa menvunouikan solusi dari permasalahan.




9. Siswa yang mengerjukan aktivitas lain selama proses belajar mengajar
dalam kelas berlangsung,

10. Siswa yang sering keluar kelas.




L.ember Observasi Aktivitas Siswa selama Proses Pembelajaran melalui

Model Means — Ends - Analysis (MEA)

Nama Sekolah : SMP Negeri | Libureng

Nama Observer : /{7 %LANM// Sarz s.7H
Kelas/Semester Vi

Mata pelajayran : Matematika

Pertemuan : peaeMuAy KE -3

Hari/Tanggal 2

Peranjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkat aktivitas siswa selama  proses
pern belajaran berlangsung. kemmudian silah lembar observasi/pengamatan dengan
proscdur sebagai beriku
| Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mular dani kegnatzn awal sampai kegiatan akhir pembelajaran.
Beritah tanda (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam

proses kegiatan belajar mengajar.

Aspek vang diamati

i
} No Nama Siswa .
| F[23[4]S|6]7][8]9]1

1| A FAUZI FIRMAN O/ WA () T T

ALIMRAN

ALY A FEBRIANA

-
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| | !
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| MASSEUWWA o [ wva'- - “
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| FEBRIAWAN il ol O o o e
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‘r.- efe——
14 | FERDI ANSYAH AU rrce> - IS (I (1 ) S| o T
15 | HERLIN T
SISWANDI —] w"jw‘w-"‘ - e
” 1 & o
16 IKBAL — e | — \/(_/c_’t—'t_—u -
17 | JuMARDI SO N S e e [ 0 =
: = =) e VR, ! o/ -
lo | MARTA AYU e |
ANDINI | || o B [ |
5y [MIFTARUL 51 i ' : '“_'”“'l
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121 |MUHAMMAD 7 ] . | |
. |HABmBI o o Nl O O BB e e N R
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33 J | ' '
‘33 | NINA : |
| |NURMALASARL || - fr|r | ||| = | =
|24 | RUAL T
| | = || || e | = | —
4 »

25 | SOFYAN e A A elife=|= |=
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rLeterangan aspek vang dwamati |

X

1J

Siswa vang hadir dalam kegiatan belajar mengajar.

Siswa yang memperhatikan matent.

Siswa yang mengajukan pertanyaan tentang materi pelajaran vang
belumn dipahami pada saat proses belajar mengajar berlangsung.

Siswa menulis /mitial Stare dan Goal Stafe dari permasalahan yang
ada, serta informas) - informasi yang terdapat dalam masalah

Siswa menulis Current State yang merupakan pereduksian antara
informast — informasi dan tujuan yang akan dicapai

Siswa mampu  membaat  subtujuan  atau  langkah —  langkah
penyelesaian masalah

Siswa mampu menyeclcsaikan rencana penyelesaian masalah yang telah
direncanakan sebelumnya.

Siswa menyimpulkan solusi dar permasalahan.




9. Siswa yang mengerjakan aktivitas lain selama proses belajar mengaiar
dalam kelas berlangsung.

10. Siswa yang sering keluar keias.




Lember Ohservasi Aktivitas Siswa selama Proses Pembelajaran melalui

Model Means — Ends - Analysis (MEA)

Nama Sekolal : SMP Negeri | Libureng
Nama Observer > Ayu AS‘TAR\

Kelas/Semesrer : VIIi/I

Mata pelajaran : Matematika
Pertemuan ¢ Revemoar Ve -4
Harv/Tanggal

Petunjuk Pengisian

Amatilah  hal-hal vang menyangkut aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangseng, kemudian isilah lembar observasi/pengamatan dengan
moscour sebagai berikut
I Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran

berlangsung mular dari kegretan awal sampai kegiatan akhir pembelajaran.

L3

ierifah tanda (V) pads kolom yang sesuai, menyangkur aktivitas siswa dalam

proses kegiatan belajar mengajar,

] . Aspek yang diamati

No Nama Siswa { |
. 1|2 [3[4a]S[6[7]8|%]10
; g NE BT § |
M A FAUZIFIRMAN || s Ao || o e ey
|2 | ALIMRAN L] A A || o A - ,7_
13 Tacvaresriana [ A S A o=~
‘ 1
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10" | ASRIANI H.S 07 00 . o0 . ) W T _.‘
1
|2 | DINUL VOSRATT |~ | ]
i FEBRIAWAN \/’vav kel <=
|13 |EERAT NI e Dl N I ) PR
| | RAMADANI ‘/‘/’V""”/]V—‘l
!'4 FERDIANSYAH | /| ol N A o =] =
| is |HERLIN ]
[ SISWANDI V| = v e o |
16 [ IKBAL I TS N ) B ) s e
17 [ JUMARDI S P (T oy Y W A A O
e — i L ) . i
I8 | MARNIATI R D e () e S (el P
L J
(o | MARTA AYU |
| | anpivi e i o e e R
‘ MIFTAHUL J
20 - =
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i e e e s
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22 [ MUHARRAM T 1
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Keterangan aspek yang diamati |
1. Siswa vang hadir dalam kegiatan belajar mengajar,
2. Siswa yang mempernati'san matern.
3. Siswa yang mengajukan pertanyaan tentang materi pelajaian yang
belum dipaham pada saat proses belajar mengajar berlangsung.
4. Siswa menulis /nittal State dan Goal State dari permasalahan yang
ada, serta informasi — informasi vang terdapat dalam masalan
5. Siswa menulis Current State yang merupakan pereduksian antara
informasi — informasi dan tujuan yang 2kan dicapai
6. Siswa mampu membuat subtujuan  atau langkah - langkah
penyelesaian masalah
7. Siswa mampu menyelesaikan rencana penvelesaian masalah yang telah
direncanakan sebelumnya,
8. Siswa menyimpulkan selusi dari permasalahan.




9 Siswa yang mengeriakan aktivitas lain selama proses belajar mengajar
datam kelas berlangsung.

i0. Siswa yang sering keluar kelas,



Angket Respons Siswa terhadap Proses Pembelajaran Matematika melaiui

Model Means — Ends — Analysis (MEA)

e

Nama Sekolah * SMP Negeri 1 Libureng
Nama Siswa :QLIMIRAM
Kelas/Semoster : Vi

Mata pelajaran ¢ Matematika

Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi
ilari/Tanggal : S€ELASA/28-8-2018

A, Tujuan
Angket respons siswa bertujuan untuk mengetahui respons siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui penerapan model Means — Fnds — Analvsiy
MEA)
B, Petunjuk
I, Bacalah pertanyaan dengan baik sebelum anda menjawabi
2. Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang sesuai den . yang Anda
ikuti selama proses pembelajaran berlangsung

IJJ

Respon yang Anda berikan tidak mempengaruly pentlioan dalam  hasil

helajar,

! No Pertanyaan dan Perayataan

1, Apekah Anda merasa puns_dcngan adanva |
| pembelajaran Ao Ludy Analysis (MEA)) |

N F

|

‘ Dengan adanya model pembelajaran Ao -
| Londs — Anaiysis (MEA; dupat menghilangkan |
l

[

I

1

|2

rasa hosan saat pros.: ket belajar mengajar |
3. | Dalam pembelvmian Means — Ends  Inalvsis |
(MEA). apakal motivasi Anda untuk b lajar
| semakin memngkat?

5




Model pembelajaran Means  Ende — Analysis
(MEA) membuat Anda semangat untuk
mempelajari relasi dan fungsi

Model Means - Ends Analysis (MEA)
membuat Anda !ebih aktif dalam pembelajran

Apakah dengan model Means — Ends — Analysis
(MEA), Ande memadi sering bekerjasama
denzan teman dalam pembeiajran

Apakah Anda mengalami  kesulitan ketika
pembelajaran  berlangsung dengan penerapan
Means - Erds — Aralysis (MEA)?

Dengan model pembelajran Meuns - Ends -
‘Malysi.\' (MEA), apakah membuat Anda
bersungguh —~ sungguh  mempelajari  pokok
bahasan relasi dan fungsi?

< INISKS

! Apakah Anda setuju model pembelajaran Means

Ends - Anaiyvsts (IMEA) diterapkan pada materni
pelajaran lain?

Apakah modei pembelajaran Means - Ends
Analy:is (MEA) membuat keingintahuan Anda

_| besar terhadap pokok bahasan relasi dan fungsi?

Pada awal pembelajaran apakah Anda sudah
tertarik dengan model Means — Ends — Analysis

(MEA)?

Apakah Anda setuiv bahwa model pembelajaran
Means — Ends  Analysis (MEA) adalah model
yang efektif?

Anda lebih berkonsentrasi  mengikuti
pembeiajaran dengan Means — Ends — Analysis
(MEA)

Dengan model pembelajaran Means — Ends
Analyvsis (MEA), apakah membuat Anda lebih
mudah memahami pokok bahasan relasi dan
fungsi?

Apakah dengan model pembelajaran Means
Ends -~ Analysis (MEA) dapat meningkatkan
hasil belajar Anda?

Dalam pembelajaran Means - Ends — Analysis
(MEA), Apakah Anda merasa terbebani jika guru
membenkar tuntutan pertanyaan terhadap
masalah yang belum dipahami?

§<§




[17.

Dalam pembelajaran Means — Ends — Analysis
(MEA), apakah Anda merasa kesulitan ketika
berdiskusi dengan teman kelompok?

18,

Dengan pembelajran Means  Ends — Analysis
(MEA), Apakah Anda mengalami kesulitan
ketika menganalisis masalah vang diberikan?

=

19.

Pembelajaran dengan model Means — Endy
Analvsis (MEA) dapat menambah pengetahuan
Anda

Belajar dengan menggunakan model AMeans -
Ends - Analysis (MEA) dapat membuat guru dan
siswa iebih interakur’

Dengan model pembelajaran Means — Ends -
Analysis (MEA). Anda iebih banyak bertanya
mengenai materi pelajaran relasi dan fungsi

Dengan model Aeans — Ends — Analysis (MEA),
Apakah Anda mengalami kesulitan ketika
merencanakan peayelesaian  masalah  dengan
membuat subtujuan’

Apakah Anda bisa menjawab pertanyaan guru
setelah belajar dengan model Means ~ Ends —
Analysis (MEA)Y?

|
l
el e L et

Apakah Arda merasa ada kemajuan setelah
pembelajaran dengan model Means — Ends
| Analysis (MEA)?

AEAT RS

5

Anda lebih  aktf diskusi  kelompok dalam
menvelesaikan masalah pokok bahasan relasi dan
fungsi

l

v~

Bone,28- 6 —

Responden

¢

2018




Angket Respons Siswa terhadap Proses Pembelajaran Matematika melalui

Mode) Means — Ends - Analysis (MEA)

Nama Sekoizh : SMP Negeri | Libureng

Nama Siswa *MIFTA HuL AAaunAH

Kelas/Semester : VI

Mata pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Relasi dan Fuagsi

Hari/Tanggal :setasa 28 Asustus Zold
A Tujnan

Angket respons siswa hertujuan untuk mengetahui respons siswa terhadap
percoelagjaran matemauka metalui penerapan mode! Means — Ends - Analysis
(MIA)

B, Petunjuk
Bucalah pertanvaan dengan baik sebelum anda menjawabnyi
Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang sesuai Jengan yang Anda
tkuti selama proses pembelajaran berlangsung.
Hespon yang Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian dalam  hasil

belajar

'"No | Pertanyaan dan Pernyataan Ya | Tidak j‘

| pembelajaran Means — Endy — Analysis (MEA)?

il Apakah Anda merasa puas dengan adanya
|
I

..... ——
= Dengan .ndx'n,.x mode! pembelajaran Means -
| rasa hosan saat proses kegiatan belajar mengajar | LI

3 DuL sm pembelajaran Means - Ends — Analysis
(MLA) apakeh motivasi Anda untuk belajar

7
Ends - Anabvas (MEAS dapat menghilangkan |

v/
semakin meningkat’ l




| mempelajari refasi dan funesi

' Model pembelajaran Means — Ends — Analysis
(MEA) membuat Anda semangat untuk

Mode!  Means Finds Analysis (MEA)
membuat Anda lebih aktif dalam pembelajran

Apakah dengan model Mcans — Ends - Analysis
(MEA). Anda menjadi sering bekerjasama
dengan teman dulam pembelajran

SN A

Apakah  Anda mengaiami kesubitan  ketika
pembeiajaian  berlangsung  dengan  penerapan
Means — s — Analysis (MEA)?

Dengan model pembelajran Means — FEnds
Aralysis (MEA),  apakah  membuat  Anda
bersungguh  —  sungguh mempelajant  pokok
bahasan relasi dan fungsi?

Apakah Anda setuju model pembelajaran Means
- Ends - Analysiy (MEA) diterapkan pada maten
pelajasan lain?

Apakah modcl pembelajaran Means — Ends
Analvsis (MEA) membuat keingintahuan Anda
besar terhadap pokok bahasan relasi dan fungsi?

Pada awal pembelajaran apakah Anda sudah
tertarik dengan model Means - Ends - Analysis
(MEA)Y?

_ yang efektif?
3. | Anda ebih berkonsentrasi mengikuti

Apakah Anda setuju bahwa model pembelajaran
Means - Ends -~ Analvsis (MEA) adalah model

pembelajaran dengan Means — Fnds — Analysis
(MEA)

Dengan model pembelajaran Means — Ends -
Analvsts (MEA), apakah membuat Anda lebih
mudah memahami pokok bahasan relasi dan

fungsi?

Apakalk dengan model pembelajaran Means -
Ends — Anclysis (MEA) dapat meningkatkan
hasil belajar Anda?

Dalam pembelajaran Means -~ Ends — Analysis
(MEA), Apakah Anda imerasa terbebani jika guru
memberikan  tuntutan  pertanyaan  terhadap
masalzh yang helura dipahami?




17, | Dalam pembelajaran Means — Ends — Analysis
(MEA), apakah Anda merasa kesulitan ketika

| berdiskusi dengan teman kelompok?

i 18. | Dengan pembelajran Means — knds — Analysis

‘ (MEA), Apakah Anda mengalami kesulitan

| ketika menganalisis masalah vang diberikan?

19. | Pembelajaran dengan model Means — Ends
Analvsis (MEA) dapat menambah pengetahuan \/
Anda

20 | Belajar dengan menggunakan model Means -
Ends — Analysis (MEA) dapat membuat guru dan \/
siswa lebih interaknf

21. | Dengan mode! pembelajaran Means — Ends
Analysis (MEA), Anda lebih banyak bertanya */
mengenal matert pelajaran relasi dan fungsi

22, | Dengan model Means — Ends - Analysis (MEA),
Apakah Anda mengalani  kesulitan ketika \/

' merencanakan penyelesaian  masalah  dengan

t membuat subtujuan?

' 23, | Apakah Anda bisa menjawab pertanyaan guru

‘ setelah belajar dengan model Means — Ends —

. Analysis (IMEA)Y! -

| 24, | Apakah Anda morasa ada kemajuan setelah

f pembelajaran dengan model Means — Ends — |\ )

| Analysis MEA

' 25 | Anda  lebik  akiuf diskusi  kelompok dalam

| menyelesaikan masaiah pokok bahasan relasi dan \/

f furigsi -

Bone, 2% agustus 2018
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Anglet Respons Siswa terhadap Proses Pembelajaran Matematika melalui

Model Means — Ends — Analysis (MEA)

M

Nama Sekolah : SMP Negeri | Libureng

Nima Siswa : Wikl jan

Kelas/Semester : VITI

Mata pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi

Hari/Tanggal : Selesp 28 -5 29/
A. Tujuan

Angket respons siswa bzrtujuan untuk mengetahui respons siswa terhadap
porebelajaran matematika melalui penerapan model Means — Vnds — Analysis
(MEA)

. Petunjuk
| Bacalah pertanyaan dengan baik sebelum anda menjawabnya
Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan vang Anda
ikuti selama proses pembelajaran berlangsung
4 Respon vang Anda bertkan udak mempengaruhi penilaian dalam hasil

helajar,

No crtanynan dan Pémyataau Ya Tidak

I. | Apakah Anda merasa puas dengin  adanya
Ends — Analysis MEA)?

2 Dengan adany® model pembelajaran Alcans - \/

Ends - Anolysis (MEA) dapat menghilangkan
rasa bosan saat pioses kegiatan belajar mengajar |
3. | Dalam oembelajaran Means — Fnds — Awlysis ' \/
j (MEA), apakah motivasi Anda untuk belajar [

L1 semakin meningkat? l




(4.

Model pembelajaran Means — Fnds — Analysis
(MEA) membuat Anda semangat untuk

Model  Acarns Endy Analysis (MEA)
membuat Anda lebih aktif dalam pembelajran

|
| 7.
|
|

8.

1
b

Apakah dengan model Means — Ends — Analysis
(MEA), Anda menjadi  sering  bekerjasama
| dengan teman dalam pembelajran

| Apakah Ande mengalami  kesulitun  ketika
pembelajaran  beriangsung  dengan penerapan
Means — Fads - Analysts (MEA)?

Dengan model pembelajran Means — Ends
Analvsis  (MEA), apakah membuat Anda
bersungguh  —  sungguh  mempelajan pokok
bahasan relasi dan fungsi?

Apakah Ando setuju model pembelajaran Means
Ends  Apcilysis (MEA) diterapkan pada materi
pelajaran lain”

10,

Apakah model pembeiajaran Means - Ends —
Analysis (MEA) membuat keingintahuan Anda
besar terhadap pokok bahasan reiasi dan fungsi?

Pada awal pembelajaran apakah Anda sudah
tertarik dengan model Means — Fnds - Analysis
(MEA}?

SRS ENEENEEN

Apakah Anda setuju bahwa model pembelajaran
Means - Ends — Analysis (MEA) adalah model
| yang efektif”’

Anda lebih  berkonsentrasi mengikuti
pembelajaran dengan Means — Ends — Analysis
(MEA)

Dengan model pembelajaran Means — Lnds -
Anadywis (MEA), apakah membuat Anda lebih
mudah memahami pokok bahasan relasi dan
fungsi?

S

Apakah dengan model peinbelajaran Means
nds  Analvsis (MEA) dapat meningkatkan
hasil belajar Anda”

Dalam pembelajaran Means — Ends — Analysis
(MEA), Apakah Anda merasa terbebani jika guru
memberikan  tunfutan  pertanyaan  terhadap
masalah yang belun dipahami?

N




nda

Iri‘l. Dalam pembelajaran Means — Ends — Analysis
(MEA), apakah Anda merasa kesulitan ketika
| berdiskusi dengan teman kelompok?
' 18, | Dengan pembelajran Means — Ends — Analysis
' (MEA), Apakeh Anda mengalami kesulitan
| ketika menganahsis masalah yang diberikan? |
' 19, | Pembelajaran dengan mode! Means — Fnds i

<|’inaly.w.\- (MEA) dapat menambah pengetahuan
A
20.

P

Belajar deng—an menggunakan model Means
Fads - Jralvsis (MEA) dapat membuat guru dan
siswa lebib mteraktif

21,

Dengan mode! pembelajaran Means — Ends —
Analysis {(MEA), Anda lebih banyak bertanya
mengenal malei pelajaran relasi dan fungsi

|
|
i

22.

Dengan mode! Meons — Fnds — Analyvsis (MEA),
Apakah Anda mengalami  kesulitan ketika
merencanakan  penyelesaian  masalah  dengan
meimbuat subtujuan’

|

| 23

e

lApakah Anda bisa menjawab pertanyaan guru
setelah belajar dengan model Means - Ends -
Anclyvsis (MEA)?

Apakah Anda merasa ada kemajuan setelah
pembelajaran dengan model Means — Lnds —
Analysis (MEAY?

TAnda lebih akuf diskusi kelompok dalam

menyeleseikan masalah pokok bahasan relasi dan

=

Bone, 28- €
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Angket Respons Siswa terhadap Proses Pembelajaran Matematika melalui

Model Means — Ends — Analysis (MEA)
T  ——— e VW T ——— —

Nama Sekolah : SMP Negeri | Libureang

Nama Siswa : ANPINY  SgETTRI

Kelas/Semester VA

Mata pelajaran : Miatematika

Pokok Bahsasan : Relasi dan Fungsi

Rari/Tanggal :Sal05q /28_49 vSevs 2018
A, (ujuan

Angket respons siswa bertujuan untuk mengetahui respons siswa terhadap
pembelajaran matematika melaluai penerapan model Means - Ynds — Analvsis
(MEA)

1. detunjuk
! Bacalah pertanyaan dergan baik sebelum anda menjawabnya
[Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan yang Arda
ikuti selama proses pembelajaran berlangsung
' Respon yang Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian dalam hasil

belajar.

| No | Pertanysan dan Pernyataan Ya Tidak |

— —

i Apukah Anda mernsa puas dengan adanya
| pembetajaran Means - Endy — Anelysis (MEA)?
2. | Dengan adanye mode! pembelajaran Means
Endy — Analysiy (MEA) dapat menghilangkan
_rasa bosan saut proses kegiatan belajar mengajar
3. | Dalam pembelajaran Means - Ends — Analysis
[ (MEA), apakah motivasi Anda untuk belajar
' semakin meriinukat?

KRR




Mode! pembelajaran Means — Ends — Analysis
(MEA] membuat Anda semangat untuk
mempela,an reiasi dan fungsi

Model  Meany Ends — Analysis (MEA)
mernbuiat Anda lebth aktif dalam pembelajran

A pal\ah dengan model Means — Ends — Analysis
(MEA), Anaa menjadi  sering bekerjasama
dengan teman dalem pembelajran

Apskeh  Anda mengalami  kesulitan  ketika
pembelajaran berlangsung dengan penerapan
Means - linds - Analysis (MEA)?

e

|
;

Dengan model pembelajran Means — Ends -
- Analysis  (MEA), apakah membuat Anda
l'bersunbguh —~ sungguh mempelajari  pokok
. bahasan relasi dan fungsi?

fq.

j Apakah Anda setuju model pembelajaran Means

-~ Ends — Analysis (MEA) diterapkan pada materi
pelajaran fain?

o

—_—
—_—

e ——

w‘

,:

!-_ «

Apakah model pembelajaran Means - Ends -
Analysts (MEA) membuat keingintahuan Anda
besar terhadap pokok bahasan relasi dan fungsi?

Pada awal pembelajaran apakah Anda sudah
tertanik dengan model Means - Ends — Analysis
(MEA)?

Apakah Anda sctuja bahwa model pembelajaran
Means — Ends — Analvsis (MEA) adalah model

_yang efekuf’

Anda lebith  berkonsenirasi mengikuti
pembelajaran dengan Means — Ends — Analysis
(MEA)

=

Dengan model pembelajaran Means — Lnds —
Analysis (MEA), apakah membuat Anda lebih
mudah memahami pokok bahasan relasi dan
fungsi?

Apakah dengan model pembelajaran Means -
Ends Amr'ym {MEA) dapat meningkatkan
hasil belajar Anca”

Dalam pembelajaran Means — Ends  Analysis
(MEA), Apakih Anda merasa terbebani jika guru
memberikan lumumn pertnnyaan terhadap




Dalam pembelniaran Means  Fnds — Analysis
(MEA). apakah Ande merasa kesulitan ketika
berdiskusi denean tenan kelompok?

Dengan pembelajran Means — Erds - Analysis
(MEA), Apakah Anda mengalami  kesulitan
ketika menganalisis masalah yang diberikan?

\

Pembelgjaran dengan model Means — Ends
Analysis (MEA) dapat menambah pengetahuan
Anda

N

Belajar dengan 7176nggunaka?a model Means
Linds — Anclvsis (MEA) dapat membuat guru dan
siswa lebih interaktii’

| 21

Dengan model pembelajuran Means - Ends -
Analysis (MEA), Anda lebih banyak bertanya
mengenai materi pelajaran relasi dan fungsi

tJ
2

Dengan model Means - Lnds - Analysis (MEA),
Apakah Anda mengalami  kesulitan ketika
merencanakan penyelesaian masalah dengan
membuat subtujuan?

Apakah Anda bisa menjawab pertanyaan guru
setelah belajar denigan model Means — Ends —
Analvses (MEA)?

Apakah Ancda merasa ada kemajuan sctelah
pembelajaran dengan model Means - Ends —
Analysis (MEA)?

Anda lebih  atd diskusi kelompok dalam
menyelesaikan masalah pokok bahasan reiasi dan
| fungsi

Bone,

Responden

=

2018
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

Kantor: JI. Sultan Alauddin No. 259 Tlp. (0411) 866972, 881593 Makasssar
—_——————— — ————————

PERSETUJUAN JUDUL

Judul Proposal yang diajukan oleh saudara :’

Nama © Ayu Astari

Stambuk ;10536 4766 14

Program Studi ; Pendidikan Matematika

Dengan Judul . Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan

Model Means Ends Analysis (MEA) pada Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 1 Libureng Kabupaten Bone

Setelah  diperiksa/diteliti  telah memenuhi persyaratan untuk proses. Adapun
Pembimbing/Konsultan yang diusulkan untuk pertimbangan oleh Bapak Dekan/Wakil Dekan |
adalah :

Pembimbing atau Konsultan :1, Prof. Dr. H. Suradi Tahmir, MS
2. Muhammad Rizal Usman, S.Pd., M.Pd.

Makassar,“{ Mei 2018

hli Pd., M

955 732



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Kantor J1. Sultan Alauddin No. 259 Tlp (0411) 866972, 881593 Makasssar

- 1167/FKIP/SKR/A.II/V/1439/2018
. 1 (Satu) Lembar

: Permohonan Konsultasi Proposal
Kepada yang terhormat

1. Prof Dr, H, Suradi Tahmir, MS
2. Muhammad Rizal Usman, S.Pd., M.Pd.

Di
Makassar

Assalamu Alatkum Wr. Wh.

Berdasarkan persetujuan Ketua Prodi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar tanggal
14 Mei 2018, perihal seperti tersebut di atas, maka kami harapkan Bapak/Ibu
memberikan bimbingan selama proses penyelesaian Proposal mahasiswa
tersebut dibawah ini :

Nama : Ayu Astari

Stambuk : 10536 4766 14

Tempat Tanggal Lahir : Camming, 7 Oktober 1996

Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal . Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui

Penerapan Model Means Ends Analysis (MEA)
pada Siswa Kelas VII SMP Negeri | Libureng
Kabupaten Bone

Demikian disampaikan atas kesediaan dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.
Wassalamu Alatkum Wr. Wh.




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Kantor: JI. Sultan Alauin No. 259 Tlp. (0411) 866972, 881593 Maka_ss 7

Nomor - 1167/FKIP/SKR/A1T/V/1439/2018

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal - Permohonan Konsultasi Propesal
Kepada yang terhormat

1. Prof Dr. Suradi Tahmir, MS
2. Muhammad Rizal Usman, S.Pd., M.Pd

Di
Makassar

Assalamu Alatkum Wr. Wh,

Berdasarkan persetujuan Ketua Prodi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar tanggal
14 Mei 2018, perihal seperti tersebut di atas, maka kami harapkan Bapak/Ibu
memberikan bimbingan selama proses penyelesaian Proposal mahasiswa

tersebut dibawah ini:

Nama . Ayu Astari

Stambuk 1 10536 4766 14

Tempat Tanggal Lahir : Camming, 7 Oktober 1996

Fakultas : Keguruan dan [Imu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal . Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui

Penerapan Model Means Ends Analysis (MEA)
pada Siswa Kelas VII SMP Negeri | Libureng
Kabupaten Bone

Demikian disampaikan atas kesediaan dan kerjasamanya diucapkan terima
kasth.
Wassalanni Alaikum Wr. Wb.




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

RIS S J'_‘.Il e .,\ a1 :
BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL

Pada hari ini .. RABE  Tanggal 3 puga da% 14 39 H berepatan tanggal
3914..3\»\&,,,.2*?&7 M berempat diruang MmNt HAU-  kampus Universias

Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar Proposal Skrps: yang ber|udu

—_—

EpeemviTas_PempeiajaRan MATEMATKA MeLAUY PeReRAPAT kiceeh

MeARS - Enps - AMALYSS (MEA) Dapa Sswa KELAS um sMP NEGER! 1

LIBURENG K ABUpATEN Bone

Dari Mahasiswa

Nama Ayu AsTar!
Stambuk/NIM 10536 4766 \4
Jurusan PerpoicAn  MATENMATIKA

Moderator Aﬂw MULAWAKEAN  FiepAus , $-Pd, ™-Pd

Hasill Seminar WJQ‘-&” M"MSNQ
Alamat/Teip 2 Taa’ wAs 1 ne o [ o8BS 37 532

Dengan penjelasan sebagsl batikut

= _ffcm..kolg o, ,&l g .
- Nm\-mt 4 sod kn-lahj matert nj_bcr\aanm dengon MEA
Lﬂ‘“ Bdohﬂ (pracs perobdagran A sdolah whipk ¥erdala Son w\w)

o pustola  dicsuaikan dengan avon, dbaras [ Adaan
ﬁﬂwc«?\u)mthnt\ mater! yarg  akan an%& dolorn  das _&

Disetujul
Penanggap | AW Mulaspear FiRoas, Sp, M@l |

Penanggap || '@&Dm H:USMAN MULBAR | Mpd

Pananggap Il D‘E_WLLS ? S;P‘*-. ™. pd.

Pananggap |V . 1MHEARATY KAauTsaR QAvcy, P, Mpd.

|
|
of
Aantor . J1.8 o Al bcdine i 4 {04 2 r PN . S ‘ ‘A
‘ o o
MOEHLS, & pd., ™ P
|






UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Alamat Kantor ; JI Sultan Alauddin No. 259 # (0411) 860 132 Fax (0911) 860 132 Makassar 90221

hrtp:/ / wnows ficip-untsmuh irnfo

‘a—};)“ u.a_x)“ 4 1 —
LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL

Nama : Ayu ASTAR\
Nim - 10536476614
Prodi : Penoivan  MAtemaTikA
Judul : EfpexTmTAs  Pempeiatarart MaTEMATIEA MEbaluy  PedERAPAT

MoveL MeANs - Enps - Analyss (Mep) PAPA  S1SWA KELAS v

SMPp Negery 1 Liugeng  ¥agupater Bore
No Dosen Penguji Materi Perbaikan Paraf
3 _

Anpr  MutAwAar g A
Firpaus $-pd., M.pd.

v o bor (7)& mg

2 Pro;- Dr. Usmap - lATaR  Becakane
Mucgar , M- Pd. - KajAt pUSTAKA o
= FoRIULASI MATER)
3
Mukhus , 5-pd., M.pd.
4

(KHBARIATY \aurtsar

QanRy , S.pd., M. pd

- LATAR Belarans

— MemBuar 4 sont

Em——

somtighus, s-pd-, M.pd-




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Kantor: JL Sultan Alauddin No. 259, Telp. (0411)-866132, Fax. (0411)-860132

Nomor
Lampiran
Hal

t T44/FKIP/A1-11/VII/1439/2018
: Proposal 1 (satu) Rankap
: Pengantar LP3M

Kepada Yang Terhormat,
Kepala LP3M Unismuh Makassar
Di -

Makassar

Assalamu ‘AlaikumWr. Wh.

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar menerangkan dengan sebenamya bahwa Mahasiswa yang tersebut
namanvya di bawahini:

Nama : Ayu Astari

Stambuk : 10536476614

Jurusan : Pendidikan Matematika
Alamat : JI. Talasalapang 1

Adalah yang bersangkutan akan mengadakan penelitian dalam menyelesaikan
skripsi

Dengan Judul : Efektivitas Pembelajaran  Matematika melalui
Penerapan Model Means — Ends — Analysis (MEA)
pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri | Libureng
Kabupaten Bone

Demikian disamapaikan, atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘AlatkumWr. Wb

Makassar, Juli 2018
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

| LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT-
1. Suitan Alauddin No. 259 Telp. 866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 E-mail :ipImunissuhiplasa.com — mmpmemmonen
aan-ev

-~ Y -V ‘! -;

: 1847/1zn-5/C 4-VII/VII/37/2018 18 Dzulga'dah 1439 H
: 1 (satu) Rangkap Proposal 31 July 2018 M

: Permohonan [zin Penelitian

07-18

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala UPT P2T BKPMD Prov. Sul-Sel

di -
Makassar
S T S

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 0744/FKIP/A I-I/VII/1439/2018 tanggal 31 Juli 2018,
menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : AYU ASTARI

No. Stambuk : 10536 476614

Fakultas . Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Jurusan . Pendidikan Matematika

Pekerjaan : Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan Skripsi
dengan judul : :

"Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Pencrapan Model Means- Ends-
Analysis (MEA) pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Libureng Kabupaten Bone"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 31 Juli 2018 s/d 31 September 2018,

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk
melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa.

et 13m,

.

~ Dr.Ir. Abubakar Idhan,MP.
NBM 101 7716
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor  : 4486/S.01/PTSP/2018 KepadaYth.
Lampiran : Bupati Bone
Perihal ' Izin Penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 1847/1zn-5/C 4-VIIVII/37/2018 tanggal 31 Juli
2018 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama AYU ASTARI

Nomor Pokok 10536476614

Program Studi Pend. Matematika
Pekerjaan/Lembaga Mahasiswa(S1)

Alamat JI. Sultan Alauddin No. 259 Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judul
" EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL MEANS ENDS
ANALYSIS (MEA) PADA SISWA KELAS VIl SMP NEGERI 1 LIBURENG KABUPATEN BONE "

Yang akan dilaksanakan dari - Tgl. 07 Agustus s/d 30 September 2018

Sshubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian,

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 06 Agustus 2018

RNUR SULAWES! SELATAN

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU P ‘SULAWESI SELATAN
Ayﬂr{sﬁua‘mila\‘arm Perizinan Terpadu
I ¥ 5 3}
(A== 11
\g- , -.";“_‘ o y ./&
* Ny ,,r./-
N O
bina Utama Madya
Nip : 19610513 199002 1 002
Tembusan Yih
1. Katus LP3M UNISMUN Maiassar di Makawsor,
2 Peringgal

SIMAP PTSP 07-08-2018
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PEMERINTAH KABUPATEN BONE

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI. Jenderal Ahmad Yani No. 3 WatamponeTelp. (0481)&5258

— =
—— —

IZIN PENELITIAN
Nomor: 070/12.1066/VII/IP/DPMPTSP/2018

DASAR HUKUM :
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan limu Pengetahuan Teknologi;
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian;

Dengan ini memberikan Izin Penelitian Kepada :
Nama . AYU ASTARI

NIP/Nim/Nomor Pokok : 10536476614

Jenis Kelamin . Perempuan

Alamat . Mattoangin Kel. Ceppaga Kec. Libureng
Pekerjaan . Mahasiswi UNISMUH Makassar

Maksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalam rangka Penulisan Skripsi dengan Judul :

“ EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALU! PENERAPAN MODEL MEANS
- ENDS ANALYSIS ( MEA ) PADA SISWA KELAS Viil SMP NEGERI | LIBURENG
KABUPATEN BONE”

Lamanya Penelitian : 14 Agustus 2018 s/d 14 September 2018

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan penelitian kiranya melapor pada Kepala
SMP Negeri 1 Libureng Kecamatan Libureng Kabupaten Bone

2. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta menghormati Adat
Istiadat setempat.

3. Penelitian tidak menyimpang dari maksud izin yang diberikan,

4. Menyerahkan 1 ( satu ) examplar Foto Copy hasil penelitian kepada Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bone.

5. Surat Izin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, bilamana pemegang izin ternyata tidak
mentaati ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Demikian Izin Penelitian ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

“Pémbina Utama Muda
60717 198603 1 009

Tembusan Kepada Yth..

1. Bupati Bone di Watampone

2. Ketua DPRD Kab. Bone di Watampone

3. Kepala Dinas Pendidikan Kab. Bone di Watampone

4. Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kab. Bone di Watampone -

5. Kepala SMP Negeri 1 Libureng Kec. Libureng di Libureng

6. Arsip.



PEMERINTAH KABUPATEN BONE
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 1 LIBURENG
Alamar : Libureng Kec. Libureng Kab. Bone Sul -~ Sel 92766

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No : 421.3/002/1X/050/DP/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMP Negeri 1 Libureng Kabupaten Bone
menerangkan bahwa :

Nama : AYU ASTARI

Nim/Nomor pokok  :10536476614

Alamat : Kel. Ceppaga Kec. Libureng Kab Bone
Pekerjaan : Mahasiswi UNISMUH Makassar

Berdasarkan Dasar Hukum Undang — undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2002 tentang
Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan llmu Pengetahuan Teknologi dan
Peraturan Menteri Dalarm Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Peraturan Menter
Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian,
tentang lzin Penelitian No. 070/12.1066/VIIl/iP/DPMPTSP/2018 tanggal 14 Agustus 2018,
bahwa benar telah mengadakan penelitian sejak tanggal 14 Agustus s/d 8 September 2018
pada SMP Negeri 1 Libureng untuk memperoleh data penelitian dalam rangka penyusunan
skripsi dengan judul :

"EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL MEANS-ENDS
ANALYSIS (MEA) PADA SISWA KELAS Viil SMP NEGERI 1 LIBURENG KABUPATEN BONE"

Demikian Surat ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Libureng, 08 September 2018

& QNIF19620722 198403 2 008



Pusat Pengkajian & Pengembangan
Matematika dan Pembelajarannya (P3MP)

& Jurusan Matematika FMIPA UNM

Sekretariat: Gedung G Lantai 1, FMIPA UNM Makassar Telp.(0411)866014, Fax.(0411)840860

KETERANGAN VALIDITAS INSTRUMEN
NO. 2118-P3MP/Val/M-VIII-18

Pusat Pengkajian & Pengembangan Matematika dan Pembelajarannya (P3MP) Jurusan
Matematika telah memvalidasi instrumen untuk keperluan penelitian yang berjudul:

“Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model Means-Ends-Analysis
(MEA) pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Libureng Kabupaten Bone”

Oleh Peneliti :
Nama . Ayu Astari
NIM 1 10536476614

Jurusan/Prodi : Matematika/Pendidikan Matematika

Setelah diperiksa secara teliti dan saksama olch tim validasi P3MP, maka instrumen
penelitian tersebut telah memenuhi:

Validitas Konstruk dan Validitas Isi
Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 8 Agustus 2018
Validator 2 Vaﬂdatorzk\
e —
[ H. Djadir, M Pd. Dr. Itham Minggi, M.Si.
NIP. 19560710 198003 1 003 NIP. 19650330 199003 1 001
Mengetahui,
Ketud/y ‘Matematika
g \“.ii’:l p

( Oc Alimudtin , M-S .
NIP. 19651231 198803 | 030




«PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi ~ Efektivitas Pembelajaran  Matematika  melalui
Penerapan Model Means — Ends - Analysis (MEA) pada
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Libureng Kabupaten
Bone

Nama Mahasiswa = Ayu Astari

NIM - 10536 4766 14
Program Studi - Pendidikan Matematika
Fakultas . Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Setelah diperiksa dan diteliti ulang, skripsi ini dinyatakan telah memenuhi

persyaratan untuk diujikan.
Makassar, September 2018
Disetujui Oleh
PemfBjimbing 1

Prof. Dr. H. Suradi Tahmir, M.S

“NBM: 955 732
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NAMA MAHASISWA . Ayu Astari

STAMBUK : 10536 4766 14

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL © Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui
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(MEA) pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
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PEMBIMBING | : 1. Prof. Dr. H. Suradi Tahmir, M.S
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RIWAYAT HIDUP

Ayu Astari. Dilahirkan di Camming Kelurahan Ceppaga
Kecamatan Libureng Kabupaten Bone pada tanggal 7 Oktober

1996, dari pasangan Ayahanda Fahri dan lbunda Kasmawati.

Penulis-masuk sekolah dasar pada tahun 2002 di SD Negeri 181 Ceppaga dan
tamat tahun 2008, tamat SMP Negeri 1 Libureng tahun 2011, dan tamat SMA
Negeri 1 Libureng tahun 2014. Pada tahun yang sama (2014), penulis melanjutkan
pendidikan pada program Strata Satu (S1) Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar

dan selesai pada tahun 2018.



